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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis ber­
dasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata 
tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan. (Pasal 1 ayat [1]).

2. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
memiliki hak ekonomi untuk melakukan: a. Penerbitan cip taan; b. Penggandaan 
ciptaan dalam segala bentuknya; c. Pener jemahan ciptaan; d. Pengadaptasian, 
pengaransemenan, atau pentransformasian ciptaan; e. pendistribusian ciptaan 
atau salinannya; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman ciptaan; h. Komuni kasi 
ciptaan; dan i. Penyewaan ciptaan. (Pasal 9 ayat [1]).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah). (Pasal 113 ayat [3]).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). (Pasal 113 ayat [4]).
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I.	 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
PERKEMBANGAN ANAK

A.	 Pendahuluan
Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan satu 

tugas mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Anak 
merupakan individu unik yang mempunyai eksistensi dan memiliki jiwa 
sendiri, serta mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Masa kehidupan anak sebagian besar berada dalam lingkungan 
keluarga. Oleh karena itu, keluargalah yang paling menentukan terhadap 
masa depan anak. Orang tua mempunyai tanggung jawab untuk 
mengantarkan putra-putrinya menjadi seorang yang sukses. Orang tua 
perlu memahami serta memperhatikan perkembangan anak agar anak 
berkembang dengan baik sehingga dalam perkembangannya anak bisa 
diterima di masyarakat.

Allah Swt berfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 yang artinya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” (Departemen Agama RI, 2008: 560).

LINGKUNGAN PERKEMBANGAN ANAK 
DI ABAD 21

Djohar Maknun
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Di samping itu, orang tua yang memperlakukan anak sesuai dengan 
ajaran agama berarti memahami anak dari berbagai aspek karena 
memahami anak-anak adalah bagian dari inti ajaran agama Islam. Cara 
memahami anak adalah dengan memberikan pola asuh yang baik, 
memberikan perawatan, dan kasih sayang agar anak dapat berkembang 
dengan baik. Perkembangan anak bergantung pada pola asuh orang 
tua. Apabila orang tua mengasuhnya dengan penuh kasih sayang dan 
bimbingan yang baik maka anak akan tumbuh dengan baik. Begitupun 
sebaliknya, apabila anak mendapatkan pengasuhan yang keras dan 
kasar maka anak pun menjadi keras dan kasar (Hidayah, 2009: 16).

Pola asuh meliputi interaksi antara orang tua dan anak dalam 
pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis (Wahyuning dkk, 2003: 
126). Dalam interaksi dengan anak, orang tua cenderung menggunakan 
cara-cara tertentu yang dianggapnya paling baik bagi anak. Di sinilah 
letak perbedaan antara orang tua dalam mengasuh anak. Sebagian 
orang tua berpikir harus bisa menentukan pola asuh yang tepat dengan 
mempertimbangkan kebutuhan dan situasi anak. Sebagian orang tua 
juga mempunyai keinginan dan harapan untuk membentuk anak-anak 
berkembang menjadi seseorang yang tentunya lebih baik dari orang 
tuanya. Dalam proses mengasuh anak, setiap orang tua mempunyai sikap 
yang berbeda. Sikap tersebut berrgantung pada pengalaman dari calon 
orang tua di masa anak-anak dan menjadi nyata saat kehamilan terjadi. 
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Hurlock (2008) sikap orang tua 
terhadap anaknya dipengaruhi oleh konsep mereka mengenai peran 
menjadi orang tua. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi cara mereka 
dalam mengasuh anak dan berdampak pula pada perkembangan anak.

Perkembangan adalah rentetan perubahan jasmani dan rohani 
manusia menuju arah yang lebih maju dan sempurna (Sobur, 2013: 129). 
Adapun menurut Gunarsa (2014: 29) perkembangan merupakan suatu 
proses yang mula-mula global, belum terpecah dan terperinci, lalu semakin 
lama semakin banyak. Perkembangan pada anak berlangsung secara 
sistematis, progresif, dan berkesinambungan. Artinya, perkembangan 
pada anak berarti perubahan yang bersifat saling memengaruhi antara 
fisik dan psikis yang terjadi secara meningkat dan berlangsung dengan 
berurutan atau beraturan.

Salah satu aspek perkembangan pada diri anak yang perlu 
melibatkan bimbingan orang tua adalah pengembangan perilaku sosial-
emosional. Sebagian besar orang tua menyadari adanya hubungan yang 
erat antara perilaku sosial-emosional anak dengan keberhasilan dan 
kebahagiaan pada masa kanak-kanak dan masa kehidupan selanjutnya. 
Untuk menjamin bahwa anak dapat melakukan penyesuaian dengan baik, 
orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk menjalin kontak 
sosial-emosional dengan anak yang lain, dan berusaha memotivasi anak 
agar aktif secara sosial.
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Dalam proses perkembangan sosial-emosional anak, biasanya 
seorang anak belum memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang 
lain. Untuk mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang 
cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Begitu pun dengan 
emosi anak. Meskipun emosi anak bersifat egosentris, tetapi anak akan 
berkembang dengan sehat apabila dibimbing dengan penuh kasih sayang 
sehingga dengan kasih sayang orang tua dan lingkungan keluarga yang 
baik, anak akan mampu bersosialisasi dengan baik.

Orang tua menaruh perhatian yang sangat besar terhadap perilaku 
sosial-emosional seorang anak, karena anak yang diterima dengan baik 
mempunyai kemungkinan yang jauh lebih besar untuk mengerjakan 
sesuatu sesuai dengan kemampuannya dibandingkan dengan anak 
yang ditolak atau diabaikan oleh teman sebayanya. Setiap orang tua 
mempunyai harapan agar dalam masa perkembangan anaknya lebih 
baik dari pada masa kecilnya. Harapan tersebut dapat terwujud apabila 
orang tua mampu memahami karakter anak dan mengarahkannya 
karena hal tersebut memang sudah menjadi kewajiban orang tua. Akan 
tetapi, ketika anak sudah mulai masuk PAUD / TK seringkali orang 
tua merasa memiliki persaingan antarorang tua apabila perkembangan 
anaknya masih di bawah perkembangan anak yang lain, sehingga yang 
timbul adalah ketidakmampuan untuk menahan diri agar tidak terburu-
buru menyalahkan, melontarkan perasaan, bahkan memarahi anaknya 
(Susanto, 2011: 16).

Hal yang mungkin akan terjadi akibat orang tua yang tidak mampu 
menahan diri untuk tidak cepat menyalahkan anak adalah perkembangan 
sosial-emosional anak yang mungkin akan terganggu. Adapun 
perkembangan sosial-emosional anak dapat dilihat melalui perilaku 
mereka ketika berada di lingkungan sosial, seperti kerja sama membereskan 
mainan, mengambilkan mainan temannya yang jatuh, berbagi jajanan, 
marah ketika pensilnya diambil teman, takut saat melihat orang yang 
tidak dikenal, gembira apabila diberikan pujian, sedih melihat temannya 
jatuh, serta merasa cemburu ketika temannya dekat dengan guru. Sikap 
orang tua yang terlalu mengekang atau bahkan selalu mengikuti apa pun 
keinginan anak akan memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki 
cara yang berbeda dalam mengasuh anaknya. Setiap cara pengasuhan 
tersebut akan berdampak pada proses perkembangan sosial-emosional 
anak. Karena anak usia 4 tahun mulai mengenali dunia luar selain 
keluarganya. Mereka bersekolah, bersosialisasi dengan guru, teman, 
dan lingkungan sosial yang baru sehingga pola asuh yang orang tua 
berikan saat anak masih banyak menghabiskan waktu di rumah akan 
sangat memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak saat berada 
di lingkungan sosial yang baru.
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Abad 21 adalah era globalisasi yang ditandai berkembangnya 
teknologi informasi. Teknologi informasi ini pada satu sisi akan 
melahirkan pengaruh positif bagi kemajuan masyarakat suatu bangsa. 
Namun hal tersebut akan berbanding lurus dengan dampak negatif 
yang akan timbul apabila individu masyarakat tidak bijak dalam 
menggunakan teknologi informasi. Kemajuan teknologi informasi di 
abad 21 tengah memasuki fase yang sangat mencengangkan. Ada tiga 
hal besar yang menandai terjadinya globalisasi, yaitu adanya pertukaran 
makanan, pakaian, dan hiburan antara dunia Barat dan dunia Timur. 
Ketiga poin itulah yang menjadi tolak ukur terjadinya globalisasi di 
suatu negara. Misalnya ketika warga negara Indonesia sudah merasa 
nyaman mengenakan pakaian Barat yang terkesan kurang sesuai dengan 
adat ketimuran, maka pada saat itu tengah terjadi globalisasi.

Perkembangan zaman di abad 21 berpengaruh besar terhadap 
perkembangan anak. Seorang anak akan terpengaruh oleh informasi 
yang diterimanya setiap hari melalui berbagai media. Kini masyarakat 
Indonesia berada pada proses transformasi dalam berbagai sendi 
kehidupan. Tumbuh kembang seorang anak sudah sangat dipengaruhi 
oleh berbagai hal yang lebih bersifat eksternal, seperti: makanan, 
informasi, hiburan, dan lain sebagainya. Orang tua atau praktisi 
pendidikan menghadapi tantangan yang lebih berat karena anak yang 
tumbuh di era sekarang ini lebih bersifat kritis dalam mengahadapi 
berbagai persoalan. Peran orang tua menjadi sangat penting bagi tumbuh 
kembang seorang anak. Seorang ibu yang sepenuhnya mencurahkan 
perhatian pada anak berpeluang lebih besar mencetak seorang anak 
yang berprestasi lahir dan batin. Masalahnya adalah di era globalisasi ini 
intensitas sentuhan seorang ibu kepada anaknya mulai berkurang karena 
alasan pekerjaan dan karir. Kurangnya perhatian ibu kepada anak akan 
berpengaruh pada terganggunya proses perkembangan anak terutama 
dari sisi perkembangan psikologis.

B.	 Tumbuh Kembang Anak Secara Umum
Tumbuh kembang merupakan rangkaian perubahan yang 

cenderung meningkat sebagai akibat dari proses kematangan. Beberapa 
teori perkembangan menyatakan bahwa manusia tumbuh secara 
berjenjang dari mulai masa bayi hingga dewasa. Pengaruh keluarga dan 
pengaruh lingkungan berperan besar dalam perkembangan seseorang 
(Zulkifli, 2009: 10). Fenomena perkembangan anak merupakan hasil dari 
pengaruh internal dan eksternal. Dalam teori psikologi perkembangan, 
perkembangan anak ditandai dengan berbagi perubahan secara fisik, 
fisiologi, serta kemajuan dalam berbicara dan keterampilan. Anak yang 
memasuki rentang usia 0-8 tahun, rata-rata mengalami peningkatan tiga 
inchi setiap tahun dan berat badannya bisa tumbuh rata-rata 1kg setiap 
tahun (Hurlock, 2015: 110). Ini menandakan bahwa pada rentang usia 
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ini, seseorang mengalami peningkatan yang pesat secara fisik.
Perkembangan bukanlah proses yang selalu dipengaruhi oleh 

faktor eksternal. Gejala perkembangan anak juga banyak dipengaruhi 
oleh bakat dan kemauan anak. Jiwa anak yang dinamis mendorong fase-
fase perkembangan dan memberi corak tertentu pada setiap tingkah 
lakunya. Perkembangan anak adalah fase terunik dibandingkan fase 
perkembangan lainnya. Anak memiliki ciri khas selalu tumbuh hingga 
berakhirnya masa remaja. Perkembangan anak ditandai salah satunya 
dengan kemajuan dalam gerak kasar, gerak halus, berbicara, dan 
sosialisasi.

Proses tumbuh kembang anak mempunyai beberapa ciri yang 
saling berkaitan seperti berikut ini.

1.	 Perkembangan menimbulkan perubahan, misalnya perkembangan 
kemampuan mengunyah anak akan menyertai pertumbuhan gigi 
anak.

2.	 Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap awal akan 
menentukan perkembangan selanjutnya. Contohnya setelah anak 
bisa berdiri baru akan bisa berjalan.

3.	 Perkembangan berkorelasi dengan pertumbuhan. Pada saat 
pertumbuhan berlangsung cepat, perkembangan pun demikian.
Perkembangan fisik anak relatif lebih lambat dibandingkan masa 

bayi. Penampilan bayi tidak tampak lagi, dan gumpalan-gumpalan 
pada bagian tubuh semakin berkurang. Secara umum, perkembangan 
anak dari segi fisik tampak mengalami perbandingan yang signifikan 
dibandingkan ketika masa bayi. Perkembangan anak dari sisi keterampilan 
juga mengalami perubahan. Seorang anak senang mengulang-ulang 
dengan senang hati dalam melakukan suatu pekerjaan sampai terampil 
melakukannya. Selain itu, anak-anak bersifat pemberani, sehingga tidak 
terhambat rasa takut dalam melakukan sesuatu. Anak juga lebih cepat 
dan mudah belajar karena tubuh mereka lebih lentur, sehingga relatif 
lebih mudah melakukan suatu keterampilan (Hurlock, 2015: 111).

Perkembangan selanjutnya yang menandai tumbuh kembang anak 
adalah perkembangan intelegensi. Dengan meningkatnya kemampuan 
intelektual terutama kemampuan berpikir dan kemampuan menjelajah 
lingkungan, maka pemahaman anak tentang orang, benda, dan situasi 
meningkat dengan pesat. Peningkatan pemahaman ini timbul dari arti-
arti baru yang diasosiasikan dengan arti-arti yang dipelajari selama bayi. 
Intelegensi berarti kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan 
pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi 
dengan lingkungan. Anak mulai memperhatikan hal-hal kecil yang 
tadinya tidak diperhatikan. Dengan demikian anak tidak lagi bingung 
ketika menghadapi situasi baru. Intelegensi adalah perbuatan yang 
disertai pemahaman. Intelegensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, 



6

melainkan suatu fiksi ilmiah untuk mendeskripsikan perilaku individu 
seorang anak yang berkaitan dengan kemampuan intelektual (Yusuf, 
2007: 106).

Perkembangan yang tidak kalah penting untuk diperhatikan 
dalam tumbuh kembang anak adalah perkembangan emosi. Emosi 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu emosi sensoris dan emosi psikis. 
Emosi sensoris yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari luar 
terhadap tubuh, seperti rasa dingin, pahit, sakit dan sebagainya. Emosi 
psikis yaitu emosi yang mempunyai alasan kejiwaan, seperti perasaan 
intelektual, perasaan susila, dan perasaan sosial (Yusuf, 2007: 108). 
Anak yang sehat secara emosi akan lebih mampu untuk mengenali, 
merumuskan, dan menyebutkan jenis perasaannya secara tepat. Selain 
itu, anak yang emosinya sehat akan lebih mampu mengendalikan dan 
menyalurkan perasaannya. Mereka mengetahui bahwa menyatakan 
kemarahan dengan memukul adalah salah. Anak dengan emosi yang 
sehat juga dapat mengarahkan emosinya dengan baik.

Selama masa kanak-kanak, seseorang memiliki keinginan kuat 
untuk mampu berbicara. Alasannya adalah karena berbicara merupakan 
modal dalam bersosialisasi. Perkembangan bahasa merupakan modal 
dalam kemampuan berbicara. Perkembangan bahasa tergantung pada 
kemampuan kognitif tertentu, kemampuan pengolahan informasi, 
dan motivasi. Bahasa juga merupakan alat sosialisasi dan merupakan 
dasar perkembangan intelegensi. Bahasa seseorang akan berkembang 
sejalan dengan pertambahan pengalaman dan kebutuhannya. Dengan 
dibantu oleh perkembangan tingkat intelektual, anak akan mampu 
menunjukkan cara berkomunikasi dengan baik. Kemampuan berbahasa 
dan kemampuan berpikir saling memengaruhi satu sama lain. Bahwa 
kemampuan berpikir berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa dan 
sebaliknya, kemampuan berbahasa berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir. Seseorang yang rendah kemampuan berpikirnya akan 
mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang baik, logis dan 
sistematis, hal ini akan berakibat sulitnya berkomunikasi.

Dari segi perkembangan moral, seorang anak mengalami 
perkembangan yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena 
perkembangan intelektual anak belum mencapai pemahaman terhadap 
sesuatu yang bersifat abstrak. Anak juga tidak memiliki dorongan 
untuk mengikuti peraturan karena tidak mengerti manfaatnya. Karena 
tidak mampu mengerti masalah moral, anak harus belajar berperilaku 
moral dalam situasi khusus. Ia hanya belajar bagaimana bertindak 
tanpa mengetahui mengapa. Dan karena ingatan anak kurang baik, 
maka belajar berperilaku sosial menjadi sulit. Anak dilarang melakukan 
sesuatu pada suatu hari, tetapi keesokan harinya anak akan mengulang 
perbuatan yang dilarang tersebut. Dalam tahap perkembangan moral, 
anak secara otomatis hanya akan mengikuti peraturan tanpa menilai. 
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Anak menganggap orang dewasa berkuasa atas perintah dan larangan. 
Pada masa anak kebiasaan untuk patuh harus dibentuk agar anak 
mempunyai disiplin yang konsisten.

	C.	 Pola Asuh Orang Tua dan Perkembangan Sosial-Emosional 
Anak
Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam memberikan 

pengaturan tingkah laku kepada anak sebagai perwujudan tanggung 
jawabnya dengan cara memberi peraturan, menunjukkan kekuasaan serta 
memberikan perhatian dan tanggap terhadap keinginan anak. Menurut 
Lestari (2013: 49), pola asuh orang tua adalah serangkaian sikap yang 
ditunjukkan oleh orang tua kepada anak untuk menciptakan iklim emosi, 
meliputi: interaksi orang tua dan anak. Adapun menurut Havighurst 
(dalam Baswedan, 2015: 102), pola asuh orang tua adalah cara-cara 
pengaturan tingkah laku anak yang dilakukan oleh orang tuanya sebagai 
perwujudan dari tanggung jawabnya dalam pembentukan kedewasaan 
diri anak. Pola asuh merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak 
dan bersifat konsisten dari waktu kewaktu. Pola asuh yang diterapkan 
tiap orang tua berbeda dengan keluarga lainnya. Pola perilaku ini dapat 
dirasakan oleh anak, dari segi positif dan negatif. Pola asuh juga dapat 
memberi perlindungan, dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-
hari. 

Perkembangan merupakan perubahan yang dilalui dengan 
proses kematangan belajar, sehingga setiap masa perkembangan akan 
mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Menurut Desmita (2013: 
4), perkembangan merupakan perubahan yang berlangsung secara 
terus-menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi jasmaniah dan 
rohaniah yang dimiliki individu menuju ke tahap kematangan melalui 
pertumbuhan, pematangan, dan belajar yang berlangsung secara 
sistematis, progresif, serta berkesinambungan, baik menyangkut fisik 
(jasmaniah) maupun psikis (rohanian). Dalam perkembangan juga 
terdapat perubahan-perubahan psikofisis sebagai hasil dari proses 
pematangan dari fungsi-fungsi psikis dan fisis pada diri anak, yang 
ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam rentan waktu 
tertentu menuju kedewasaan. 

Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan dan hubungan sosial. Dapat 
juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 
norma-norma kelompok, moral, dan tradisi; meleburkan diri menjadi 
suatu kesatuan dan saling berkomunikasi serta bekerja sama. Perilaku 
sosial adalah perilaku yang menunjukkan atau memperlihatkan, 
menerima, mengakui, menyetujui serta melaksanakan norma-norma 
yang berlaku dimana individu berada (Ahmadi dan Supriyono, 2007: 
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56). Pencapaian kemampuan berperilaku dalam hubungan sosial 
diperoleh melalui proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 
norma kelompok, moral, dan tradisi. 

D.	 Pengaruh Keluarga 
Keluarga sebagai kelompok kecil selalu berkembang berdasarkan 

pola interaksi, yang terjalin di antara anggota keluarga tersebut. Keluarga 
dapat berkembang karena setiap anggota keluarga terus-menerus 
mempelajari norma yang berlaku. Keluarga mempunyai peran yang 
sangat penting bagi perkembangan anak. Segala bentuk komunikasi, 
karakteristik orang tua, dan situasi di dalam keluarga akan sangat 
memengaruhi perkembangan anak. Dari lingkungan keluarga, anak 
dipersiapkan untuk melakukan hubungan sosial dengan orang lain dan 
berbagai kelompok sosial di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Teori interaksi simbolis banyak digunakan untuk mempelajari 
dinamika keluarga, terutama untuk menjelaskan pola perilaku 
setiap anggota keluarga. Teori interaksi simbolis dapat diterapkan 
dalam proses pendidikan kehidupan keluarga, seperti meningkatkan 
keterampilan dalam hidup sehingga kehidupan keluarga menjadi lebih 
stabil (Jamaluddin, 2013: 126). Sebuah keluarga akan selalu diwarnai 
dengan dinamika interaksi antar-anggota keluarga. Dinamika interaksi 
yang berlangsung lama secara terus-menerus akan membangun suasana 
keluarga pada saat seorang anak akan tumbuh dan berkembang di 
dalamnya. Suasana keluarga adalah suasana yang tercipta dalam 
keluarga sebagai hasil dari interaksi antar anggota keluarga. Seorang 
anak yang dibesarkan di lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang 
akan melewati fase perkembangannya dengan baik.

Keharmonisan hubungan orang tua akan berpengaruh pada keadaan 
mental dan perilaku anak. Selain itu, keadaan keluarga yang ditandai 
oleh hubungan suami istri yang harmonis akan lebih berpengaruh pada 
berhasilnya tumbuh kembang seorang anak dengan baik. Keluarga 
berperan sebagai ujung tombak untuk melakukan serangkaian proses 
sosialisasi nilai dan berbagai kebiasaan di lingkungan sosial. Proses 
tersebut dapat terjadi melalui penerapan pola asuh orang tua kepada 
anak-anaknya. Orang tua adalah agen sosialisasi utama sehingga anak 
akan memperoleh bimbingan secara langsung dan menjadi petunjuk 
otoritas yang berperan dalam perkembangan anak (Jamaluddin, 2013: 
128).

Menurut Hurlock (2015: 170), pengaruh yang mendalam dari 
hubungan anak dan keluarga adalah terhadap peningkatan prestasi anak 
di sekolah. Sikap dan perilaku anak di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
hubungan anak dengan keluarga, hubungan keluarga yang sehat dan 
bahagia menimbulkan dorongan untuk berprestasi. Sedangkan hubungan 
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yang tidak sehat dan tidak bahagia menimbulkan ketegangan emosional 
yang biasanya memberi efek yang buruk pada kemampuan untuk 
belajar. Hubungan yang baik antara anak dan keluarga memengaruhi 
penyesuaian diri secara sosial di luar rumah. Selain itu, hubungan 
yang terjalin baik antara anak dan keluarga sangat berpengaruh dalam 
perkembangan kepribadian anak.

E.	 Pengaruh Sekolah
Lingkungan selanjutnya yang memengaruhi tumbuh kembang anak 

adalah lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang sudah diatur dengan banyak peraturan, agar mampu 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang sangat 
penting terutama dalam perkembangan anak. Sekolah seharusnya tidak 
hanya berfungsi mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi juga pembinaan karakter secara umum (Tafsir, 2012: 238). Sekolah 
memegang peranan penting dalam memengaruhi perkembangan 
anak. Ketika kebutuhan pendidikan seorang anak kurang terpenuhi di 
lingkungan rumah, maka sekolah adalah andalan para orang tua dalam 
perkembangan mental dan spiritual anak.

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal merupakan 
lingkungan hidup anak yang cukup lama (Budimansyaah, 2011: 88). 
Sehingga tumbuh kembang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah. Perhatian guru terhadap anak tidak mendalam seperti yang 
didapat di rumah, sebab guru dan peserta didik tidak terikat oleh 
ikatan keluarga. Meskipun begitu guru bertanggung jawab terhadap 
pendidikan peserta didiknya dalam pemberian teladan yang baik. Jika 
di rumah seorang anak bebas dalam gerak-geriknya, lain halnya dengan 
suasana di sekolah yang dipenuhi peraturan-peraturan yang berlaku. 
Sekolah akan memberi pengaruh positif terhadap tumbuh kembang 
anak, apabila guru menjalankan kewajibannya dengan baik, bukan 
hanya sebagai pengajar, tapi juga sebagai pendidik.

F.	 Pengaruh Masyarakat
Selanjutnya lingkungan masyarakat juga memiliki pengaruh 

yang cukup signifikan terhadap tumbuh kembang anak. Masyarakat 
turut serta memikul tanggung jawab pendidikan, dan masyarakat juga 
memengaruhi tumbuh kembang anak. Masyarakat yang berbudaya, 
memelihara, dan menjaga norma dalam kehidupan dengan baik, maka 
akan membantu perkembangan anak secara baik. Menurut Tafsir 
(2012: 236), lingkungan masyarakat termasuk tempat pendidikan bagi 
anak. Lingkungan masyarakat adalah tempat pendidikan yang akan 
memengaruhi tumbuh kembang anak, meskipun lingkungan ini sulit 
untuk diidentifikasi. Oleh karena sulit diidentifikasi, diperlukan peran 
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serta pemerintah untuk menertibkan tempat-tempat umum seperti 
kantor polisi, organisasi masyarakat, dan sebagainya, agar dapat menjadi 
tempat pendidikan yang baik bagi anak.

G.	 Tumbuh Kembang Anak di Era Digital
Perkembangan dunia teknologi saat ini makin pesat ke arah serba 

digital. Era digital telah membuat manusia memasuki gaya hidup 
baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. 
Teknologi menjadi alat yang membantu kebutuhan manusia. Dengan 
teknologi apapun dapat dilakukan dengan lebih mudah. Begitu 
pentingnya peran teknologi inilah yang mulai membawa peradaban 
memasuki ke era digital. Era Digital membawa berbagai dampak positif 
yang bisa digunakan sebaik-baiknya namun era digital juga memiliki 
banyak dampak negatif. Hal ini menjadi tantangan di era digital. 
Berbagai tantangan era digital yang memasuki berbagai bidang seperti  
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan, keamanan, dan teknologi 
informasi. Arus globalisasi sebagai transformasi sosial progresif acap kali 
dianggap telah mengancam kebiasaan, mendistablisasi batas-batas lama 
dan merusak tradisi lokal yang telah mapan (Streger 2002: 14). Di era 
digital, kebudayaan lama semakin tergerus dan pengaruhnya semakin 
nampak bagi tumbuh kembang anak.

Era digital adalah istilah yang digunakan dalam kemunculan 
digital, jaringan internet khususnya teknologi informasi komputer. 
Media baru era digital sering digunakan untuk menggambarkan 
teknologi digital. Media ini memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, 
bersifat jaringan atau internet. Media massa beralih ke media baru atau 
internet karena ada pergeseran budaya dalam sebuah penyampaian 
informasi. Kemampuan media era digital memudahkan masyarakat 
dalam menerima informasi lebih cepat. Dalam hal ini internet yang 
membuat media massa berbondong-bondong pindah haluan. Semakin 
canggihnya teknologi digital akan membuat perubahan besar terhadap 
dunia. Namun disayangkan,  semakin berkembangnya teknologi juga 
memunculkan banyak kejahatan.

Melihat perkembangan teknologi sekarang ini, penggunaan 
perangkat digital pada anak telah berpengaruh terhadap kehidupan 
anak. Pengawasan terhadap anak sangat penting untuk diwujudkan 
karena banyak informasi yang masuk dan anak harus bisa memilih 
informasi yang cocok dan sesuai tahap perkembangannya. Dalam 
proses pendidikan era digital, peran orang tua harus mencermati cara-
cara mengetahui kemampuan anak untuk menyikapi dan memandang 
dirinya secara positif agar menggunakan perangkat digital dengan baik 
(Faisal, 2016: 122). Saat ini, anak-anak usia 5 hingga 12 tahun sudah 
menjadi pengguna media informasi dan teknologi ini.
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	II. EKOLOGI PERKEMBANGAN ANAK

A.	 Ekologi, Perubahan, dan Anak-Anak
Konsep ekologi (ilmu yang mempelajari keterkaitan antara 

organisme dan lingkungannya) secara tradisional menggambarkan 
tanaman, lingkungan, dan hewan. Termasuk juga manusia. Ekologi 
manusia melibatkan konteks biologis, psikologis, sosial, dan budaya. 
Orang yang sedang berkembang berinteraksi dan proses lainnya, 
misalnya: persepsi, pembelajaran, perilaku. Semua itu terus berkembang 
dari waktu ke waktu.

Konsep adaptasi adalah modifikasi suatu organisme atau 
perilaku agar sesuai dengan lingkungan tempat tinggalnya. Seiring 
perkembangan manusia, mereka harus terus beradaptasi terhadap 
perubahan, baik secara pribadi maupun sosial. Misalnya, demografi 
(karakteristik populasi manusia berdasarkan usia, pendapatan, dan ras), 
ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa), politik, 
serta teknologi. Semua itu memiliki tantangan tersendiri. Tujuan buku ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap perkembangan 
anak. Anak-anak disosialisasikan dan didukung oleh keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. Ketiga komponen tersebuat sebagai agen sosialisasi 
yang bertanggung jawab untuk memastikan kesejahteraan anak-anak 
serta menjaga perkembangan anak-anak hingga menjadi orang dewasa.

B.	 Sosialisasi, Perubahan, dan Tantangan
Anak-anak disosialisasikan oleh banyak orang dalam masyarakat, 

seperti: orang tua, saudara, kakek-nenek, bibi, paman, sepupu, teman, 
guru, pelatih, pemimpin agama, dan panutan di media. Mereka 
menggunakan banyak teknik untuk memengaruhi anak-anak sehingga 
berperilaku, berpikir, dan merasa sesuai dengan apa yang dianggap 
layak. 	Sosialisasi adalah proses yang sangat kompleks. Semakin 
teknologi dan keragaman masyarakat, semakin anak-anak harus belajar 
untuk beradaptasi secara efektif. 

Perubahan sosial turut memengaruhi para agen sosialisasi. Contoh, 
kemajuan teknologi yang cepat turut menghasilkan fluktuasi ekonomi 
dan agen sosialisasi (orang tua, masyarakat, dan sebagainya) akan 
terkena dampaknya. Fluktuasi ekonomi dapat memengaruhi keamanan 
kerja dan memiliki dampak negatif yang besar pada keuangan keluarga. 
Anggota keluarga mungkin harus bekerja lebih lama; daya beli menurun. 
Cara orang dewasa beradaptasi dengan perubahan sosial secara tidak 
langsung memengaruhi anak-anak. Sebagai contoh, kedua orang tua 
yang bekerja biasanya membutuhkan perawat anak, dan waktu keluarga 
menjadi “shift kedua”. Orang tua belajar untuk beradaptasi dengan 
melakukan beberapa tugas secara bersamaan. Kemajuan teknologi 
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memang dapat membantu, tetapi menyebabkan kurangnya perhatian 
kepada anggota keluarga lain.

Anak-anak berada di bawah tekanan untuk menjadi “intelektual 
independen” dan “intelektual sukses” pada usia dini. Hal ini diukur 
dengan nilai ujian, kinerja dalam berbagai kegiatan seperti atletik dan 
musik, dan diterima oleh sekolah bergengsi tertentu. Elkind J (2001) 
dalam Berns (2013) menyatakan inilah penyebab untuk memiliki anak-
anak super. Elkind percaya dorongan tersebut menyebabkan peningkatan 
gejala stres pada anak-anak.

Bukan hal baru bahwasannya orang tua menekan anak-anak untuk 
tahu lebih banyak hal. Itu adalah bagian dari evolusi atau perubahan 
sosial. Misalnya, anak-anak di sekolah menggunakan komputer untuk 
mengerjakan tugas-tugas. Terdapat pertentangan antara orangtua dan 
anak. Anak-anak dapat mencari hal-hal dengan lebih efisien melalui 
computer. Sementara, orang tua masih mengandalkan kertas dan pensil. 
Contoh lain, anak-anak imigran belajar untuk Amerikanisasi di sekolah. 
Perubahan sosial ini dapat menghasilkan ketegangan keluarga: itu juga 
dapat menghasilkan tantangan. 

Untuk mengurangi ketegangan dalam hubungan orang tua dan anak 
karena ketidakseimbangan pengetahuan, maka orang tua harus memiliki 
pengetahuan yang luas melebihi anak-anak mereka. Misalnya, orang tua 
dapat berbagi kegiatan; mereka dapat memberikan kesempatan kepada 
anak-anak untuk mengajar mereka; mereka dapat membaca buku, 
berbicara untuk mengekspresikan atau mengungkapkan dan meminta 
kursus pada orang lain (misalnya, tentang cara menggunakan komputer); 
mereka bisa menjadi suka relawan untuk membantu belajar bersama 
di dalam kelas dengan anak-anak mereka. Perlu ada suatu perbedaan 
antara mendorong dan memotivasi anak-anak untuk berhasil. Sekolah 
juga diharapkan untuk lebih melibatkan orang tua dalam pembelajaran 
anak-anak mereka. 

C.	 Teori Bioekologis Perkembangan Manusia  
Ekologi adalah ilmu keterkaitan antara organisme dan lingkungannya. 

Istilah bio-ekologi mengacu pada organisme yang berperan dalam 
membentuk lingkungan mereka dari waktu ke waktu. Tulisan ini 
berfokus pada organisme manusia, meliputi: karakteristik biologis, 
sosial, dan psikologis. Manusia menciptakan lingkungan yang mampu 
membentuk perkembangan manusia. Tindakan mereka memengaruhi 
beberapa tingkat fisik dan budaya yang membentuk mereka. Agensi ini 
membuat manusia menghasilkan produk yang lebih baik atau lebih buruk 
dari perkembangan mereka sendiri (Bronfenbrenner, 2005). Teori adalah 
seperangkat pernyataan yang disusun untuk menjelaskan pengamatan, 
mengintegrasikan fakta yang berbeda, dan memprediksi hasil di masa 
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depan. Teori menyediakan kerangka kerja untuk menafsirkan temuan 
penelitian dan memberi arahan untuk studi selanjutnya.

Model pengembangan bio-ekologi manusia menurut Bronfenbrenner 
& Morris (2006) dalam Berns (2013) memberikan “gambaran 
keseluruhan” anak yang sedang berkembang dan mencakup teori-teori 
yang relevan. Teori-teori semacam itu termasuk teori: perkembangan 
biologis, perilaku pembelajaran, sosiokultural, psikoanalitik, kognitif, 
pemrosesan informasi dan sistem.

Model bio-ekologis merupakan pembangunan manusia berkarakter 
sains yang berkembang. Hal ini dimungkinkan untuk melakukan studi 
integratif dan kompleks, seperti teknologi komputer, analisis multifaset 
(beragam segi), teknologi komunikasi, dan memungkinkan kolaborasi 
antarpeneliti. Bronfrenbrenner & Morris (2006) dalam Berns (2013) 
memiliki cara untuk menjelaskan variasi dan adaptasi manusia dengan 
pola umum. Contoh teori yang menggambarkan sebuah pola adalah 
Piaget. Teorinya tentang perkembangan kognitif yang menggambarkan 
tahapan pada anak-anak yang berkembang dalam pemahaman 
konseptual tentang dunia berdasarkan pematangan dan pengalaman 
aktif mereka.

-	 Bayi dan balita (usia 0-2) telah memahami hal-hal dalam hal indra 
dan motorik serta aktivitasnya. Mereka mengenali mainan dengan 
perasaannya, rasanya, dan suaranya.

-	 Anak-anak prasekolah (usia 3-5) mulai memahami hubungan antara 
manusia, objek, dan kejadian. Namun hanya secara intuitif atau 
imajinatif dan bukan logis. “Nenekku berambut abu-abu, wanita 
itu adalah nenek karena rambutnya abu-abu.”

-	 Anak-anak sekolah (usia 6-11) dapat menggunakan logika untuk 
memahami hubungan. Namun hanya pada orang, objek, atau 
kejadian konkret yang nyata. “Binatang itu seekor anjing karena 
memiliki empat kaki, mulut runcing, rambut berbulu, dan 
menyalak.”

-	 Remaja (usia 12 dan seterusnya) dapat memahami hubungan 
abstrak dan hipotetis. Oleh karena itu dapat memecahkan masalah 
mengenai hal-hal yang tidak mereka alami secara langsung. “Bulan 
berputar di orbit mengelilingi Bumi.”
Bronfrenbrenner (1993) mengusulkan agar para peneliti memeriksa 

berbagai pengaturan ekologi tempat anak tersebut berpartisipasi, seperti: 
keluarga dan perawatan anak. Hal ini untuk menjelaskan perbedaan 
individu perkembangan kognitif anak. 

Model bio-ekologis mewakili gabungan potongan-potongan 
informasi tentang pembangunan manusia yang dirancang untuk 
mendorong pemahaman. Hal ini seperti mosaik yang terdiri atas kata-
kata, warna, gambar, dan sebagainya untuk menyampaikan makna. 
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Model bio-ekologi pembangunan manusia terdiri atas informasi yang 
berkaitan dengan orang, proses, konteks, dan hasil. Tulisan ini membahas 
(1) anak sebagai organisme biologis, (2) proses sosialisasi, (3) konteks 
pembangunan yang signifikan, dan (4) hasil sosialisasi.

D.	 Sosialisasi dalam Konteks Ekologis
Menurut Bronfenbrenner (2005), konteks sosial dari interaksi 

dan pengalaman individu menentukan bahwa seseorang dapat 
mengembangkan kemampuan mereka dan mewujudkan potensinya. 
Model konseptual untuk mempelajari manusia di berbagai lingkungan 
social. Pengembangan bio-ekologi perkembangan manusia 
memungkinkan dilakukannya studi interaksi yang sistematis dan 
menjadi panduan untuk penelitian selanjutnya mengenai sosialisasi 
proses yang sangat rumit.

Menurut teori bio-ekologi Bronfebrenner, ada empat struktur dasar 
yang membentuk dan memengaruhi perkembangan manusia, yaitu: (1) 
mikrosistem, (2) mesosistem, (3) eksosistem, dan (4) makrosistem. 
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Mikrosistem
Struktur dasar pertama, mikrosistem mengacu pada aktivitas dan 

hubungan dengan orang lain yang dialami dalam lingkungan kecil, 
seperti: keluarga, sekolah, kelompok sebaya, atau komunitas.

Keluarga
Keluarga adalah tempat yang memberikan pengasuhan, kasih 

sayang, dan berbagai kesempatan. Ini adalah sosialisasi utama anak 
karena memiliki dampak paling signifikan terhadap perkembangan 
anak. Anak yang tidak dipelihara atau dicintai secara memadai akan 
memiliki masalah dalam perkembangannya. 

Sekolah
Sekolah adalah tempat anak-anak belajar tentang sosial. Sekolah 

mengajarkan cara membaca tulisan, aritmatika, sejarah, sains dan 
sebagainya. Guru mendorong pengembangan diberbagai keterampilan 
dan perilaku dengan menjadi teladan dan memberikan motivasi bagi 
anak agar berhasil dalam belajar.

Kelompok sebaya
Kelompok sebaya adalah tempat anak-anak pada umumnya 

tidak diawasi oleh orang dewasa. Di kelompok sebaya, anak-anak 
bisa merasakan diri mereka sendiri dan hal yang bisa mereka lakukan 
jika dengan orang lain. Teman sebaya memberikan dukungan serta 
pengalaman belajar dalam kerja sama.

Masyarakat
Masyarakat merupakan tempat perubahan utama anak dalam 

belajar melakukan sesuatu. Fasilitas yang tersedia untuk anak-anak 
menentukan hal sebenarnya yang diinginkan. Dalam hal ini, anak-anak 
diajarkan pentingnya keberadaan di masyarakat sebagai makhluk sosial.

Media
Televisi, film, video, dvd, buku, majalah, musik, komputer, dan 

telepon seluler tidak dianggap sebagai mikrosistem dalam pengaturan 
interaktif. Media berfungsi sebagai agen sosialisasi karena membantu 
anak melihat dunia, baik yang sudah berlalu, sekarang, masa depan, serta 
tempat, hal-hal yang dilakukan, hubungan, sikap, nilai, dan perilaku. 
Sebagian besar teknologi media bersifat interaktif sehingga memberi 
kesempatan untuk berhubungan secara sosial, seperti: telepon seluler, 
situs jejaring sosial, dan permainan komputer.

Perkembangan anak tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan 
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anak dengan orang lain di keluarga, sekolah, kelompok sebaya atau 
masyarakat, tetapi juga oleh interaksi antaranggota di sistem tertentu. 
Sebagai contoh, hubungan ayah dengan ibu, kinerja anak di kelas anak 
bervariasi. Seorang guru yang telah mengajar seorang kakak yang 
berprestasi cenderung memiliki ekspektasi  lebih untuk adik laki-laki. 
Adik laki-laki pada gilirannya lebih cenderung menginginkan performa 
seperti yang diharapkan oleh guru.

Mesosistem
Mesosistem terdiri atas keterkaitan antara dua atau lebih dari 

mikrosistem orang berkembang, seperti: keluarga dan sekolah, atau 
keluarga dan kelompok sebaya. Konsep ini diperkenalkan oleh 
Guglielmo Marconi. Penemu telegraf nirkabel dan pemenang Hadiah 
Nobel 1909 dalam fisika. Dia mengemukakan prinsip ‘enam tingkat 
pemisahan’, yang berarti akan dibutuhkan tidak lebih dari enam koneksi 
untuk menghubungkan dua orang di dunia ini. 

Dampak mesosistem pada anak bergantung jumlah dan kualitas 
keterkaitannya. Bronfenbrenner (1979) mencontohkan anak yang 
bersekolah sendirian di hari pertama. Ini berarti bahwa hanya ada satu 
hubungan antara rumah dan sekolah sehingga cenderung sedikit prestasi 
akademik bagi anak. Banyak penelitian yang membuktikan adanya 
hubungan antara efek sendi keluarga, sekolah, dan kinerja akademis 
(Epstein & Sanders, 2020). Ketika gaya interaksi di keluarga serupa 
dengan di sekolah, maka akan mendorong partisipasi anak (Ginsburg & 
Bronstein, 1993).

Eksosistem
Eksosistem mengacu pada latar belakang anak yang turut 

mempengaruhi, misalnya: pekerjaan orang tua, dewan kota, atau 
jaringan dukungan sosial orang tua. Efek dari eksosistem pada anak 
tidak langsung melalui mikrosistem. Penelitian menunjukkan bahwa 
pekerjaan, penghasilan, dan pengaturan orang tua mempengaruhi 
perkembangan anak. Misalnya, orang tua berpenghasilan rendah telah 
terbukti dapat meningkatkan kinerja di sekolah dan perilaku sosial 
anak-anak mereka (Huston et al., 2001). Di sisi lain, orang tua yang 
berpenghasilan tinggi terbukti memiliki anak-anak yang menunjukkan 
kinerja sekolah yang lebih rendah dari perkiraan. Hal ini sebagai reaksi 
terhadap tekanan prestasi.

Makrosistem
Makrosistem berupa masyarakat dan subkultur, yaitu masyarakat 

yang sedang berkembang dengan beberapa aspek yang menjadi 
referensi. Aspek tersebut meliputi: sistem kepercayaan, gaya hidup, 
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komponen dalam interaksi social, dan perubahan dalam hidup. Contoh 
makrosistem meliputi negara Amerika Serikat, kelas menengah atau 
kelas bawah dari negara Latino, Katolik atau yudaisme, dan daerah 
perkotaan serta pedesaan. Makrosistem dipandang sebagai rumus atau 
instruksi dari terbentuknya eksosistem, mesosistems, dan mikrosistem. 

Seseorang yang tinggal di Amerika Serikat dan menyebarkan 
kepercayaan dari sistem demokratis, berkonsekuensi terpengaruhi oleh 
makrosistem dan tentu menjadi bagian dari makrosistem lainnya, seperti 
sekelompok etnik tertentu. Etnisitas mengacu pada atribut keanggotaan 
yang dianggap berasal dari kelompok tempat anggota mengidentifikasi 
diri mereka sendiri.

Anggota dari kelompok etnik tertentu membagikan karakteristik 
diri secara biologis. Budaya lebih ke arah memperoleh atau mempelajari 
kebiasaan, meliputi: ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, 
seni berpakaian, dan tradisi. Bugental dan Grusee (2006) mengklarifikasi 
perbedaan entitas dan budaya. “Etnisitas” mengacu pada atribut yang 
dianggap berasal dari keluarga seseorang, misalnya, hubungan biologis 
atau status sosial. “Budaya” mengacu pada atribut yang diperoleh dan 
dipelajari melalui pembelajaran, misalnya, bahasa dan perayaan. 

E.	 Ekologi Kontemporer 
Berikut ini beberapa tren masyarakat menurut Nasibit (2006) dan 

Toffler & Toffler (2006) yang memengaruhi masa depan keluarga dan 
anak.

Bioteknologi. 
	 Rekayasa genetika berpotensi menimbulkan diskontinuitas 

keturunan melalui penggantian gen. Misalnya, orang yang tidak subur 
tetap dapat memiliki anak melalui meminjam rahim orang lain. Namun 
perlu dipikirkan risiko secara medis, hukum, dan etikanya ketika orang 
tua aslinya meninggal. 

Rekonseptualisasi tanggung jawab sosial dan individu. 
Pemerintah, juga beralih dari kebijakan “paternalistik” ke kebijakan 

“pemberdayaan”. Artinya, pemerintah tidak hanya memberi bantuan, 
tetapi menyediakan lapangan pekerjaan. 

Teknologi informasi. 
Konsep teknologi informasi (TI) semakin luas. Bukan hanya 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer, tetapi juga berbagai alat 
komunikasi, seperti: ponsel, televisi, kamera, dan data. Jaringan nirkabel 
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memungkinkan pengguna untuk bekerja, bermain, dan berbelanja kapan 
pun dan di mana pun. Dalam hal bisnis, pekerjaan lebih efisien dengan 
memungkinkan pekerja membuat rencana, keputusan, dan laporan 
penjualan tanpa harus ke kantor. Bagi konsumen, ponsel menawarkan 
berbelanja tiket, buku atau pizza sambil mengantri dokter. Orang juga 
dapat mengunduh musik, video dan game di ponsel. Bagi orang tua, 
akan lebih banyak memiliki waktu untuk di rumah mengurus anak-anak 
dan keluarga. 

IT memungkinkan munculnya pengetahuan dan kapitalisasi. 
Artinya, seseorang bisa mendapatkan informasi medis dari berbagai 
sumber internet; seseorang pergi ke dokter hanya untuk meminta obat 
seperti yang ada diiklan; seseorang tidak memerlukan lagi diagnosis 
dan resep. Bagaimana perasaan Anda ketika Anda membutuhkan 
informasi atau bantuan dan yang menjawab adalah mesin dan bukan 
orang? Bagaimana dengan keamanan data pribadi seseorang? Akankah 
IT mampu membina hubungan yang lebih dekat antar-anggota keluarga 
dan dengan orang lain? 

Menurut John Naisbitt (2006), “teknologi menjadi bermanfaat 
jika sesuai dengan kebutuhan dan keterampilan manusia. Ketika 
sebuah teknologi baru diperkenalkan, ada beberapa hal yang patut 
dipertanyakan: Apa yang akan ditingkatkan? Apa kekurangannya? 
Apa yang akan digantikan? Kesempatan baru apa yang ada sekarang?” 
Teknologi dapat membantu orang untuk mengerjakan banyak hal. 
Penelitian Clay (2009) menunjukkan bahwa keberadaan teknologi justru 
memperlambat produktivitas anak-anak, mengubah cara mereka belajar, 
dan dapat mendangkalkan hubungan sosial.

Globalisme/Nasionalisme. 
Telekomunikasi dan transportasi memfasilitasi ekonomi global. 

Tenaga kerja, produksi, pemasaran, dan konsumsi bisa terjadi di berbagai 
tempat di dunia. Apakah globalisme semacam itu memengaruhi standar 
produksi? Misalnya, pada tahun 2007, beberapa mainan buatan China 
yang tidak aman ditarik kembali karena menyebabkan beberapa anak 
terluka. Apakah globalisme memengaruhi pekerja untuk melakukan 
kompetisi kerja, jenis pekerjaan, lokasi pekerjaan, keterampilan 
yang dibutuhkan?. Barber (1996) mendefinisikan McWorld sebagai 
“kebutuhan produksi semesta, konsumsi massa dan infotainment 
massa.” Ini dimotivasi oleh keuntungan dan preferensi konsumen. Jihad, 
atau perang suci, adalah singkatan dari “politik fundamentalis para 
fanatik agama, suku dan lainnya.” Hal ini dimotivasi oleh iman yang 
mengatur semua aspek kehidupan. 

Serangan teroris di Amerika Serikat pada tanggal 11 September 
2001, merupakan contoh ekstrem dari kepercayaan fanatik yang 



19

dipertahankan dalam determinisme spiritual versus penentuan nasib 
sendiri. Bagaimana ketakutan terorisme mengubah kehidupan? Hal yang 
perlu diperhatikan pada keamanan nasional. Contoh: undang-undang 
imigrasi lebih diperketat, didatanya profil rasial, dan pengawasan 
teknologi oleh pemerintah. Apakah kemudian anak-anak tumbuh 
dengan sikap curiga dan prasangka?

Tanggung jawab dalam Pengambilan Keputusan. 
Kemajuan terbaru dalam bidang sains, kedokteran, pendidikan, 

ekonomi, komunikasi, media, transportasi, keamanan, privasi, dan 
ekologi memerlukan suatu keterampilan untuk menghasilkan informasi 
dalam jumlah yang besar. Seseorang harus bertanggung jawab terhadap 
segala hal yang sudah diputuskan.

Contoh lainnya adalah perubahan tanggung jawab dalam 
pembelajaran anak. Gerakan No Child Left Behind pada tahun 2004 
mengharuskan anak-anak untuk melakukan standar tes prestasi. 
Sekolah dan guru bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak. 
Hal ini terkait dengan keputusan Pemerintah yang akan memberikan 
bantuan berdasarkan nilai ujian yang diperoleh anak didiknya. Sekolah 
yang menghasilkan nilai/skor yang rendah berisiko kehilangan bantuan 
tersebut. Apakah sistem tersebut memengaruhi kinerja guru?

Perantara Informasi. 
Salah satu cara dunia bisnis memanfaatkan sebuah informasi adalah 

dengan menawarkan dukungan produk, ajakan/tawaran, penghargaan, 
dan layanan (konsultasi) untuk membantu konsumen membuat 
keputusan. Apakah Anda lebih memilih maskapai penerbangan 
berdasarkan program unggulannya/kenyamanan atau berdasarkan 
jadwal dan tujuannya? Apakah Anda perlu menyewa wedding planner 
atau penasihat investasi? Akankah anak-anak belajar mencari hal lain 
untuk mengambil suatu keputusan?

Dengan demikian, tantangan yang timbul dari tren sosial ini adalah 
kebutuhan untuk menciptakan komunitas yang peduli pada anak-anak. 
Anak-anak dapat belajar untuk berpikir, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi (Fiske, E.B., 1992). Kemampuan berpikir dan 
menggunakan pengetahuan menjadi sangat penting (Postman, 1992). 
Teknologi dan informasi baru Anak-anak harus belajar memecahkan 
masalah dengan menggunakan teknologi dan informasi. Mereka harus 
memperhatikan pengalaman sebelumnya. Bagaimana kita mengajarkan 
itu? Tren masyarakat kontemporer ini memengaruhi cara orang 
menggunakan sumber daya ekonomi, sosial, dan psikologis yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Pilihan yang diambil memiliki konsekuensi 
bagi anak-anak. 
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F.	 Efek Perubahan pada Kesejahteraan Anak
	 Setiap tahun, pemerintah mengeluarkan data hasil penelitian 

tentang status anak-anak. Data tersebut digunakan untuk membuat 
keputusan mengenai layanan untuk anak-anak, pendanaan dan program 
baru yang perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

-- Indikator lingkungan keluarga dan sosial mendokumentasikan 
jumlah anak-anak sebagai proporsi populasi, ragam ras, dan etnis. 
Jumlah anak-anak yang tidak dapat berbahasa Inggris, struktur 
keluarga, pengaturan hidup anak-anak, wanita yang tidak menikah, 
penitipan anak, dan penganiayaan anak.

-- Indikator keadaan ekonomi mendokumentasikan kemiskinan, 
pendapatan, serta kebutuhan dasar, seperti: perumahan, makanan, 
dan perawatan kesehatan.

-- Indikator perawatan kesehatan mendokumentasikan kesehatan 
fisik dan kesejahteraan anak-anak. Termasuk imunisasi dan 
kemungkinan kematian di berbagai usia, perawatan gigi, dan 
jumlah anak dengan asuransi kesehatan.

-- Indikator lingkungan dan keamanan fisik mendokumentasikan 
jumlah anak yang tinggal di negara besar, yang tinggal di komunitas 
dengan air standar, yang tinggal dengan kadar timbal tinggi, 
masalah perumahan, kejahatan, luka-luka, dan kematian.

-- Indikator perilaku mendokumentasikan jumlah orang yang terlibat 
secara ilegal. Perilaku berat, atau berisiko tinggi seperti merokok 
dan minuman alkohol, menggunakan narkoba, berhubungan seks, 
atau melakukan kejahatan.

-- Indikator pendidikan mendokumentasikan keberhasilan dalam 
mendidik anak, termasuk prasekolah, membaca, dan prestasi secara 
keseluruhan. Penyelesaian SMA dan perguruan tinggi.

-- Indikator kesehatan mendokumentasikan jumlah bayi dengan 
berat badan rendah, anak-anak dengan kesulitan emosional atau 
perilaku, anak-anak yang kelebihan berat badan, dan anak-anak 
yang menderita asma.

G.	 Simpulan
Tumbuh kembang anak di abad 21 dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal. Perkembangan fisik, bahasa, intelegensi, 
dan emosi pada masa anak relatif lebih cepat. Masa anak adalah masa 
ideal untuk diberikan pendidikan yang tepat guna menjadikan fase 
perkembangannya berjalan dengan baik. Faktor lingkungan merupakan 
faktor penting yang memengaruhi tumbuh kembang anak. Keluarga 
merupakan lingkungan utama yang menjadi penentu keberhasilan 
tumbuh kembang anak. Lingkungan masyarakat dan sekolah yang baik 
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juga memberi pengaruh positif pada tumbuh kembang anak. Di era 
digital teknologi informasi semakin canggih dan membawa perubahan 
bagi perkembangan zaman. Begitu pula pengaruhnya yang besar bagi 
tumbuh kembang anak. Di satu sisi kemajuan teknologi informasi 
membawa pengaruh positif bagi tumbuh kembang anak. Namun di 
sisi lain banyak dampak negatif yang timbul akibat penggunaan media 
informasi tidak dengan bijak.
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Peran keluarga sebagai tempat menemukannya rasa aman dan 
tempat mendapatkan kenyamanan sangatlah penting dirasakan oleh 
anak, apa yang dilakukan oleh keluarga dengan perbedaan kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap perubahan, dan bagaimana perbedaan 
keluarga dengan kekuatan internal maupun eksternal memberikan 
suasana yang berbeda kepada anak, pentingnya komunikasi antar 
anggota keluarga serta peran masing-masing komponen keluarga 
diharapkan memberikan dampak  yang positif bagi perkembangan dan 
bagi kepercayaan diri anak di lingkungan luar. 

Keluarga diatur dalam berbagai cara dan tradisi di semua wilayah. 
Bagi orang tua, keluarga inti adalah keluarga yang berkembang saat 
seseorang menikah dan memiliki anak. Istri dan suami saling bergantung 
satu sama lain untuk sebuah ikatan dan kebutuhan serta persahabatan 
dan anak-anak bergantung pada orang tua mereka untuk kasih sayang 
dan sosialisasi. 

Pentingnya struktur keluarga inti adalah bahwa ini adalah sumber 
utama anak-anak dan karenanya memberi dasar untuk melestarikan 
masyarakat. Sebagian besar sosialisme menetapkan tanggung 
jawab untuk perawatan dan sosialisasi anak kepada pasangan yang 
memproduksi atau mengadopsi mereka.

KELUARGA DAN TUMBUH KEMBANG ANAK

Tubagus Pamungkas
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Fungsi Dasar keluarga
Keluarga melakukan fungsi tertentu. generasi demi generasi, 

memungkinkannya untuk melakukan fungsi dasar keluarga seperti 
fungsi secara biologis, psikologis, ekonomi, maupun pendidikan, 
reproduksi keluarga memastikan bahwa populasi masyarakat akan 
dipertahankan.,  jumlah anak yang cukup akan lahir dan dirawat. 

Sosialisasi / pendidikan. Keluarga memastikan bahwa nilai, 
kepercayaan, pengetahuan,  keterampilan ditransmisikan kepada anak-
anak.

Keluarga tersebut memberikan identitas untuk keturunannya (etnis 
rasial, peran agama, sosiokultural dan gender). Identitas melibatkan 
perilaku dan kewajiban. Seseorang yang lahir dalam status sosioekonomi 
tinggi mungkin diminta untuk menjalin hubungan dengan latar 
belakang keluarga yang serupa. Dukungan ekonomi. Keluarga tersebut 
menyediakan tempat berlindung, makanan, dan perlindungan Di 
beberapa keluarga, semua anggota kecuali anak-anak yang sangat muda 
berkontribusi pada fungsi ekonomi dengan memproduksi dan berusaha. 
Di keluarga lain, satu atau kedua orang tua mengeluarkan uang yang 
membayar barang yang dikonsumsi keluarga secara keseluruhan.

Struktur Keluarga
Komposisi keluarga dipengaruhi oleh faktor biologis (age, health), 

kepercayaan budaya atau agama, faktor psikologis (stress), dan faktor 
sosial (ekonomi) Perubahan komposisi keluarga dapat mencakup 
penambahan anggota keluarga ke rumah tangga, seperti dengan 
kelahiran, adopsi, atau kerabat pindah; atau pengangkatan anggota 
keluarga, seperti kematian, perceraian, atau anak-anak menjadi dewasa 
dan pindah.

Meski keluarga selalu dalam proses transisi, kejadian tertentu 
mempengaruhi sosialisasi anak lebih dari yang lain. Contohnya adalah 
perceraian, pengasuhan tunggal, orang tua angkat kaki dan sebagainya.

Perubahan dalam ikatan keluarga didokumentasikan oleh perceraian 
dalam 40 tahun terakhir dan proporsi anak-anak yang tinggal dengan 
hanya satu orang tua. Menurut Federal Interagency Forum Statistik 
Anak dan Keluarga (FI FCFS, 2010), hampir 70 persen anak-anak berusia 
0-17 tahun tinggal dengan dua orang tua, 26 persen tinggal dengan satu 
orang, dan 4 persen tinggal dengan kedua orang tua mereka . Perceraian 
orang tua bukanlah peristiwa tunggal melainkan mewakili serangkaian 
pengalaman penuh tekanan bagi seluruh keluarga yang dimulai dengan 
konflik perkawinan sebelum perpisahan yang sebenarnya dan mencakup 
banyak penyesuaian setelah lingkungan. 
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Perceraian
Secara umum perceraian dapat dijelaskan yang meliputi cerai 

hidup dan cerai mati, cerai hidup sendiri merupakan terputusnya ikatan 
suami istri karena salah satu atau keduanya untuk saling meninggalkan 
dan mereka berhenti melakukan kewajiban sebagai suami istri dan 
telah disahkan dengan aturan yang berlaku sementara cerai mati 
sendiri merupakan kejadian dimana salah satu baik suami atupun istri 
meninggal dunia.

Perceraian sendiri memberikan dampak yang luar biasa untuk anak 
yang menjadi korban, anak akan merasakan rindu kepada ayah maupun 
bundanya yang meninggalkannya, anak akan kehilangan sosok dan 
tentu saja akan merasakan berkurangnya perhatian dari orang tua yang 
menyebabkan anak akan mencari perhatian diluar untuk mengganti 
perhatian yang semestinya didapatkan dari kedua orang tua dalam 
kondisi yang lengkap.

Perceraian memiliki konsekuensi tertentu untuk fungsi keluarga 
dan sosialisasi anak-anak. Kecuali dukungan sosial eksternal, efek 
perceraian pada orang tua adalah seperti harus menjadi orang tua 
tunggal (Single parent) yang tentu saja tanggung jawabnya ganda. Anak-
anak mungkin harus bertanggung jawab atas diri mereka sendiri dan 
mungkin memiliki sedikit waktu untuk dibelanjakan bersama orang tua 
untuk menerima cinta dan keamanan Dalam upaya untuk mencegah 
konsekuensi atau penolakan, beberapa negara memberlakukan waktu 
tunggu wajib, mediasi, dan hubungan suami istri sebelum melegalkan 
permohonan cerai.

Penugasan peran sosial serta kekuasaan untuk pengambilan 
keputusan dalam keluarga harus dialokasikan dan tanggung jawab atas 
risiko yang ditugaskan, dukungan ekonomi / tanggung jawab domestik. 
Keluarga harus mendapatkan cukup materi untuk mendapat dukungan 
dari anggotanya. Kesejahteraan fisik anak-anak harus disediakan, dan 
tempat tinggal harus dijaga dengan cara yang aman dan sehat.

Dukungan emosional,  perhatian dan keterlibatan satu sama lain 
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan emosional keluarga. 
Kemampuan keluarga yang bercerai untuk menjalankan fungsi awalnya 
tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan mengatasi anggota tapi 
juga oleh kekuatan masyarakat, seperti perilaku ekonomi terhadap 
perempuan, sikap mengenai keluarga induk ideal dan tersedia informal 
atau formal. Terkadang wanita yang menjadi kepala keluarga harus 
berpaling kepada keluarga sendiri atau dari status perkawinan mereka, 
wanita tidak menghasilkan pendapatan dalam skala yang sama dengan 
pria. 
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Ekonomi Sosial 
Perubahan status ekonomi keluarganya akibat perceraian tidak 

hanya berarti perubahan kebiasaan konsumsi keluarga, namun seringkali 
terjadi perubahan dalam rumah tangga. Bergerak sendiri menjadi 
sumber perputaran keluarga. Perceraian mempengaruhi distribusi 
wewenang di dalam keluarga. Sebelum bercerai ayah mungkin memiliki 
lebih banyak wewenang karena secara tradisional dia dianggap sebagai 
pencari nafkah utama, atau otoritas mungkin telah dibagi oleh kedua 
orang tuanya. Perceraian juga mempengaruhi distribusi fungsi rumah 
tangga keluarga. Sebelum situasi tersebut, kedua orang tua melakukan 
tugas yang berkaitan dengan fungsi keluarga. 

Pengisolasian keluarga inti dari keluarga menjadi dilematis beban 
yang diajukan pada kerabat keluarga yang bercerai tidak dapat diminta 
untuk bantuan tugas penitipan anak atau dukungan emosional, karena 
dukungan emosional adalah salah satu fungsi keluarga, dan perceraian 
menghilangkan satu orang dewasa dari konteksnya, orang dewasa yang 
tersisa tidak lagi memiliki seseorang untuk menanggung beban dan 
kegembiraan pengasuhan anak. Tidak ada seseorang yang bisa berbagi 
pengambilan keputusan sehari-hari dan tu memberikan dukungan 
psikologis yang dibutuhkan.

 Dampak perceraian bagi anak 
Sebagian besar perceraian terjadi dalam sepuluh tahun pertama 

untuk pernikahan pertama. Anak-anak mengalami rasa kehilangan, 
mengembangkan loyalitas terbagi, dan sering merasa tidak berdaya 
melawan kekuatan yang berada di luar kendali mereka.	
Gender mempengaruhi dampak dari perceraian, dengan penelitian 
menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih sulit selama dua tahun setelah 
perceraian, banyak anak laki-laki cenderung tertutup dan menutup diri 
dari lingkungan, mendapatkan tes intelligence yang relatif buruk, dan 
mengalami kesulitan dalam matematika. Selain itu, mereka berinteraksi 
secara agresif dengan ibu, guru, dan anak laki-laki mereka seusia 
mereka.  Anak perempuan cenderung menangis dan merengek untuk 
melampiaskan kesedihan mereka dan ini membuat mereka mendapat 
dukungan. Meskipun gadis remaja tampaknya menyesuaikan diri dengan 
perceraian dalam waktu dua sampai tiga tahun, bukti telah terakumulasi 
menunjukkan masalah, berkaitan dengan perkembangan peran gender 
feminin pada masa remaja. Meskipun perceraian mengecewakan semua 
orang, mungkin lebih buruk bagi seorang anak untuk tinggal di rumah 
tangga yang tidak dikenal. Bagi orang tua, perceraian adalah saat yang 
sangat menegangkan, dan perasaan depresi, kehilangan kepercayaan 
diri dan ketidakberdayaan mengganggu kemampuan mengasuh anak. 
Orangtua harus mencari dukungan di luar keluarga untuk meningkatkan 
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kepercayaan diri mereka dan kemampuan mereka untuk menjadi orang 
tua. anak bahwa meskipun mereka saling menceraikannya, mereka 
tidak menceraikan anak tersebut. Kerabat, guru, teman, dan layanan 
masyarakat adalah sumber untuk mendapatkan dukungan

Anak-anak di keluarga tiri mungkin merasa ditinggalkan oleh 
orang tua kandungnya. Harus hidup dengan peraturan dan nilai baru, 
sambil tetap berusaha untuk mengatasi peraturan dan nilai lama dari 
dalam keluarga tiri mungkin merasa ditinggalkan oleh orang tua 
kandung. Harus kepada orang tua lainnya, menempatkan beban yang 
sangat besar pada anak itu. Selain itu, keluarga tiri sering memberi 
lebih banyak anak ke rumah tangga. Ini melibatkan penyesuaian dalam 
berhubungan dengan saudara baru. sehingga ketika keluarga bercampur, 
semua anggota sangat banyak. Pada bulan-bulan awal pernikahan 
kembali, kemungkinan peran keluarga kurang, peran dan hubungan 
keluarga yang didefinisikan dengan lebih buruk, komunikasi keluarga 
yang kurang baik, penyelesaian masalah yang kurang efektif, kurang 
konsistensi dalam pengaturan aturan, disiplin les  dan kurang sentimen 
emosional.  Sehingga secara umum anak berpendapat bahwa orang tua 
tiri relatif jahat dibandingkan dengan orang tua kandung. Pengenalan 
orang tua tiri juga dapat menyiksa hubungan anak dengan orang tua. 

Mengadopsi anak dalam keluarga
Keluarga mengadopsi anak-anak karena berbagai alasan, 

termasuk ketidakmampuan untuk hamil, keinginan untuk merawat 
anak, keinginan untuk merawat anak dengan kebutuhan khusus. 
Keinginan untuk membuat hak asuh secara permanen. Sangatlah 
direkomendasikan agar orang tua angkat memberitahu anak tentang 
adopsi dengan cara yang dapat dipahami anak berdasarkan usia dan 
kedewasaan. Hal ini memungkinkan anak merasa bahwa adopsinya 
diinginkan oleh keluarga dan merupakan pengalaman positif. Orang 
tua adopsi perlu dipersiapkan untuk interpretasi anak-anak terhadap 
adopsi bahkan bertahun-tahun setelah situasi tersebut dijelaskan. Anak 
mungkin percaya kepadanya atau dia melakukan sesuatu dan dikirim 
beberapa anak percaya bahwa mereka diculik oleh orang tua angkat. 
Pada masa remaja, saat pembentukan identitas merupakan tantangan 
yang normal. Anak angkat menghadapi masalah yang lebih kompleks. 
seperti apakah akan memberitahu teman, apakah akan menghubungi 
orang tua kandung, yang relevan dengan kesehatannya, dan masalah 
kesetiaan loyalitas bahkan lebih besar lagi dalam adopsi transisi. 

Sepanjang sejarah, keluarga telah berubah dalam cara menjalankan 
berbagai fungsi mereka, termasuk reproduksi, sosialisasi, pendidikan, 
penugasan peran sosial dukungan ekonomi, dan pemeliharaan, 
dukungan emosional. Perubahan fungsi keluarga seperti itu adaptasi 
terhadap pengaruh macrosystem, seperti ekonomi, ideologi politik, dan 
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teknologi. Domain sosialisasi, pendidikan keluarga, anak-anak dididik 
di rumah. Pendidikan terdiri dari ajaran agama dan pelatihan untuk 
bekerja di berbagai bidang, bekerja dalam bisnis keluarga, atau untuk 
setiap bentuk pekerjaan rumah tangga. Revolusi Industri menyediakan 
pekerjaan di luar rumah dan sebagainya baik bagi perempuan dan 
anak-anak maupun laki-laki. Dengan demikian, keluarga tidak dapat 
lagi bertanggung jawab atas pelatihan anak-anak mereka untuk dunia 
orang dewasa. Sekolah diharapkan untuk mengajarkan kebiasaan kerja, 
belajar dan bacaan, penulisan dan kemampuan berhitung yang baik. 
keterampilan, dan juga karakter yang baik. 

Peran Ayah dan Ibu 
Secara umum seorang pria sebagai ayah bagi anak-anaknya ataupun 

suami bagi istrinya bertanggung jawab atas ekonomi keluarga dan istri 
dan mempengaruhi peran orang tua pada keluarga mereka. Peran ayah 
juga dalam keluarga kecil bertanggung jawab untuk menjaga rumah 
tangga. Pembagian kerja antara peran gender yang diajar dengan baik 
dari ayah dan ibu.

Sebagian besar waktu, peran ayah adalah sebagai pelindung  bagi 
anak-anak dan istri serta keluarga pada umumnya dan sebagai pemberi 
nafkah dan perhatian untuk keluarganya.  Sedangkan peran ibu sebagai 
pengasuh untuk anak-anaknya dan berkaitan dengan kebutuhan 
keluarga dan rumah tangga, meski dalam kenyataannya banyak ibu 
rumah tangga yang juga membantu peran ayah dalam kebutuhan secara 
material dengan cara mereka bekerja atau bahkan berkarier namun 
tugas utama seorang ibu tetaplah harus diprioritaskan baik untuk anak 
maupun untuk suaminya.

Peran anak 
Pada masa pra-industri, anak-anak berkontribusi pada pekerjaan 

keluarga dengan membantu orang dewasa misalkan di peternakan, 
perkebunan, bisnis di lingkung rumah, pada hari libur, kebanyakan 
anggota keluarga dewasa bekerja untuk memenuhi kebutuhannya di luar 
rumah dan anak-anak jarang bekerja, pekerjaan dan kehidupan keluarga 
adalah terpisah. Keluarga telah mendapatkan unit konsumsi daripada 
unit produksi. Anak-anak jaman dahulu merupakan aset, berkontribusi 
pada keluarga dengan melakukan tugas atau memberikan upah yang 
diterima di luar keluarga. Sekarang mereka telah menjadi orang yang 
tidak hanya harus berlindung, berpakaian, dan diberi makan hingga 
usia  remaja tapi juga harus dididik. Pada keluarga dengan dua pencari 
nafkah, biaya perawatan anak harus ditambahkan pada tanggung jawab 
ekonomi. Tidak hanya anak-anak untuk dibesarkan saja namun faktor 
pendidikan sangat penting untuk bekal mereka dewasa.
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Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari manusia, dikarenakan pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia 
sebagai makhluk yang  terus berkembang. Bahkan pendidikan merupakan 
kebutuhan wajib untuk didapat dan dipelajari hingga hayat masih 
dikandung badan. Setiap manusia mutlak membutuhkan nilai-nilai yang 
baik dalam proses pendidikan, sampai kapan dan di manapun ia berada. 
Pendidikan sangat penting artinya dalam setiap aspek kehidupan, tanpa 
pendidikan manusia akan sulit beradaptasi dan bahkan akan mengalami 
kehidupan yang terbelakang. Pendidikan dijadikan sebagai pembentuk 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang paling baik, yakni dalam menciptakan 
kecerdasan agar manusia dapat terus melangsungkan hidupnya dan 
dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan, kreatif, 
terampil, jujur, disiplin, bermoral tinggi, demokratis, serta toleran dengan 
mengutamakan persatuan bangsa dan bukannya perpecahan. Termasuk 
mempertimbangkan pendidikan anak-anak sejak dini sebagai persiapan 
generasi yang akan datang.

Namun demikian, memasuki abad ke-21 generasi muda menghadapi 
berbagai tantangan globalisasi yang sangat dahsyat di tengah warisan 
krisis multidimensi yang sangat parah. Tantangan globalisasi yang sulit 
dielakkan diantaranya bahwa “Globalisasi yang berjalan dewasa ini 
tanpa visi Moral-Spiritual”, dan derasnya infiltrasi budaya asing yang 

PERAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN 
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“sarat membawa nilai-nilai deislamisasi” melalui berbagai media cetak 
dan elektronik (Koesmarwanti dan Widiyanto, 2002).

Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus 
dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan 
siswa untuk menguasai berbagai keterampilan agar menjadi pribadi yang 
sukses dalam hidup. Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 masih 
relevan dengan empat pilar kehidupan yang mencakup learning to know, 
learning to do, learning to be dan learning to live together. Pendidikan di abad 21 
ini memiliki perbedaan dengan pendidikan di masa yang lampau. Dahulu, 
pendidikan dilakukan tanpa memperhatikan standar, sedangkan kini 
memerlukan standar sebagai acuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Melalui standar yang telah ditetapkan, guru mempunyai pedoman yang 
pasti tentang apa yang diajarkan dan yang hendak dicapai. Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi telah merubah gaya hidup manusia, 
baik dalam bekerja, bersosialisasi, bermain maupun belajar. Memasuki abad 
21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi kehidupan, 
tidak terkecuali dibidang pendidikan. Pendidikan Nasional abad 21 
bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa 
Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat 
dan setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan 
masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 
pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan 
cita-cita bangsanya (BSNP, 2010).

Dalam mewujudkan cita-cita mulia tersebut, orang tua dan guru 
sangat berperan penting. Terutama tantangan orang tua tidak hanya 
membekali keterampilan anaknya saat ini, tetapi meletakkan pondasi 
dasar pendidikan yang kuat agar dapat menjadi anak yang sukses kelak 
di masa depan. Sukses artinya anak dapat terjun hidup dan berguna di 
masyarakat. Untuk itu, orang tua harus membekali keterampilan kepada 
anak sesuai dengan kebutuhan yang dapat mereka manfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari.

Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan 
anak anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani pendidikan, baik di 
lembaga formal, informal maupun non formal orang tua tetap berperan 
dalam menentukan masa depan pendidikan anak-anaknya. 

Pendidikan di luar keluarga, bukan dalam arti melepaskan tanggung 
jawab orang tua dalam pendidikan anak, tetapi hal itu dilakukan 
orangtua semata-mata karena keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh orang 
tua, karena sifat ilmu yang terus berkembang mengikuti perkembangan 
zaman, sementara orang tua memiliki keterbatasan-keterbatasan. 
Disamping itu juga, karena kesibukan orangtua bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, ikut mendorong orang tua untuk meminta bantuan 
pihak lain dalam pendidikan anak-anaknya. Khusus berkaitan dengan 
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pendidikan formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan di lembaga 
sekolah, maka kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Karena bagaimanapun, anak 
masih membutuhkan bantuan orangtuanya dalam belajar, meskipun dia 
telah mengikuti pendidikan di sekolah. Kepedulian orang tua untuk ikut 
melanjutkan bimbingan belajar di luar sekolah, baik langsung maupun 
tidak langsung ikut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

1.	 Pengertian Orangtua dan Keluarga
Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu dengan ikatan perkawinan 

yang sah merupakan bagian awal dari adanya keturunan (anak) dan 
membentuk sebuah keluarga. Gunarsa (1976) mengatakan bahwa orang 
tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan 
membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari. 

Keluarga dapat diartikan sebagai dua atau lebih orang yang 
dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan atau adopsi (hukum) 
yang memiliki tempat tinggal bersama. Keluarga adalah sekumpulan 
orang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-
masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi 
saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan 
diri. Keluarga adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan anak. Dalam kehidupannya anak perlu 
mendapat perhatian khusus dari keluarganya, terutama adalah orang 
tua. Keluarga juga merupakan suatu grup sosial primer yang didasarkan 
pada ikatan perkawinan (hubungan suami-istri) dan ikatan kekerabatan 
(hubungan antar generasi, orang tua – anak) sekaligus (Moch. Shochib, 
2000).

Menurut Soejono (1978), anak dalam pandangannya adalah karunia 
Tuhan kepada manusia yang karenanya harus dirawat, dipelihara dan 
dididik dengan baik, tidak dengan kekerasan dan pukulan. Pendapat 
tersebut itu merupakan proles atas perlakuan keras dan kasar terhadap 
anak dalam kegiatan pendidikan di zamannya. Tujuan pendidikan 
digariskan kepada: 1) mencapai ilmu pengetahuan, 2) mencapai akhlak, 
3) mencapai kesalehan dan ketakwaan. Oleh karena itu, anak menjadi 
hal terpenting yang harus diperhatikan oleh keluarga. Namun secara 
dinamis individu yang membentuk sebuah keluarga dapat digambarkan 
sebagai anggota dari grup masyarakat yang paling dasar yang tinggal 
bersama dan berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan individu maupun 
antar individu mereka.

Di dalam keluarga kali pertama anak-anak mendapat pengalaman 
dini langsung yang akan digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian 
hari melalui latihan fisik, sosial, mental, emosional dan spritual. Karena 
anak ketika baru lahir tidak memiliki tata cara dan kebiasaan (budaya) 
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yang begitu saja terjadi sendiri secara turun-temurun dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. Oleh karena itu harus dikondisikan ke dalam suatu 
hubungan kebergantungan antara anak dengan orang tua dan anggota 
keluarga lain dan lingkungan yang mendukungnya baik dalam keluarga 
atau lingkungan yang lebih luas (masyarakat). Dari beberapa pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua adalah fungsi yang 
dimainkan oleh orang tua yang berada pada posisi atau situasi tertentu 
dengan karakteristik atau kekhasan tertentu.

2.	 Peranan Orang Tua
Menurut Tafsir (1996) dalam Hidayat (2013), bahwa orang tua adalah 

pendidik utama dan pertama dalam hal menanamkan keimanan bagi 
anaknya. Orang tua baik ayah maupun ibu merupakan orang pertama-
pertama yang menerima anak lahir di dunia. Orang tua menjadi hal yang 
terpenting dalam membawa anak untuk menjadi seorang individu yang 
baik. Setiap orang tua pasti mempunyai keinginan dan tujuan bagi masa 
depannya anaknya. Dalam hal ini orang tua harus berperan serta untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian 
keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang 
sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak-anak. 

Peran serta orang tua dalam mendidik anak adalah kunci 
keberhasilan orang tua dalam membentuk kepribadian anak. Anak 
cenderung meniru setiap hal yang dilihat dari orang tuanya. Anak 
mengikuti perintah dari yang diajarkan oleh orang tuanya. Peran 
serta orang tua juga dipandang memainkan peran dalam peningkatan 
pembelajaran anak di sekolah. Orang tua tidak hanya bertugas untuk 
membiayai pendidikan anak, namun juga harus berperan serta dalam 
memberikan dukungan terhadap kegiatan belajar anak di sekolah. Di 
luar pembelajarannya di sekolah, ketika di rumah anak membutuhkan 
peran orang tua untuk memberikan motivasi belajar bagi anaknya. 
Dalam hal ini orang tua harus berperan aktif.

Untuk mencapai interaksi yang baik antara orang tua dengan anak-
anaknya maka dalam keluarga itu harus menjalankan peranannya sesuai 
dengan fungsi dan kedudukannya, baik di dalam keluarga itu sendiri 
maupun di lingkungan masyarakat Berikut uraian peranan bapak dan 
ibu selaku orang tua:



33

a.	 Pembinaan Pribadi Anak 
Setiap orang tua ingin membina anak agar menjadi anak yang baik, 
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat 
serta akhlak yang terpuji. Orang tua adalah pembina pribadi yang 
pertama dalam hidup anak. Setiap pengalaman yang dilalui anak, 
baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang 
diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya.
Seringkali orang tua yang tidak sengaja, tanpa disadari mengambil 
suatu sikap tertentu, anak melihat dan menerima sikap orang tuanya 
dan memperhatikan suatu reaksi dalam tingkah lakunya yang 
dibiasakan, sehingga akhirnya menjadi suatu pola kepribadian. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan 
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan 
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. 
Di sini tugas orang tua untuk menjadi pembimbing anaknya, 
supaya perkembangan anak yang dialami pada permulaan hidup 
dapat berlangsung sebaik-baiknya, tanpa gangguan yang berarti.
Hubungan yang sangat erat yang terjadi dalam pergaulan sehari-
hari antara orang tua dan anak merupakan hubungan berarti yang 
diikat pula oleh adanya tanggung jawab yang benar sehingga 
sangat memungkinkan pendidikan dalam keluarga dilaksanakan 
atas dasar rasa cinta kasih sayang yang murni, rasa cinta kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya 
Tetapi hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan 
dan percekcokan akan membawa anak kepada pertumbuhan 
pribadi dan tidak dibentuk, karena anak tidak mendapat suasana 
yang baik untuk berkembang, sebab selalu terganggu oleh suasana 
orang tuanya. Dan banyak lagi faktor-faktor tidak langsung dalam 
keluarga yang mempengaruhi pembinaan pribadi anak. Di samping 
itu, banyak pula pengalaman-pengalaman yang mempunyai nilai 
pendidikan baginya, yaitu pembinaan-pembinaan tertentu yang 
dilakukan oleh orang terhadap anak, baik melalui latihan-latihan 
atau pembiasaan, semua itu merupakan unsur pembinaan pribadi 
anak. 

b.	 Perkembangan Agama Pada Anak
Perkembangan keagamaan seseorang di tentukan oleh pendidikan 
dan latihan-latihan yang dilakukan pada masa kecilnya, karena 
melalui pendidikan secara terpadu akan membantu pertumbuhan 
dan perkembangan keagamaan secara terpadu pula. Anak yang 
di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama 
seperti ibu bapaknya orang yang tau dan mengerti agama, 
lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan 
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agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Oleh karena itu, pertumbuhan agama pada anak tergantung kepada 
orang tuanya, karena anak-anak sikap, tindakan, dan perbuatan 
orang tua sangat mempengaruhi perkembangan agama pada anak. 

c.	 Pembentukan Pembinaan Pada Anak 
Hendaknya setiap orang tua menyadari bahwa dalam pembinaan 
pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan 
latihan-latihan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya, 
karena dengan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan akan 
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laut sikap itu 
akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi 
karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah 
mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu 
membiasakannya untuk melakukan yang baik buat anak cenderung 
melakukan perbuatan yang baik seperti latihan-latihan keagamaan 
yang menyangkut ibadah, dibiasakan sejak kecil sehingga lambat 
laun akan merasa senang dan terdorong oleh sikap tersebut untuk 
melakukannya atas dasar keinginan dari hati nurani yang ikhlas.

d.	 Contoh Tauladan 
Anak akan meniru segala perbuatan yang dilakukan oleh 
orangtuanya dan mau melaksanakan perintah orang tuanya 
bila semua itu akan merasa enggan kepada orang tua. Maksud 
enggan ialah si anak menganggap orang tuanya dianggap dan 
diakui sebagai pembimbing dan panutan. Maka orang tua wajib 
ditaatinya, ditiru perbuatannya, dan dihormati. Akibat dari rasa 
enggan kepada orang tua timbul rasa patuh dan penuh kesadaran 
dan rela hati.
Suatu sikap keteladanan dan perbuatan yang baik dan positif yang 
dilaksanakan oleh orang tua sangat diperlukan. Hal ini merupakan 
proses pendisiplinan diri anak sejak dini, agar anak kelas terbiasa 
berbuat baik sesuai dengan aturan dan norma yang ditetapkan di 
masyarakat berdasarkan kaidah yang berlaku orang tua yang dapat 
memberi contoh tauladan yang baik kepada anak-anaknya adalah 
orang tua yang mampu dan dapat membimbing anak-anaknya ke 
jalan yang baik sesuai dengan yang diharapkan.
Seorang anak pada dasarnya dilahirkan dalam kondisi putih bersih 
laksana kertas. Melalui interaksi dengan lingkungannya seorang 
anak akan belajar hidup. Baik interaksi melalui mata terhadap 
setiap peristiwa yang dilihatnya, melalui telinga berdasarkan suara 
yang didengar juga melalui panca indra lainnya seorang akan 
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beraksi dan merespon. Orang tualah yang menentukan coretan 
atau lukisan hidup seorang anak.
Begitu pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, 
maka pemahaman orang tua terhadap masalah pendidikan dan 
psikologi anak harus lebih ditingkatkan. Namun sayangnya, tidak 
sedikit orang tua yang kurang memahami ilmu mendidik anak. 
Selama ini kebanyakan orang tua mendidik anak-anak dengan cara 
instingtif dan sekedar menuruti naluri saja.  Cara ini sebenarnya 
sangat merugikan, baik bagi anak maupun orang tua itu sendiri. 
Perkembangan dinamika psikologis anak kurang dipahami dengan 
baik sehingga sering terjadi kasus pertengkaran orang tua dan anak. 
Beberapa hal  yang harus dilakukan oleh orang tua sebagai sebuah 
keluarga yang ideal dalam mendidik dan mengembangkan potensi/
kemampuan anak-anak :

	 1)	 Memahami makna mendidik
Sebagai orang tua harus memahami benar apa makna dari 
mendidik sehingga tidak berpendapat bahwa mendidik adalah 
melarang, menasehati atau memerintah si anak. Tetapi harus 
dipahami bahwa mendidik adalah proses memberi pengertian 
atau pemaknaan kepada si anak agar dapat memahami 
lingkungan sekitarnya dan dapat mengembangkan dirinya 
secara bertanggung jawab. Proses memberi pengertian atau 
pemaknaan ini dapat melalui komunikasi maupun teladan/
tindakan. 
Apabila kita mengedepankan sikap memerintah, menasehati 
atau melarang maka langsung ataupun tidak akan berdampak 
pada sikap anak yang bergaya otoriter dan mau menang sendiri. 
Kiranya orang tua dapat mengambil pesan moral dari sajak yang 
ditulis oleh Dorothy Law Nolte dengan judul “Anak Belajar 
dari Kehidupannya”: Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia 
akan belajar memaki; Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, 
ia akan belajar rendah diri; Jika anak dibesarkan dengan 
toleransi, ia akan belajar menahan diri; Jika anak dibesarkan 
dengan pujian, ia akan belajar menghargai; Jika anak dibesarkan 
dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia akan belajar keadilan; Jika 
anak dibesarkan dengan rasa aman, ia akan belajar menaruh 
kepercayaan; Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia akan 
belajar menghargai dirinya; Jika anak dibesarkan dengan kasih 
sayang dan persahabatan, maka ia akan belajar menemukan 
cinta dalam kehidupan.
Ada hubungan kausal antara bagaimana orang tua mendidik 
anak dengan apa yang diperbuat anak. Atau ibaratnya apa yang 
orang tua tabur itulah yang nanti akan dituai. Peran orang tua 
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dalam mendidik anak tidak dapat tergantikan secara total oleh 
lembaga-lembaga persekolahan atau institusi formal lainnya. 
Karena bagaimanapun juga tanggung jawab mendidik anak ada 
pada pundak orang tua.

	 2)	 Hindari mengancam, membujuk atau menjanjikan 
hadiah
Dalam mendidik anak jangan memakai cara membujuk 
dengan menjanjikan hadiah karena hal ini akan melahirkan 
ketergantungan anak terhadap sesuatu hal baru dia melakuka 
sesuatu. Hal ini akan mematikan motivasi, kreatifitas, insiatif 
dan pengertian serta kemandirian mereka terhadap hal-hal yang 
harus dia kerjakan. Contoh nya menjanjikan hadiah kalau nilai 
sekolahnya baik, atau mengancam tidak memberi hadiah bila 
nilainya rendah.

	 3)	 Hindari sikap otoriter, acuh tak acuh, memanjakan dan 
selalu khawatir
Seorang anak akan dapat mandiri apabila dia punya ruang dan 
waktu baginya untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan dan 
rasa percaya diri yang dimilikinya. Ini harus menjadi perhatian 
bersama karena hal tersebut dapat muncul dari sikap orang 
tuanya sendiri yang sadar atau tidak sadar ditampakkanpada 
saat interaksi terjadi antara ayah dan ibu dengan anak. Sehingga 
anak-anak akan termotivasi untuk mengaktualisasika potensi 
yang ada pada dirinya tanpa adanya tekanan atau ketakutan.

	 4)	 Memahami bahasa non verbal
Memarahi anak yang melakukan kesalahan adalah sesuatu yang 
tidak efektif melainkan kita harus mendalami apa penyebab si 
anak melakukan kesalahan dan memahami perasaan si anak. 
Oleh karena itu perlu dikembangkan bahasa non verbal sebagai 
suatu upaya efektif untuk memahami masalah dan perasaan 
si anak. Bahasa non verbal adalah dengan memberi sentuhan, 
pelukan, menatap, memberi senyuman manis atau meletakkan 
tangan di bahu untuk menenangkan si anak, sehingga si anak 
merasa nyaman untuk mengungkapkan apa yang dipikirkan 
atau perasaannya.

	 5)	 Membantu anak memecahkan persoalan secara bersama.
Pada kondisi tertentu dibutuhkan keterlibatan kita sebagai orang 
tua untuk memecahkan masalah yang dihadapi si anak. Dalam 
hal membantu anak memecahkan persoalan anak, kita harus 
melakukannya dengan tetap menjunjung tinggi kemandiriannya.
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	 6)	 Menjaga keharmonisan dalam keluarga.
Ayah dan Ibu sering bertengkar dan berselisih bahkan melakukan 
kekerasan di depan anak-anak, sehingga anak-anak mencontoh 
dengan bertindak tidak menghargai teman sebayanya atau 
melakukan kekerasan pula pada temannya. Demikian beberapa 
hal yang mestinya dijadi perhatian oleh para orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya. Diakui bahwa hal tersebut di atas 
dapat ditambahkan dengan hal lain yang positif agar menjadi 
perbendaharaan pengetahuan dalam mendidik, namun yang 
terutama dari semua itu adalah orang tua harus “bagaimana 
menciptakan dan membangun komunikasi yang efektif” 
dengan anak. Karena hal ini akan secara langsung menjaga 
dan memelihara kedekatan secara emosional dengan anaknya 
sehingga dapat mencegah perilaku menyimpang dari si anak. 
Dalam komunikasi juga perlu ditanamkan sikap optimisme 
pada anak, mengembangkan sikap keterbukaan pada anak dan 
perlu mengajarkan tata krama pada anak.

	3.	 Pola Asuh (Parenting style)
Keluarga sebagai salah satu trisentra pendidikan adalah tempat 

pendidikan yang pertama dan utama. Pengaruh keluarga dalam 
pembentukan dan perkembangan kepribadian sangatlah besar artinya. 
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak dapat 
berinteraksi. Salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan 
penting dalam perkembangan dan pembentukan kepribadian anak 
adalah cara pengasuhan anak. Dalam mengasuh anaknya, orang tua 
dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu, 
orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, 
membimbing, dan mengarahkan anak-anak. Sikap tersebut tercermin 
dalam pola pengasuhan kepada anak yang berbeda-beda, karena orang 
tua mempunyai pola pengasuhan tertentu.

Gaya pengasuhan meliputi iklim emosional  dimana perilaku 
membesarkan anak diekspresikan. Gaya pengasuhan diklasifikasikan 
menurut dimensi penerimaan dan respon (kehangatan/sensitivitas) 
dan permintaan/kontrol(perijinan/ pembatasan). Orang tua yang 
menerima/respon memberikan kasih sayang, memberi dorongan, peka 
terhadap kebutuhan anak mereka, Orang tua yang tidak menerima/
tidak merespon yaitu menolak, kritis dan tidak peka terhadap kebutuhan 
anak mereka.Orang tua yang mengontrol peraturan untuk anak mereka 
dan mengawasi pemenuhannya. Orang tua yang tidak menuntu/tidak 
mengontrol membuat sedikit permintaan pada anak dan memberikan 
banyak otonomi.Orang tua yang tidak memberikan respon juga tidak 
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menuntut atau dianggap acuh tak acuh.
Apa hasil yang signifikan bagi pengaruh interaksi orangtua-anak? 

Dampak interaksi pada anak-anak adalah hubungan dua arah antara 
orang tua dan anak dalam keluarga. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa gaya pengasuhan berdampak pada perilaku anak dan sebaliknya, 
di daerah sebagai lampiran, regulasi diri, kompetensi, dan motivasi 
berprestasi. Rasa sayang yang terbentuk dari satu orang ke orang lain, 
mengikat mereka bersama-sama dalam ruang dan bertahan dari waktu ke 
waktu. Regulasi diri adalah procesa membawa emosi seseorang,  pikiran, 
dan / atau perilaku di bawah kontrol. Perilaku prososial melibatkan 
perilaku yang menguntungkan orang lain, seperti altruisme, berbagi, 
dan kerjasama.  Kompetensi melibatkan perilaku yang bertanggung 
jawab secara sosial, mandiri, kerja sama, dominan, berorientasi prestasi, 
dan tujuan. Motivasi berprestasi, mengacu pada kecenderungan untuk 
mendekati tugas yang menantang dengan keyakinan penguasaan. 

Gaya pengasuhan biasanya dijelaskan dalam hal dimensi-dimensi 
besar atau derajat otoritatif (demokratik),otoriter (berpusat pada orang 
tua) dan permisif (berpusat pada anak). Definisi yang lebih rinci dari gaya 
pengasuhan dasar diberikan berikut. Sebuah gaya pengasuhan keempat, 
tidak terlibat,tidak peka, orangtua acuh tak acuh dengan beberapa 
tuntutan atau aturan praktik orangtua yang tidak pantas. Beberapa buku 
kontemporer mencontohkan gaya pengasuhan vanous adalah Disiplin 
Brazelton Way (Brazelton, 1992).

Harus disadari bahwa orang tua jarang memilih ke dalam salah satu 
kategori , tetapi  lebih sering merupakan suatu campuran. Pengasuhan 
begitu kompleks yang sering dipengaruhi oleh faktor seperti konteks 
sosial (misalnya, gereja versus Little League), situasi tertentu, apakah 
anak dalam bahaya? Apakah orang tua stres?, usia anak, jenis kelamin, 
urutan kelahiran, dan saudara kandung: temperamen anak, termasuk 
bagaimana anak merespon tuntutan orang tua; pengalaman orang 
tua sebelumnya termasuk bagaimana orang tua dahulu diasuh: dan 
‘temperamen orang tua.  Untuk lebih memahami dampak dari gaya 
pengasuhan pada perilaku anak-anak, peneliti mendasarkan temuan 
mereka pada mengamati gaya pengasuhan yang paling sering dilakukan 
dalam berbagai situasi.

Menurut Baumrind (1968) ada empat jenis pola pengasuhan, yaitu 
otoriter, authoritative, neglectful dan indulgent.

A.	 Pola asuh otoriter
Orang tua otoriter mencoba untuk membentuk, mengontrol, dan 

mengevaluasi perilaku dan sikap anak yang sesuai dengan dengan 
standar perilaku, biasanya sikap mutlak anak dalam standarteologis 
yang termotivasi dan dirumuskan oleh otoritas yang lebih tinggi. Dia 
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menghargai ketaatan sebagai suatu kebajikan dan nikmat, upaya paksa 
untuk mengekang sel akan pada titik-titik di mana tindakan atau 
keyakinan anak bertentangan dengan apa yang dia pikir adalah perilaku 
yang benar. Dia percaya dosa menanamkan nilai-nilai instrumental 
seperti menghormati otoritas, menghormati pekerjaan, dan rasa hormat 
untuk pelestarian ketertiban dan tradisional ia tidak mendorong lisan 
memberi dan menerima, percaya bahwa anak harus menerima kata dia 
untuk apa yang benar (Baumrind, 1968). Secara umum, orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut: (1) Kaku, 
(2)Tegas, (3) Adanya penerapan hukuman, (4) Kurang kasih sayang serta 
simpatik, (4) Orang tua memaksa anak-anak untuk patuh pada nilai-nilai 
mereka serta mencoba membentuk lingkah laku sesuai dengan tingkah 
lakunya serta cenderung mengekang keinginan anak, (5) Orang tua tidak 
mendorong serta memberi kesempatan kepada anak untuk mandiri dan 
jarang memberi pujian, (6) Hak anak dibatasi tetapi dituntut tanggung 
jawab seperti anak dewasa.

B.	 Pola asuh authoritative (Memberikan pilihan)
Orangtua otoritatif yang mengarahkan kegiatan anak tetapi secara 

rasional, cara berorientasi masalah. Dia mendorong memberi verbal dan 
mengambil, dan saham dengan anak alasan di balik kebijakan itu. Oleh 
karena itu, ia diberikannya kontrol yang kuat pada titik-titik perbedaan 
orangtua-anak, tapi tidak hem anak dengan pembatasan. dia mengakui 
hisher sendiri hak istimewa sebagai orang dewasa, tetapi juga kepentingan 
individu anak dan cara khusus. orang tua otoritatif menegaskan kualitas 
anak ini, tetapi juga menetapkan standar bagi perilaku masa depan. 
Dia menggunakan anak rea- serta kekuatan untuk mencapai tujuan 
hisher. Dia lakukan keputusan tidak dasar atau keinginan anak individu 
(Baumrind, 1968).

Baumrind (1968) menyatakan ciri-ciri pola asuh authoritative adalah:
1.	 Secara bertahap orang tua memberikan tanggung jawab bagi 

anak-anaknya terhadap segala sesuatu yang diperbuatnya sampai 
mereka menjadi dewasa.

2.	 Mereka selalu berdialog dengan anak-anaknya, saling memberi dan 
menerima, selalu mendengarkan keluhankeluhan dan pendapat 
anak-anaknya.

3.	 Dalam bertindak, mereka selalu memberikan alasannya kepada 
anak, mendorong anak saling membantu dan bertindak secara 
objektif, tegas tetapi hangat dan penuh pengertian.

4.	 Mendorong anak untuk mandiri, tapi orang tua tetap menetapkan 
batas dan kontrol.
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	C.	 Pola asuh permisif/ neglectful
Orangtua permissif (yang selalu mengijinkan) mencoba untuk 

berperilaku tanpa menghukum, diterima, dan menyetujui terhadap 
impuls anak, keinginan, dan tindakan. Dia berkonsultasi dengan dia 
/ aturan. Dia membuat dia tentang decisiom Polley dan memberikan 
explanatlons untuk farnily beberapa tuntutan tanggung jawab rumah 
tangga dan perilaku tertib. Dia menyajikan dirinya untuk anak sebagai 
sumber daya untuk himher untuk digunakan sebagai ia / dia ingin, 
bukan sebagai agen aktif bertanggung jawab untuk membentuk atau 
mengubah perilaku yang sedang berlangsung atau huture nya. Dia 
memungkinkan anak untuk mengatur kegiatan hivher sendiri sebanyak 
mungkin, menghindari latihan kontrol, dan tidak mendorong hirrvher 
mematuhi didefinisikan secara eksternal standar-standar. Dia mencoba 
untuk menggunakan alasan tetapi bukan kekuasaan yang jelas untuk 
mencapai tujuan  (Baumrind, 1968). Menurut pola asuh permisif bahwa :

1.	 Orang tua cenderung selalu memberikan kebebasan pada anak 
tanpa memberikan kontrol sama sekali.

2.	 Bimbingan terhadap anak kurang dan sedikit sekali dituntut untuk 
suatu tanggung jawab, tetapi mempunyai hak yang sama seperti 
orang dewasa.

3.	 Anak diberi kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan 
orangtua tidak banyak mengatur anaknya.

D.	 Pola asuh Indulgent
Pola indulgent sebenarnya menjadi istilah bagi pola asuh orang tua 

yang selalu terlibat dalam semua aspek kehidupan anak. Namun tidak 
adanya tuntutan dan kontrol dari orang tua terhadap anak. Mereka 
cenderung membiarkan anaknya melakukan sesuai dengan keinginan 
mereka. Dalam Bahasa sederhananya, orang tua akan selalu menuruti 
keinginan anak, apa pun keinginan tersebut. Sehingga orang tua tidak 
mempunyai posisi tawar di depan anak karena semua keinginannya 
akan dituruti, tanpa mempertimbangkan apakah itu baik atau buruk 
bagi anak.

Sebagai pendidik dan pembimbing dalam keluarga, orang tua 
sangat berperan dalam meletakan dasar-dasar perilaku bagi anak-
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, 
dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau 
tak sadar ditanamkan dan kemudian menjadi kebiasaan bagi anak-
anaknya. Faktor lingkungan sosial memiliki sumbangannya terhadap 
perkembangan tingkah laku anak ialah keluarga khususnya orang tua 
terutama pada masa awal (kanak-kanak) sampai masa remaja. Dalam 
mengasuh anaknya orang tua cenderung menggunakan pola asuh 
tertentu. Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan 
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orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini 
berarti orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat.

Praktek Pengasuhan yang Sesuai

Apa yang merupakan perilaku pengasuhan yang tepat? 
Praktek pengasuhan yang tepat melibatkan pengetahuan tentang 

perkembangan anak apakah anak mampu secara fisik, emosional, kognitif, 
dan sosial sebaik metode preventif dan korektif terhadap perilaku buruk. 
Lembaga perlindungan anak menggunakan tujuan, instrumen penilaian 
risiko standar, seperti Child at Risk Field (CARF) untuk mendefinisikan 
praktik pengasuhan pada rangkaian kesatuan dari salah satu ujung yang 
sesuai ke tempat lain yang tidak sesuai. Pengasuhan yang tepat  meliputi: 

1.	 Mempertimbangkan kapasitas usia anak,
2.	 Menjaga harapan yang masuk akal bagi anak; 
3.	 Mempertimbangkan dan bekerja dengan imitasi stren anak / 

kebutuhan 
4.	 Memanfaatkan berbagai pendekatan disiplin diterima.
5.	 Memberikan perawatan dasar, memelihara, dan dukungan
6.	 Model pengendalian diri.

The National Institut Kesehatan Anak dan Pengembangan Manusia 
telah menempatkan dengan puluhan penelitian tentang pengasuhan 
menjadi buku yang mudah dibaca, Adventures in Parenting, yang 
memungkinkan orang tua untuk membuat keputusan berdasarkan 
penerapan prinsip-prinsip perkembangan anak untuk anak mereka 
(lihat http: //www.nichd nih gov). Prinsip-prinsip utama adalah sebagai 
berikut: 

•	 Menanggapi anak Anda dengan cara yang tepat.
•	  Mencegah perilaku berisiko atau masalah sebelum mereka muncul.
•	 Memonitor kontak anak Anda dengan dunianya sumounding. 
•	 Mentor anak Anda untuk mendukung dan mendorong 

kecenderungan perilaku. 
•	 Model perilaku Anda sendiri untuk memberikan contoh yang 

konsisten dan positif bagi anak-anak.

a.	 Kesesuaian Perkembangan
Ketepatan perkembangan melibatkan pengetahuan tentang 
pola pertumbuhan normal anak-anak dan perbedaan individu. 
Praktek pengasuhan yang tepat dipengaruhi oleh pemahaman 
orang tua tentang perilaku anak apa yang sesuai dengan tahapan 
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perkembangan. Praktek pengasuhan yang tepat juga dapat 
mencerminkan pengetahuan tentang metode sosialisasi. Misalnya, 
kapan hal itu sesuai, metode sosialisasi pencegahan, dan disiplin, 
metode sosialisasi perbaikan?
Memahami mengapa anak berperilaku buruk dapat membantu 
orang tua memilih metode pengasuhan yang efektif. Anak-anak 
kadang-kadang nakal karena mereka lelah, lapar tidak nyaman, 
atau sakit. Kadang-kadang anak-anak tidak mengerti apa yang 
diharapkan dari mereka atau mengapa mereka melakukan sesuatu 
yang salah. Anak-anak mungkin bereaksi terhadap tuntutan 
orangtua dengan kemarahan, seperti ketika mereka mengatakan 
mereka tidak dapat memiliki permen yang dijual di supermarket. 
Mereka mungkin berperilaku ketika mereka takut, seperti ketika 
ditinggalkan di tempat baru dan asing. Mereka mungkin cemburu 
ketika mempunyai adik baru dan berperilaku buruk untuk 
mendapatkan perhatian. Mereka mungkin merasa sakit hati atau 
kecewa ketika orang dewasa mengecewakannya, seperti dengan 
tidak memenuhi janji atau ketika orang tua bercerai, dan bereaksi 
dengan balas dendam.

b.	 Bimbingan dan Disiplin
Bimbingan melibatkan arah, demonstrasi, pengawasan, dan 
pengaruh. Salah satu yang memandu memimpin jalan.”Disiplin 
melibatkan hukuman, koreksi, dan pelatihan untuk 
mengembangkan kontrol diri. Salah satu yang mendisiplinkan 
adalah dengan memaksa ketaatan atau perintah. Bimbingan 
dan disiplin merupakan metode sosialisasi yang penting dalam 
membesarkan anak. Kepekaan terhadap situasi, perangai anakdan 
hasil yang diinginkan adalah beberapa faktor yang diperlukan 
dalam menentukan kesesuaian pada saat tertentu. 

Praktek Pengasuhan yang Tidak Pantas 

Perilaku Apa yang merupakan pengasuhan tidak pantas? 
Pengasuhan yang tidak pantas: 

1.	 didasarkan pada kebutuhan orang tua; 
2.	 menunjukkan harapan yang tidak mungkin bagi anak untuk 

memenuhi; 
3.	 mengabaikan kekuatan / keterbatasan / kebutuhan anak; 

menunjukkan keengganan orangtua, 
4.	 mempekerjakan ekstrim / pendekatan disiplin yang keras, termasuk 

kekerasan, ancaman dan serangan verbal, 
5.	 umumnya tidak memberikan dasar perawatan dan / atau 
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dukungan; 		
6.	 sengaja mengambil frustrasi pada anak atauberperilaku selalu 

benar sendiri 
Penganiayaan Anak: Pelecehan dan Mengabaikan 
Penganiayaan adalah segala kerusakan yang disengaja atau 

membahayakan anak. Ini termasuk unkindness, kekerasan, penolakan, 
kelalaian, perampasan, penganiayaan, dan / atau kekerasan fisik. Ini 
adalah istilah yang lebih luas dari kekerasan dan penelantaran dan dapat 
dilihat sebagai sebuah rangkaian kesatuan, dengan pembunuhan di salah 
satu kekuatan ekstrem dan orangtua untuk tujuan disiplin. Di lain pihak 
penganiayaan anak terjadi di semua kelompok ekonomi, sosial, budaya, 
dan agama. 

•	 Kekerasan fisik, merupakan kekerasan yang melibatkan 
kesengajaan dan membahayakan tubuh anak, termasuk 
diantaranya adanya memar, luka, luka bakar. Beberapa kekerasan 
fisik mengatasnamakan penegakan kedisiplinan.

•	 Kejahatan seksual, kekerasan yang melibatkan pemaksaan, 
ancaman, tipu daya, untuk mendapatkan hubungan seksual dengan 
anak.

•	 Kekerasan psikhologi atau emosi, melibatkan pola perusakan secara 
terus menerus oleh orang dewasa kepada perkembangan diri anak-
anak dan kompetensinya termasuk penolakan, pengucilan, terror, 
pengabaian, dan kerugian.

Hubungan dan Akibat Kekerasan Pada Anak.
•	 Keluarga dan Kekerasan/penganiayaan. Ketika anak tumbuh 

di dalam keluarga yang penuh kekerasan, mereka tidak dapat 
mengembangkan kemampuan potensialnya atau menjadi orang 
dewasa yang kompeten

•	 Anak-anak dan Kekerasan. Karakter fisik dan psikhologi tertentu 
lebih sering terkait kepada anak yang mengalami kekerasan 
dibandingkan yang tidak, sebagai contoh perilaku menangis, 
hiperaktif dan ketidakmampuan memberikan suatu tanggapan 
yang diterima orang tua. Disabilitas seperti cacat mental juga terkait 
adanya kekerasan.
Masyarakat dan Kekerasan. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakter penting dari keluarga yang mengalami kekerasan adalan 
dikucilkannya dari masyarakat. Gaya pengasuhan diklasifikasikan 
menurut dimensi penerimaan dan respon (kehangatan/sensitivitas) dan 
permintaan/control(perijinan/pembatasan). Orang tua yang menerima/ 
respon  memberikan kasih sayang , memberi dorongan, peka terhadap 
kebutuhan anak mereka,. Orang tua yang tidak menerima/tidak 
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merespon yaitu menolak, kritis dan tidak peka terhadap kebutuhan 
anak mereka. Orang tua yang mengontrol peraturan untuk anak mereka 
dan mengawasi pemenuhannya. Orang tua yang tidak menuntu/tidak 
mengontrol membuat sedikit permintaan pada anak dan memberikan 
banyak otonomi. Orang tua yang tidak memberikan respon juga tidak 
menuntut atau dianggap acuh tak acuh. 

	4.	 Pendidikan Abad 21
Era globalisasi memberi dampak yang cukup luas dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk tuntutan dalam menyiapkan pendidikan 
anak. Salah satu tantangan nyata tersebut adalah bahwa pendidikan 
anak hendaknya mampu memiliki kompetensi utuh, sesuai dengan 
kompetensi Pendidikan abad ke-21.  Kompetensi Pendidikan  abad ke-21 
merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki peserta didik agar 
mampu berkiprah dalam kehidupan nyata. 

Pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta 
didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan 
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, 
dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life 
skills). Pendidikan berada di masa pengetahuan (knowledge age) dengan 
percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan 
peningkatan pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan 
teknologi digital yang disebut dengan information super highway.

Abad 21 memiliki banyak perbedaan dengan abad 20 dalam berbagai 
hal, diantaranya dalam pekerjaan, hidup bermasyarakat dan aktualisasi 
diri. Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang 
sangat pesat serta perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan 
yang sifatnya pekerjaan rutin dan berulang-ulang mulai digantikan oleh 
mesin, baik mesin produksi maupun komputer. Sebagaimana sudah 
diketahui dalam abad ke 21 ini sudah berubah total baik masyarakat 
maupun dunia pendidikannya. Sekolah yang dipahami sampai saat 
ini sudah terbentuk sejak abad ke 19 dalam rangka pengembangan 
pendidikan anak dan juga mendorong industrialisasi. 

 Tiga konsep pendidikan abad 21 telah diadaptasi oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk mengembangkan 
kurikulum baru untuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Ketiga konsep tersebut adalah 21st Century Skills (Trilling dan 
Fadel, 2009), scientific approach (Dyer, et al., 2009) dan authentic assesment 
(Wiggins dan McTighe, 2011). Selanjutnya, tiga konsep tersebut diadaptasi 
untuk mengembangkan pendidikan menuju Indonesia Kreatif tahun 2045. 
Adaptasi dilakukan untuk mencapai kesesuaian konsep dengan kapasitas 
peserta didik dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikannya.
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	5.	 Pendidikan Karakter
Abad ke-21 membawa perubahan era yang populer dengan sebutan 

era globalisasi. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa 
masyarakat Indonesia mulai melupakan pendidikan karakter bangsa. 
Pendidikan karakter bangsa merupakan pondasi bagi suatu bangsa 
dalam upaya membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir 
maupun batin. Pendidikan karakter merupakan proses berkelanjutan 
dan tidak pernah berakhir selama manusia masih ada di muka bumi ini.

Oleh karena itu, dalam rangka tujuan pendidikan karakter, perlu 
ada manajemen yang baik dan sinergis diantara berbagai komponen 
pendidikan yang terlibat baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 
Peran keluarga sangat besar dalam memberi pondasi yang kuat bagi 
anak-anak, baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun 
pendidikan tinggi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud) telah memetakan seberapa besar pendidikan karakter ini 
diberikan sesuai dengan jenjang, jenis, dan jalur pendidikan. Namun, 
hal itu tidak berarti sebaliknya, semakin tinggi tingkatan pendidikan 
seseorang, semakin kecil kebutuhan akan pendidikan karakter. Yang 
terjadi adalah bahwa semakin tinggi tingkatan pendidikan, maka 
Pendidikan karakter akan semakin aplikatif, semakin tinggi tingkatan 
pendidikan, maka kebutuhan akademik semakin besar.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, Zubaedi (2011) 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter pada dasarnya mencakup 
pengembangan substansi, proses, suasana, atau lingkungan yang 
menggugah, mendorong, dan memudahkan seseorang untuk 
mengembangkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari.

a.	 Hakikat Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan 
moral karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan 
benar atau salah, akan tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan 
tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki 
kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan 
komitmen untuk menetapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-
hari. Mulyasa (2011) mengemukakan bahwa karakter berasal dari 
Bahasa Yunani yang berarti to mark ‘menandai’ dan memfokuskan 
pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan 
nyata atau perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter merupakan 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik 
yang meliputi komponen-komponen kesadaran, pemahaman, 
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut.
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b.	 Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter
Tampaknya tidak dapat disangkal lagi bahwa keluarga memunyai 
pengaruh yang besar dalam sosialisasi Pendidikan karakter bagi 
anak-anak. Namun, juga adanya fakta bahwa semakin banyak bukti 
yang menunjukkan bahwa sekolah dapat membuat perbedaan 
dalam pngembangan karakter anak-anak.
Anggapan umum menyatakan bahwa keluarga merupakan 
pendidik karakter yang pertama dan utama bagi anak-anak. Orang 
tua adalah guru dalam Pendidikan karakter yang memunyai 
pengaruh sangat besar dan bertahan lama karena hubungan orang 
tua dan anak berlangsung sepanjang hayat, tidak dapat diputus 
oleh siapa pun atau dengan sebab apa pun. Hubungan orang tua 
dan anak juga mengandung hubungan khusus yang signifikan. Hal 
ini sebagaimana yang dikemukakan Lickona (2013) bahwa remaja 
yang mengikuti hati nurani mereka, ketika dihadapkan pada 
sebuah dilema moral, ternyata memiliki orang tua yang mengajar 
norma-norma hukum moral secara serius.
Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka pola asuh orang tua  
merupakan  pondasi dasar dalam pembentukan dan perkembangan 
kepribadian gaya pengasuhan orang tua terhadap anak akan 
memberikan karakter yang terus melekat pada anak-anak dalam 
dunia pendidikan.  

Faktor penentu sikap orang tua dan dampaknya terhadap 
perkembangan anak.

Beberapa faktor penentu bagaimana sikap orangtua secara langsung 
yang mempengaruhi perkembangan anaknya adalah:

1.	 Kebebasan, orangtua yang percaya untuk memberikan kebebasan 
kepada anak cenderung mempunyai anak kreatif. Tidak otoriter, 
tidak membatasi kegiatan anak dan mereka tidak cemas mengenai 
anak mereka.

2.	 Respek, biasanya anak yang cerdas dan kreatif mempunyai 
orangtua yang menghormati mereka sebagai individu, percaya 
akan kemampuan mereka, dan menghargai keunikan anak. Anak-
anak ini secara alamiah mengembangkan kepercayaan diri untuk 
berani melakukan sesuatu yang orisinal.

3.	 Kedekatan emosi yang sedang, kreativitas anak dapat 
dihambat dengan suasana emosi yang mencerminkan rasa 
permusuhan,penolakan, atau rasa terpisah. Tetapi keterikatan 
emosi yang berlebih juga tidak menunjang
pengembangan kreativitas anak. Anak perlu merasa bahwa ia 
diterima dan disayangi tetapi seyogyanya tidak menjadi terlalu 
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tergantung kepada orangtua.
4.	 Prestasi, bukan angka, orangtua menghargai prestasi anak; mereka 

mendorong anak untuk berusaha sebaik-baiknya dan menghasilkan 
karyakarya yang baik. Bagi mereka mencapai angka tertinggi 
kurang penting dibandingkan imajinasi dan kejujuran.

5.	 Orangtua aktif dan mandiri, sikap orangtua terhadap diri sendiri 
amat penting, karena orangtua menjadi model utama bagi anak. 
Orangtua merasa aman dan yakin tentang diri sendiri, tidak 
mempedulikan status social, dan tidak terlalu terpengaruh oleh 
tuntutan sosial.

6.	 Menghargai kreativitas, anak yang kreatif memperoleh banyak 
dorongan dari orangtua untuk melakukan hal-hal yang kreatif. 
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Bukan hal yang mudah untuk menjadi orang tua. Perkembangan 
teknologi, dan pengaruh budaya barat di abad 21 ini dalam kehidupan 
anak-anak serta dominasi games, internet dan TV menjadikan orang 
tua harus selalu mewaspadai dampaknya terhadap perkembangan 
anak. Orang tua harus menyiasati secara maksimal, agar anak dapat 
tumbuh secara optimal.  Orang tua perlu memperhatikan agar anak 
tumbuh dan berkembang secara normal dan tidak tertinggal. Pemberian 
nutrisi dan stimulasi yang tepat memegang peranan penting dalam 
hal ini. Selain pemberian nutrisi dan stimulasi yang sesuai, anak perlu 
mendapat pendidikan yang sesuai dengan usianya. Mengasuh anak 
adalah kewajiban bagi orang tua, namun seringkali keadaan tidak 
memungkinkan orang tua melakukan pengasuhan sendiri sepanjang 
hari. Kesibukan orang tua yang bekerja terutama wanita/ibu, tuntutan 
hidup kian meningkat, serta ketiadaan keluarga dekat dan pengasuh  
memaksa mereka menitipkan anak  balita di tempat penitipan anak atau 
biasa disebut sebagai daycare. Menurut survey dalam www.cnnindonesia.
com (2016), menyatakan bahwa perempuan Indonesia adalah tertinggi 
keenam di dunia sebagai wanita karier, sehingga mau tidak mau, 
kebanyakan dari mereka menitipkan anak-anak mereka di daycare. 

Daycare  mengacu pada pengasuhan yang diberikan untuk anak-
anak oleh orang-orang selain orang tua pada sebagian hari ketika 
orang tua tidak ada/bekerja. Pengasuhan ini dapat dimulai sejak lahir 

DAYCARE : SEBUAH ALTERNATIF  
PENGASUHAN ANAK ABAD 21

Kuswari Hernawati
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dan berlanjut ke tahun-tahun sekolah sampai anak sudah cukup umur 
untuk merawat dirinya sendiri. Menurut Clarke-Stewart dan Allhusen 
(2002), anak-anak usia 3-5 lebih mungkin untuk diasuh di daycare dari 
pada anak-anak berusia di bawah 3 tahun; anak-anak di bawah umur 3 
tahun lebih cenderung dirawat oleh orang tua, saudara, atau pengasuh 
independen di rumah anak atau di rumah pengasuhnya.

Dewasa ini urusan pengasuhan  anak, yang merupakan bagian yang 
signifikan dalam keseharian, dilakukan oleh pengasuh di luar orang tua. 
Berdasarkan statistik http://publikasi.data.kemdikbud.go.id sampai 
dengan bulan Desember 2016, lebih dari 3,7 juta anak Indonesia dititipkan 
di Daycare, sehingga ketersediaan, keterjangkauan, dan kecukupan 
penitipan perlu menjadi perhatian serius karena semakin banyak orang 
tua yang harus bersama-sama berkontribusi terhadap pendapatan 
keluarga karena meningkatnya biaya hidup. Namun yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana memilih daycare yang baik. Memilih 
daycare yang baik dan cocok perlu kejelian. Selain pertimbangan harga, 
daycare harus memiliki izin pendirian usaha dari pemerintah. Day care 
yang baik memiliki tim ahli yang lengkap dan terpercaya, baik dari ahli 
pendidikan anak, ahli gizi dan kesehatan anak serta ahli perkembangan 
anak (psikolog).  Selain itu juga perlu diperhatikan mengenai rasio antara 
jumlah anak dan pengasuh yang tersedia di daycare (www.ayahbunda.
co.id).	 .

A.	 JENIS-JENIS DAYCARE
Secara umum daycare terbagi menjadi dua jenis, yaitu berdasarkan 

waktu layanan dan tempat  penyelengaraan.

1.	 Berdasarkan waktu layanan

a.	 Full day
Full day daycare diselenggarakan selama satu hari penuh dari 
jam 7.00 sampai dengan 16.00, untuk melayani anak-anak yang 
dititipkan baik yang dititipkan sewaktu waktu maupun dititipkan 
secara rutin/setiap hari.

b.	 Semi day/Half day
Semi day/half day daycare diselenggarakan selama setengah hari dari 
jam 7.00 s/d 12.00 atau 12.00 s/d 16.00. Daycare tersebut melayani 
anak yang telah selesai mengikuti pembelajaran di Kelompok 
Bermain atau Taman Kanak-Kanak, dan yang akan mengikuti 
program daycare pada siang hari.
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c.	 Temporer
Daycare yang diselenggarakan hanya pada waktu- waktu 
tertentu saat dibutuhkan oleh masyarakat. Penyelenggara daycare 
Temporer bisa menginduk pada lembaga yang telah mempunyai 
izin operasional. Contohnya : di daerah nelayan dapat dibuka 
daycare saat musim melaut, musim panen didaerah pertanian dan 
perkebunan, atau terjadi situasi khusus seperti terjadi bencana alam 
dll

	2.	 Berdasarkan tempat penyelenggaraan
Daycare Perumahan, daycare Pasar, daycare Pusat Pertokoan Layanan, 

daycare Rumah sakit, daycare Perkebunan, daycare Perkantoran, daycare 
Pantai, daycare Pabrik. 
(Dirjen PAUD, 2015)

	B.	 PERAN DAYCARE

1.	 Peran sebagai Home
Anak harus merasakan kenyamanan daycare sebagai sebuah home, 

yang berawal dan kepercayaan yang timbul dan tempat yang bersih, 
aman, menarik, dan bernuansa seperti home-nya. Sementara itu, unsur 
stabilitas home diperoleh dengan konsistensi dan keteraturan dalam 
pengelolaan home. Kebutuhan privasi dan identitas dipenuhi dengan 
menyediakan ruang kecil untuk anak menyendiri, dan memberi 
identitas, misalnya dengan barang-barang milik anak, di tempat yang 
biasa anak gunakan. Kemudian, untuk mendorong anak agar mandiri, 
maka home harus mudah dijangkau oleh anak. Bila anak telah merasa 
nyaman dengan home ini, maka anak akan beraktivitas di dalamnya 
dengan gembira,dengan didukung oleh adanya floor freedom, yaitu 
meniadakan batas-batas fisik dan larangan orang tua yang membatasi 
kegiatan eksplorasi anak (Wohiwill & Heft, 1987 dalam Chawla, 1991)

2.	 Peran sebagai tempat belajar
NAEYC (1991) mengungkapkan bahwa lingkungan fisik 

mempengaruhi perilaku dan perkembangan manusia, dewasa maupun 
anak-anak, yang tinggal ataupun beraktifitas di dalamnya. Kualitas 
ruang fisik, meliputi jumlah, pengaturan, dan penggunaan ruang, baik 
indoor maupun outdoor tersebut serta elemen-elemennya memberi efek 
pada keterlibatan anak dan kualitas interaksi antara orang dewasa dan 
anak anak sehingga ruang atau lingkungan fisik tersebut haruslah aman 
(safe), bersih,

atraktif, dan luas (NAEYC, 2017; Stoecklin, 1999). Lingkungan fisik 
yang dimaksud adalah lingkungan belajarnya, yaitu rumah dan ruang 
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kelas daycare center, dengan berfokus pada luas ruang belajar, pathways, 
pengaturan ruang, dan pengolahan ruang berdasar stirnulasi.

C.	 MEMILIH DAYCARE
Tempat pengasuhan anak (daycare) mulai banyak bermunculan 

dimana mana, terutama di kota besar. Banyaknya daycare ini semakin 
membantu ibu bekerja dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan 
pada anak mereka.  Namun demikian, dalam memilih daycare hal-
hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa daycare yang berkualitas 
melibatkan beberapa hal mendasar yaitu  

•	 Menyediakan pengasuh yang memberikan pengasuhan dan 
bimbingan yang hangat, penuh perhatian pada anak untuk 
memastikan bahwa anak berkembang dengan cara terbaik; 

•	 sebuah setting (rumah atau tempat penitipan anak) yang membuat 
anak tetap aman, nyaman, dan sehat; 

•	 Adanya kegiatan yang sesuai perkembangan yang membantu anak 
berkembang secara emosional, sosial, mental, dan fisik (Clarke-
Stewart, 1993; National Institute of Child Health and Human 
Development [NICHD], 2005). 
Istilah “kualitas” biasanya mengacu pada evaluasi subjektif 

terhadap keunggulan; namun beberapa penelitian yang menganalisis 
komponen fisik, kognitif, sosial, dan emosional dari penitipan anak atau 
daycare menemukan komponen dalam pengasuhan anak yang berkualitas 
optimal yaitu :

•	 Ukuran keseluruhan kelompok 
•	 Rasio pengasuh anak-anak 
•	 Apakah pengasuh memiliki pelatihan/pendidikan khusus tentang 

perkembangan anak atau pendidikan anak usia dini
(Ruopp et al., 1979).
Menurut kriteria standar akreditasi NAEYC (National Association 

for the Education of Young Children), berdasarkan penelitian dan 
konsensus profesional, kualitas daycare mencakup kualifikasi dan pola 
pelatihan staf, administrasi dan staf (rasio kelompok dan rasio anak-anak), 
lingkungan fisik, kesehatan dan keselamatan kerja,  gizi dan pelayanan 
makanan. Misalnya, untuk anak usia 0 sampai 12 bulan, standarnya 
adalah 6 sampai 8 anak per kelompok dengan rasio anak dewasa: 1: 3 
sampai 1: 4; untuk anak-anak usia 4 sampai 5 tahun, standarnya adalah 
16 sampai 20 anak per kelompok dengan rasio anak dewasa: 1: 8 sampai 
1:10.

Sejumlah penelitian telah meneliti efek dari berbagai tingkat kualitas 
pada perilaku dan perkembangan anak. Kesimpulan menunjukkan 
adanya korelasi yang signifikan antara kualitas program (lingkungan 
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aman, kegiatan yang menstimulasi) dengan hasil sosialisasi untuk anak-
anak (Frede, 1995; Fragin, 2000; NICHD, 2005). Hasil yang berkaitan 
dengan kualitas meliputi kemampuan anak bermain dengan kooperatif, 
keramahan, kemampuan untuk menyelesaikan konflik, pengendalian 
diri, dan pengembangan bahasa dan kognitif.

Di kelas yang memiliki kelompok lebih kecil dan guru yang memiliki 
pelatihan khusus, mempunyai kesempatan dan kemampuan untuk 
berinteraksi lebih banyak dengan anak-anak, sehingga anak-anak lebih 
kooperatif, lebih banyak terlibat dalam kegiatan, lebih banyak bicara, 
dan lebih kreatif. Mereka juga mencapai kemajuan lebih besar pada tugas 
kognitif. (Ghazvini & Mullis, 2002). Selain itu pengasuh dengan skill 
yang seperti itu, memiliki sikap yang lebih otoritatif, dan bukan otoriter 
pada pengasuhan anak, menggunakan lebih banyak kegiatan yang telah 
direncanakan, tidak ada tekanan, dan cenderung berkomunikasi secara 
teratur dengan orang tua (Ghazvini & Mullis, 2002). 

Daycare yang baik  adalah daycare yang memiliki fasilitas yang baik 
bagi anak untuk berkembang, dengan kriteria sebagai berikut:

1.	 Memiliki fasilitas tempat yang baik untuk anak berada di sana, yang 
meliputi: a) memiliki ijin, memenuhi standar untuk kesehatan, ke- 
bakaran dan keamanan, b) fasilitas bersih dan aman. Mempunyai 
ruangan yang cukup di dalam dan di luar bangunan, ventilasi dan 
penerangan yang cukup, c) material yang dipakai untuk kegiatan 
anak harus lembut dan aman, berwarna warni untuk merangsang 
anak, d) ada ruangan yang terpisah untuk anak istirahat dan 
beraktivitas, e) ada ruangan untuk orang tua menunggu, f) 
mempunyai perbandingan yang baik antara pengasuh dan anak, 
pengasuh dan pengelola yang kompeten sangat terlibat dan stabil

2.	 Memiliki pengasuh yang terlatih dalam perkembangan anak, yang 
meliputi: a) mempunyai pengasuh yang hangat, penuh perhatian, 
menerima apa adanya, responsive dan peka terhadap kebutuhan 
anak, b)  mempunyai  pengasuh  yang  tegas  tetapi  tidak  galak  
dan  suka mengontrol, c) mempunyai program yang mendukung 
kebiasaan ke- sehatan yang baik, d) keseimbangan antara kegiatan 
yang terstruktur dan bebas, e) kegiatan yang sesuai dengan usia 
anak

3.	 Anak-anak mendapatkan alat permainan yang mendidik yang 
me- rangsang semua aspek perkembangan anak sesuai dengan 
kecepatan penerimaan anak: a) program yang mengembangkan 
kepercayaan diri, rasa ingin tahu, kreatifitas dan disiplin diri, 
b) program mendorong anak untuk bertanya,memecahkan 
masalah,menyatakan perasaannya dan pendapatnya dan membuat 
keputusan, c) program yang mem- bantu anak meningkatkan 
penghargaan diri, respek kepada orang lain dan keterampilan sosial, 
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c) program yang membantu orang tua untuk memperbaiki pola 
pengasuhan, d) bekerjasama dengan baik dengan sekolah-sekolah 
dan masyarakat, e) memiliki program sehari-penuh selengkap 
program pagi.

4.	 Memiliki tempat yang baik untuk anak belajar: a) untuk 
perkembangan motorik kasar: memanjat, mendorong, merengkuh, 
dll, b) untuk per- kembangan sensoris: untuk mneyentuh, mengecap, 
mencium, melihat dan mendengar, c) untuk perkembangan bahasa: 
percakapan, men- dengarkan anak, membaca, d) mengekspresikan 
dan mencapai se- suatu: mengekspresikan diri dalam gerak dan 
seni, memecahkan masalah dan melakukan sesuatu sendiri, e) 
memeriksa, mengumpulkan, membuat dan memilih benda-benda.

5.	 Memiliki tempat yang baik untuk bekerja, hal ini membutuhkan: a) 
me- nyediakan air dan toilet ketika anak membutuhkan, b) memiliki 
tempat penyimpanan barang yang terjangkau biladibutuhkan, 
c) mempunyai tempat untuk informasi yang terjangkau bila 
dibutuhkan, d) memiliki organisasi yang jelas, e) mempunyai alat-
alat kebersihan

6.	 Mempunyai pengasuh dewasa yang: a) mereka harus menikmati 
dan memahami bagaimana bayi dan balita tumbuh, b) harus ada 
cukup orang dewasa untuk bekerja dengan satu kelompok dan 
untuk meng- urus kebutuhan-kebutuhan individual anak. Secara 
lebih spesifik tidak boleh lebih dari 4 bayi untuk setiap pengasuh 
dewasa, tidak boleh lebih dari 8 orang anak berusia 2 hingga 3 tahun 
untuk setiap pengasuh, dan tidak boleh lebih dari 10 orang anak 
berusia 4-5 tahun untuk setiap pengasuh dewasa, c) para pengasuh 
harus mengamati dan mencatat kemajuan dan perkembangan 
setiap anak, d) memiliki tempat yang baik untuk orang tua yaitu 
orang tua diterima dengan baik, disambut dan dibantu bagaimana 
daycare itu beroperasi. (Siti Hikmah, 2014)

	D.	 DAYCARE  DAN PERKEMBANGAN PSIKOLOGIS
	 Dalam penelitian yang dilakukan selama 30 tahun yang 

diselesaikan pada tahun 1966 oleh Harold Skeels menunjukkan bahwa 
kualitas pengasuhan yang mempengaruhi perkembangan anak-anak, 
bukan disebabkan karena hubungan alamiah (ibu anak), sehingga 
pengasuhan bisa dilakukan oleh seseorang selain dari ibu. Singkatnya, 
penelitian  Skeel mendukung pengasuhan “nurture”/pengasuhan yang 
tidak harus dilakukan oleh ibu kandung. Dalam penelitiannya Skeel 
menemukan bahwa

•	 Anak-anak membutuhkan perawatan dan pengasuhan untuk 
berkembang secara normal;

•	 Perawatan dan pengasuhan dapat diberikan oleh orang lain selain 
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ibu
•	 Bayi yang awalnya terpisah dari ibunya bisa tumbuh normal jika 

diintervensi oleh orang yang peduli, pengasuh yang  perhatian
Penelitian Skeels memiliki implikasi bagi masyarakat. Jika pengaruh 

yang tidak tepat yang disebabkan oleh kelalaian orang tua pada masa bayi 
dapat diperbaiki dengan adanya intervensi, maka sangat memungkinkan 
banyak anak dapat tumbuh menjadi orang dewasa mandiri, bertanggung 
jawab yang merupakan aset bagi masyarakat. 

Penelitian kontemporer, menemukan pentingnya keterikatan awal 
bayi terhadap pengasuh.  Pada tahun pertama kehidupan, anak-anak 
menjadi terikat pada pengasuh terutama orang yang memegang mereka, 
menghibur mereka, menyuapi mereka, dan bermain dengan mereka. 
Pengasuh biasanya adalah ibu, tapi bisa jadi ayah, kakek, kakak, atau 
orang lain yang tidak ada hubungan keluarga dengan anak. Perasaan 
keterikatan membedakan pengasuh ini dengan orang lain. Bila anak 
berada dalam situasi yang asing atau tidak merasa sehat, mereka ingin 
berada di dekat orang yang mereka tuju; tidak ada orang lain yang dapat 
melakukan (menunjukkan rasa aman). Di sisi lain, ketika anak-anak 
terikat pada seseorang secara signifikan, mereka mungkin menahan/
memegang saat orang tersebut pergi atau menangis histeris sampai 
orang tersebut kembali, atau justru mereka mengabaikan orang tersebut 
saat berangkat dan menghindari setelah kembali. (Bern, 2013)

Jay Belsky dan rekannya (Belsky & Rovine, 1988) menunjukkan 
bahwa bayi berumur kurang dari 1 tahun yang menerima pengasuhan 
di luar orang tua selama lebih dari 20 jam seminggu berisiko lebih besar 
untuk mengembangkan keterikatan yang tidak aman dengan ibu mereka; 
mereka juga mengalami peningkatan risiko masalah emosional dan 
perilaku di masa kecil nanti. Anak muda yang sudah lemah hubungan 
emosional dengan ibu mereka lebih cenderung agresif  dan tidak taat 
saat mereka bertambah dewasa. 

Pendapat lainnya (Clarke-Stewart, 1992) mengambil masalah 
yang sama dengan Belsky, mengatakan bahwa bukti  yang ditemukan 
tersebut tidak memadai untuk mendukung pendapat bahwa bayi  yang 
dalam pengasuhan orang lain selama siang hari penuh (full day) berisiko 
mengalami ketidakamanan secara emosional. Di tempat penitipan anak, 
bayi menunjukkan perilaku keterikatan yang berbeda dari pada bayi 
rumahan, mereka telah mengembangkan kemampuan  beradaptasi 
dengan orang-orang yang berbeda yang mengasuh mereka, yang 
bertemu dan berpisah secara harian. Tidak semua anak yang memulai 
pengasuhan di daycare/penitipan anak di masa bayi menjadi sangat 
terganggu, agresif, atau tidak patuh, juga tidak maju secara intelektual. 
Selalu ada perbedaan individu untuk anak-anak baik yang diasuh di 
daycare/penitipan anak maupun yang diasuh di rumah (Clarke-Stewart, 
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1993, Clarke-Stewart & Allhusen, 2005).
Kesimpulannya, data terbaru tentang fungsi psikologis anak-anak 

yang pernah diasuh di daycare di masa bayi seringkali dipengaruhi 
oleh temperamen, jenis kelamin anak, status sosial ekonomi keluarga, 
status perkawinan, hubungan orang tua dan anak, jumlah jam sehari 
di tempat pengasuhan anak, termasuk sensitivitas dan responsifitas 
dari pengasuh (Langlois & Liben, 2003). Menurut Lamb dan Ahnert 
(2006) dalam Bern (2013), yang meninjau penelitian, sekarang tampak 
bahwa pengasuhan anak di luar orang tua  itu sendiri tidak benar-benar 
mempengaruhi keterikatan ibu dan anak. Efek buruk hanya terjadi 
pada daycare berkualitas rendah terkait dengan kondisi berisiko seperti 
perilaku pengasuh yang tidak sensitif dan tidak responsif (NICHD, 
1997). Sehingga, anak-anak dalam daycare berkualitas, dibandingkan 
anak-anak diasuh di rumah, hasilnya sama tetap menempel dengan ibu 
mereka.

	E.	 DAYCARE  DAN PERKEMBANGAN SOSIAL
Anak-anak yang diasuh di daycare akan bergaul dengan teman 

sebaya dari masa kanak-kanak. Bayi saling menatap satu sama lain dan 
saling bersentuhan. Balita saling tersenyum satu sama lain, berbagi 
mainan, dan berebut mainan. Di usia tiga tahun mereka bermain 
bersama, berbagi, bergiliran, berdebat dan bertengkar. Anak usia empat 
tahun juga bisa bermain peran Misalnya ….”Ayo main rumah, jadilah 
ibu, dan aku akan menjadi bayi.”

	 Hasil sejumlah besar penelitian tentang perkembangan sosial 
anak prasekolah menyimpulkan bahwa anak-anak yang mengikuti 
bentuk program daycare lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya, 
namun terkadang mereka kurang kooperatif dan responsif dengan orang 
dewasa dibandingkan anak-anak dalam pengasuhan di rumah (Clarke-
Stewart & Allhusen, 2002).

Secara khusus, anak-anak yang pernah memiliki pengalaman 
dalam program daycare  lebih kompeten secara sosial dibanding mereka 
yang belum memiliki pengalaman seperti itu. Mereka lebih percaya diri, 
lebih terbuka, dan tidak penakut. Mereka juga lebih asertif dan lebih 
mandiri. Mereka tahu lebih banyak tentang peran gender, dunia sosial, 
mengambil perspektif orang lain, memecahkan masalah terkait bergaul 
dengan anak lain, dan mengerti tentang label emosional misalnya 
“penipu”, “cengeng,” “pengganggu”, dll. Namun, meskipun mereka 
lebih kompeten secara sosial, tetapi penelitian menemukan bahwa 
mereka  dianggap kurang sopan, kurang menghormati hak orang lain, 
dan kurang patuh dengan tuntutan orang dewasa, serta lebih agresif dan 
bermusuhan dengan orang lain (Clarke-Stewart, 1992; Clarke-Stewart & 
Allhusen, 2005; Domba, 2000). 
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	F.	 DAYCARE  DAN PERKEMBANGAN KOGNITIF
Umumnya, kinerja intelektual anak-anak yang mengikuti program 

penitipan anak berkualitas lebih tinggi dari anak-anak dengan latar 
belakang keluarga yang sama yang tidak mengikuti program daycare 
atau yang mengikuti tetapi dengan daycare yang berkualitas buruk. 
Misalnya yang  ditunjukkan oleh anak-anak, terutama dari keluarga 
berpenghasilan rendah, yang mengikuti program prasekolah yang 
berkualitas, bahkan paruh waktu, lebih ekspresif secara verbal dan 
lebih interaktif dengan orang dewasa dibandingkan  anak-anak yang 
tidak (Shonkoff & Phillips, 2000). Penelitian juga menunjukkan bahwa 
anak-anak yang mengikuti program daycare berkualitas baik, mampu 
memenuhi persyaratan di kelas dasar sekolah dasar dan ada peningkatan 
kapasitas intelektual selama tahun-tahun awal sekolah mereka; Nilai 
IQ menunjukkan meningkat hingga 10 poin pada akhir pelaksanaan 
program. Prestasi akademis pada anak-anak ini terus menjadi lebih 
baik di tingkat SMA dibanding  mereka yang tidak mengikuti  program 
prasekolah yang berkualitas (Schweinhart et al., 2005).

Meskipun program daycare sangat bervariasi, sebagian besar peneliti 
meyakini bahwa agar anak menjadi kompeten secara kognitif, sosial, dan 
tingkah lakunya, keluarga anak harus ikut terlibat, sehingga yang paling 
baik adalah yang memperkuat ikatan keluarga menjadikan keluarga 
menjadi pendidik utama bagi anak-anaknya.	

Banyak variabel yang harus diperhitungkan dalam menentukan 
program daycare, diantaranya adalah kualitas hubungan ibu-bayi, status 
sosial ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, ketersediaan 
dukungan keluarga, temperamen dan jenis kelamin anak, jarak usia 
saudara kandung, usia dimana anak memasuki program dan berapa 
jam per hari, kualitas hubungan pengasuh-bayi, komunikasi pengasuh 
dengan orang tua, dan kualitas program, selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Variabel yang mempengaruhi Hasil Sosialisasi Pengasuhan 
Anak

Variabel pengasuhan anak Variabel Keluarga
Variabel 

Anak
Jenis perawatan (di rumah, 
penitipan siang hari keluar-
ga, daycare)

Status sosial ekonomi Usia saat ma-
suk ke peniti-
pan anak

Jenis program (kompensasi, 
pengayaan)

Budaya / agama Jenis Kelamin
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Variabel pengasuhan anak Variabel Keluarga
Variabel 

Anak
Kompensasi pengasuh Struktur keluarga (dua 

orang tua, tunggal, 
langkah, kerabat)

Kesehatan

Tekanan pengasuh Tingkat pendidikan 
orang tua

Temperamen

Satibilitas pengasuh Pekerjaan ibu (full atau 
paruh waktu)

Keterikatan 
pada ibu

Rasio anak dan dewasa Sikap ibu terhadap 
pekerjaan

Kualitas penitipan anak Sikap Ibu terhadap 
penitipan anak

Sensitivitas dan responsifitas 
pengasuh terhadap anak

Sensitivitas dan respon-
sifitas ibu terhadap 
anak

Pendidikan pengasuhan/
pelatihan

Peran dan hubungan 
antar orang tua

Ideologi pengasuh dan sikap 
dalam membesarkan anak

Keterlibatan ayah da-
lam pengasuhan anak

Komunikasi penga-
suh-orangtua

Gaya pengasuhan 
orang tua

Pengasuhan part atau full 
time

Penanganan stress, 
Tersedianya dukungan 
sosial di masyarakat

Menurut pandangan Piaget mempercayai bahwa manusia 
beradaptasi secara mental dengan lingkungan mereka melalui 
interaksi mereka atau pengalaman dengan orang, objek, dan kejadian. 
Dia memandang anak itu sebagai seorang pemelajar yang aktif yang 
mengeksplorasi, bereksperimen, dan mempunyai rencana, untuk 
membangun pengetahuan. Belajar, atau adaptasi mental terhadap 
lingkungan, terjadi dengan asimilasi (menggabungkan pengalaman) 
dan akomodasi (menyesuaikan berbagai pengalaman). Sebuah contoh 
Asimilasi ketika seorang anak melihat seekor burung untuk pertama 
kalinya. Pengalamannya dimasukkan ke dalam konsep mental tentang 
seekor burung. Contoh akomodasi adalah ketika kemudian anak melihat 
kupu-kupu, dia memanggilnya dengan “itu burung”, dan diberitahu 
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itu bukan seekor burung melainkan seekor kupu-kupu. Hasilnya bisa 
disesuaikan konsep asli dari kupu-kupu dan mengakomodasi konsep 
bahwa segala hal yang terbang itu tidak selalu burung. Bila seseorang 
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru, menurut 
Piaget, seseorang berada dalam ekuilibrium, keadaan yang seimbang, 
sehingga memungkinkan informasi digabungkan. Kita terus-menerus 
mengasimilasi dan mengakomodasi seluruh hidup kita. Namun, kita 
tidak selalu mencapai ekuilibrium. Bila kita tidak bisa mengakomodasi 
informasi baru pada saat kita mengalami suatu kejadian, berarti kita 
menolaknya.

Untuk meminimalkan penolakan dalam pengalaman belajar anak, 
Piaget menganjurkan semua pengalaman baru harus direncanakan 
sedemikian rupa sehingga anak bisa melakukan koneksi atau hubungan 
dengan pengalaman sebelumnya. Implikasinya, guru dapat menilai 
struktur kognitif anak melalui wawancara dengan orang tua, observasi, 
wawancara dengan anak, dan tes, sehingga mereka dapat memilih 
kegiatan belajar dan tugas  yang sesuai untuk mendorong pertumbuhan 
kognitif. Jika tidak maka anak akan gagal, informasi baru akan ditolak 
karena anak tidak bisa menampungnya.  Misalnya, anak usia 4 tahun 
umumnya memiliki pemahaman yang buruk tentang kesamaan. 
Sehingga, mencoba meyakinkan anak prasekolah bahwa sepotong kue 
di piringnya (piring yang ukurannya lebih besar) sama ukurannya 
dengan potongan kue kakaknya yang diletakkan di piring kecil tidak 
ada gunanya. (Bern, 2013)

Selain pengalaman atau interaksi dengan orang, objek, dan kejadian, 
motivasi juga merupakan faktor dalam perkembangan intelektual. 
Menurut Piaget, semua anak akan dewasa dalam tahapan tertentu

1.	 Tahap Sensorimotor (berfikir adalah tindakan). Bayi dan balita 
mengerti    lingkungan hanya melalui indra dan kemampuan 
motorik mereka yang memungkinkannya   untuk menjelajahi. 

2.	 Tahap praoperasional (pemikiran didasarkan pada penampilan). 
Saat anak prasekolah mengembangkan bahasa, mereka mengerti 
bahwa kata-kata melambangkan benda, tapi mereka berpikir semua 
orang  memahami hal-hal seperti yang mereka lakukan. Mereka 
juga bisa mempertimbangkan hanya satu karakteristik dari sesuatu 
pada suatu waktu. Anak-anak di tahap ini membuat penilaian 
hanya berdasarkan pada hal-hal tampak.

3.	 Tahap operasional Formal (pemikiran didasarkan pada kenyataan). 
Pada saat anak-anak  mencapai usia sekolah, pemahaman mereka 
tentang dunia berkembang untuk menggabungkan konsep   tentang 
waktu, kesamaan, berat, jarak, dan sebagainya, tapi pengertian 
mereka terbatas pada hal-hal konkret, atau aktual, hal-hal yang 
dapat mereka lihat atau manipulasi. Sementara anak-  anak pada 
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tahap ini dapat menerapkan prinsip-prinsip logis dan sistematis 
untuk menentukan pengalaman tertentu, tetapi masih belum bisa 
membedakan asumsi atau hipotesis dari fakta atau kenyataan.

4.	 Tahap operasional formal (pemikiran didasarkan pada abstraksi). 
Tidak sampai masa remaja, anak-anak akan mampu memahami 
konsep abstrak seperti pemerintahan dan  mampu menggunakan 
pemikiran logis. Pada tahap ini, anak bisa berfikir logis tentang ide 
abstrak dan melakukan hipotesis sebagaimana fakta konkret.
(Berns, 2013)

	G.	 KURIKULUM  PENDIDIKAN DAYCARE
	 Dari pernyataan bahwa semua pengalaman baru harus 

direncanakan sedemikian rupa sehingga anak bisa melakukan koneksi 
atau hubungan dengan pengalaman sebelumnya.  Untuk itu dalam 
penyelenggaraan pendidikan diperlukan perencanaan awal melalui 
kurikulum.  Ada beberapa jenis kurikulum yang digunakan dalam 
pendidikan daycare, yaitu :

1.	 Kurikulum Instruksi Langsung (Teacher-Directed)
Kurikulum instruksi langsung didasarkan pada prinsip behavioris 

yang dikemukakan oleh  B. F. Skinner (1968). Behaviorisme, yang 
diperkenalkan, adalah doktrin yang mengamati perilaku, bukan apa yang 
ada dalam pikiran.  Dalam pendekatan perilaku terhadap pendidikan, 
belajar adalah penguasaan terhadap konten tertentu. Isi dan urutan 
ditentukan oleh guru atau sekolah atau siapa pun yang bertanggung 
jawab untuk merencanakan kurikulum. Peserta didik menerima umpan 
balik segera atas tanggapan/respon mereka terhadap tugas yang 
diberikan. Respon yang salah memerlukan pengulangan  tugas; respon 
yang benar diperkuat, dan anak melanjutkan ke tugas selanjutnya. 

Kurikulum ini digunakan pada Program prasekolah Bereiter-
Engelmann (1966), yang khusus dirancang untuk anak-anak dari 
keluarga berpenghasilan rendah, mengimplementasikan pendekatan 
behavioris untuk belajar. Bereiter dan Engelmann percaya bahwa anak-
anak dari tingkat sosioekonomi rendah tertinggal dalam perkembangan 
bahasa. Ada lag yang menyebabkan mereka memiliki pemahaman yang 
sulit pada apa yang mereka butuhkan di sekolah. Untuk mengejar agar 
kemampuannya berkembang sesuai usia mereka, mereka membutuhkan 
instruksi intens, terstruktur, rinci, membangun keterampilan tentang 
urutan. Konsep disusun secara eksplisit dan ringkas dalam buku 
presentasi yang digunakan guru. Yang  semua guru perlu dilakukan 
adalah mengajarkan pelajaran persis seperti yang disajikan di dalam 
buku. Program  Bereiter-Engelmann juga menentukan teknik manajemen 
kelas, seperti memberi penghargaan kepada anak untuk respon yang 
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benar, teknik  instruksional (berapa banyak waktu untuk mengajarkan 
sebuah topik atau dengan anak), dan manajemen kelompok, misalnya, 
menggunakan sinyal tangan untuk memberi isyarat kepada siswa 
untuk menanggapi. Program ini dirancang untuk meningkatkan IQ dan 
memperbaiki tes prestasi di awal tahun sekolah (Horowitz & Paden, 
1973)

Kurikulum instruksi langsung menggunakan beberapa bahan 
permainan yang biasanya dilihat dalam banyak program untuk anak 
usia dini. Alasannya adalah untuk meminimalkan gangguan lingkungan 
yang bisa menggoda anak-anak untuk meninggalkan tugas yang ada 
dan mengeksplorasi. Anak-anak diharapkan untuk diam, menanggapi 
guru, dan tidak mengganggu atau meninggalkan tempat duduk mereka 
tanpa izin.

2.	 Kurikulum Montessori (Learner-Directed)
Kurikulum Montessori dikembangkan pertama kali oleh Dr. Maria 

Montessori, seorang dokter di Italia pada pergantian abad ini. Dia 
mengembangkan metode bekerja dengan anak-anak yang terbelakang 
mental dan kemudian menyesuaikannya untuk digunakan dengan anak-
anak dengan kecerdasan normal di Casa del Bambini-nya. Prinsipnya 
tentang pendidikan dijelaskan dalam sebuah jurnal di Amerika Serikat 
pada tahun 1909 dan akhirnya menjadi sangat populer di banyak belahan 
dunia. Pelatih dikirim ke sekolahnya untuk mempelajari metodenya dan 
menerapkannya pada program anak usia dini. Montessori (1967) percaya 
bahwa anak-anak harus dihormati dan diperlakukan sebagai individu 
dan orang dewasa seharusnya tidak memaksakan gagasan dan harapan 
mereka kepada mereka. Anak harus mendidik diri mereka sendiri. 
Oleh kare itulah kurikulum Montessori digolongkan sebagai “Learner-
directed.”

Kurikulum Montessori melibatkan anak-anak dengan usia yang 
berbeda. Guru, yang disebut seorang directress atau director, menyiapkan 
lingkungan kelas untuk anak-anak sehingga anak-anak dapat melakukan 
sesuatu secara mandiri, sehingga memudahkan pembelajaran mandiri. 
Terkadang anak-anak yang lebih muda belajar dari yang lebih tua. Guru 
memperkenalkan bahan untuk anak-anak dengan menunjukkan cara 
yang benar untuk menggunakannya. Anak-anak itu bebas memilih bahan 
yang mereka inginkan untuk bekerja. Anak-anak bekerja di lantai atau 
perabotan berukuran kecil. Program Montessori menyediakan materi 
yang dirancang untuk latihan sehari-hari, perkembangan sensorik, 
dan pengembangan akademik (Miller & Dyer, 1975). Latihan dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk berkebun, pengaturan meja, memasang 
kancing, dan melipat pakaian. Perkembangan sensorik mencakup kerja 
dengan bentuk, silinder, blok, dan puzzle. Materi akademik meliputi 
huruf besar, manik-manik dan batang untuk menghitung, dan peralatan 
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untuk belajar tentang ukuran, berat, dan volume. Semua bahan dirancang 
sedemikian rupa sehingga anak bisa menentukan apakah mereka telah 
berhasil dalam menggunakannya dengan benar. Hadiah untuk sukses 
atau teguran karena kegagalan tidak ada di sekolah Montessori (tidak 
seperti program behavioris). Sebaliknya, setiap anak dianjurkan untuk 
bertahan selama mungkin pada tugas yang dipilih karena setiap anak 
dihormati sebagai pebelajar yang kompeten. 

Kurikulum Montessori memupuk pelatihan realitas. Misalnya, 
mainan seperti replika furnitur atau pakaian  tidak termasuk. Anak-
anak menggunakan hal-hal yang nyata daripada bermain sesuatu dan 
melakukan tugas nyata, seperti mengatur meja dengan peralatan perak 
dan setrika asli dengan setrika sungguhan.

Karena hanya satu dari setiap jenis peralatan yang disediakan 
di kelas Montessori, seorang anak harus menunggu sampai anak 
menggunakan peralatan tertentu selesai.  Tujuan dari ini adalah untuk 
membantu anak belajar menghargai pekerjaan orang lain dan untuk 
mengatasi hal tersebut dalam realitas kehidupan.

3.	 Kurikulum Pengembangan dari Kurikulum Montessori 
(Tematik)
Dalam kurikulum ini, semua bidang kurikulum diintegrasikan 

melalui pengembangan tema atau unit-misalnya, membantu masyarakat, 
hewan, bibit, dan sebagainya. Konsep dibangun seputar temanya. 
Misalnya, bibit tumbuh menjadi tanaman seperti gandum; tanaman 
seperti gandum digunakan untuk membuat bahan makanan seperti 
gandum; bahan digabungkan dan dimasak untuk membuat makanan 
seperti roti. Kegiatan dibangun di sekitar konsep. Sebagai contoh, Anak-
anak bisa menanam benih dan memanggang roti. Aktivitasnya mengarah 
pada pembelajaran lainnya. Misalnya, memasak mengarah pada 
perhitungan matematika, menghitung, menambahkan, menimbang. 
Anak-anak mungkin melihat buku tentang benih, melakukan perjalanan 
ke toko roti, dan sebagainya. Motivasi belajar berasal dari kesenangan 
yang melekat dalam aktivitas itu sendiri. 

Kurikulum  ini dirancang untuk membantu anak-anak memahami 
sepenuhnya apa yang sudah dikenal mereka. Belajar diatur di seputar basis 
pengalaman anak-anak. Bertahap, Orbit pengetahuan dan pemahaman 
anak diperbesar dengan memungkinkan anak-anak menjelajahi dengan 
lebih mendalam hal-hal yang sudah mereka kenal. Guru harus terus 
menilai kemajuan anak-anak dalam rangka untuk menantang anak-anak 
untuk mengalami tingkat kompleksitas baru (sebuah fitur serupa dengan 
kurikulum Montessori).  Ruang kelas diatur untuk mencakup berbagai 
pusat minat di mana anak-anak dapat melakukan proyek khusus, ruang 
penyimpanan yang cukup memberi anak akses mudah ke bahan, sebuah 
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area  yang tenang untuk membaca, perpustakaan, alat musik, dan bahan 
seni. Ada juga tempat untuk perawatan hewan dan tumbuhan.

Kurikulum ini dikembangkan oleh Elizabeth Gilkeson dan rekan di 
Bank Street College of Education di New York City pada tahun 1919, 
berfokus pada pengembangan kepecayaan diri, responsif, inventif, 
dan produktif (Gilkeson & Bowman, 1976). Ini dikelompokkan sebagai 
“Learner-Directed “ Program ini juga disebut sebagai developmental 
interaction curriculum  karena bersifat individual dalam kaitannya 
dengan tahap perkembangan masing-masing anak, sekaligus memberi 
banyak kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dan menjadi terlibat 
dengan teman sebaya dan orang dewasa. Kurikulumnya dipengaruhi 
oleh tulisan-tulisan John Dewey (1944), yang percaya bahwa anak-anak 
secara alami penasaran dan belajar dengan mengeksplorasi lingkungan 
mereka, dan Sigmund Freud (1938), yang percaya bahwa interaksi pada 
lima tahun  pertama kehidupan anak sangat penting dalam membentuk 
kepribadian anak. (Bern, 2013)

4.	 Kurikulum Tools of the Mind , Kurikulum untuk Pengasuhan 
anak abad 21 
	 Howard Gardner (2006), psikolog pendidikan, mengatakan 

bahwa percepatan perubahan, karena globalisasi, sains, teknologi, dan 
jumlah informasi yang meningkat, membutuhkan cara baru untuk 
belajar dan berpikir di sekolah dan bekerja. Gardner menggambarkan 
kurikulum dengan mendefinisikan lima kemampuan kognitif yang 
diperlukan untuk sosialisasi diarahkan pada hasil pencapaian di masa 
depan.

Lima Pikiran untuk Kurikulum Masa Depan
1.	 Disiplin- sosialisasi terhadap menguasai setidaknya satu cara 

berpikir yaitu karakteristik disiplin, kerajinan, atau profesi ilmiah. 
Pikiran yang disiplin dapat berfokus pada peningkatan dan 
penguasaan keterampilan. Pikiran disiplin dipupuk oleh “praktik 
grafis”; anak-anak menggambar di papan putih, mulai dan berhenti 
untuk memberi isyarat musik. Mereka secara verbal mengulangi apa 
yang harus ditulis untuk membantu mereka fokus pada tugasnya.

2.	 Sintesis- sosialisasi untuk mengintegrasikan gagasan dari disiplin 
yang berbeda ke dalam keseluruhan yang koheren dan kemampuan 
untuk mengkomunikasikan integrasi itu. Pikiran sintesis, dipupuk 
oleh “gambar venger.” Bekerja dalam kelompok kecil, Guru 
membantu anak merencanakan dan mendiskusikan berbagai cara 
untuk memasukkan bentuk geometris menjadi sebuah gambar. 
Setiap anak menciptakan representasi unik dari apa yang telah 
dibahas.
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3.	 Kreatif- sosialisasi agar memiliki kemampuan untuk mengungkap 
dan mengklarifikasi masalah dan pertanyaan baru, dan mengajukan 
solusi baru dan mungkin. Pikiran creating/menciptakan dipupuk 
oleh “perencanaan bermain”; anak-anak menggambarkan apa yang 
mereka inginkan yang harus dilakukan saat bermain dan mewakili 
rencana mereka di atas kertas, menggambar dan / atau menulis di 
tingkat mereka sendiri.

4.	 Menghormati - sosialisasi menuju kesadaran dan apresiasi terhadap 
perbedaan antara manusia dan antar kelompok manusia. Pikiran 
menghormati dipupuk oleh “pembacaan teman baik”; anak-anak 
“membaca” satu sama lain, menggunakan kartu mediator eksternal 
untuk mengingatkan mereka tentang peran mereka saat mereka 
bergiliran membaca dan mendengarkan, sehingga terlibat dalam 
kegiatan mitra kooperatif.

5.	 Etika - sosialisasi terhadap kemampuan untuk 
mengevaluasi pekerjaan sendiri dan kebutuhan masyarakat, 
mengkonseptualisasikan bagaimana semua warga negara dapat 
bekerja dengan baik untuk umum. Pikiran etis dipupuk oleh 
“pembuatan koleksi”; anak bekerja dalam aktivitas matematika 
bermitra secara kooperatif, bergiliran menghitung dan memeriksa 
item di kelompok koleksi mereka menggunakan korespondensi 
satu per satu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengaturan 

diri semacam itu memiliki Hubungan yang lebih kuat dengan kesiapan 
sekolah daripada IQ atau kemampuan membaca atau matematika 
pemula. Sehingga, kurikulum Tools of the Mind memupuk kemampuan 
adaptif yang bisa diterapkan di berbagai situasi (sekolah, pekerjaan, 
kehidupan) dan menjadi dasar pembelajaran yang lebih kompleks. 
(Berns, 2013)

	H.	 KAITAN IDEOLOGI DENGAN PRAKTEK SOSIALISASI
Ideologi melibatkan konsep tentang kehidupan dan perilaku 

manusia. Ideologi yang dibahas disini adalah ideologi budaya atau 
agama. Orang-orang dari latar belakang budaya dan ekonomi yang 
berbeda sangat berbeda pandangan tentang pengasuhan anak yang tepat 
(Epps & Jackson, 2000); Namun sebagian besar literatur tentang praktik 
pengasuhan anak  telah difokuskan pada model pengasuhan optimal 
monokultural (Greenfield et al., 2003).

Dalam sebuah penelitian yang meneliti sifat sosialisasi di pusat 
penitipan bayi dan balita yang berkualitas yang berasal dari keluarga kelas 
sosial yang berbeda, Miller (1989) menemukan perbedaan dalam bahasa 
dan interaksi sosial sesuai dengan status sosioekonomi anak. Dia juga 
menemukan bahwa orang tua cenderung mencari dan mempekerjakan 
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pengasuh dari luar keluarga yang ideologinya umumnya cocok dengan 
mereka. 

Menurut Bernstein (1961), bahasa yang digunakan oleh pengasuh 
yang menghabiskan banyak waktu untuk berbicara dan merespons  
anak-anak berdampak pada pengembangan nilai, peran, dan budaya - 
perilaku tertentu. Menurut Miller jika ideologi pengasuh dan keluarga 
saling melengkapi, akan lebih cenderung memberi manfaat bagi anak; 
namun ketika ideologi berbeda yang berakibat perlakuannya berbeda, 
lebih cenderung berbahaya misalnya yang menerapkan perbedaan 
sikap antara pengasuh dan orang tua tentang praktik pengasuhan anak-
misalnya, otoritatif versus gaya otoriter. (Lamb, 2000)

	I.	 PENGASUHAN YANG SESUAI PERKEMBANGAN
Maturation/Kematangan mengacu pada perubahan perkembangan 

yang terkait dengan proses biologis penuaan. Ada perbedaan individu 
dalam usia rata-rata dimana anak-anak mencapai tonggak perkembangan 
tertentu, seperti berjalan, berbicara, dan mengendalikan kandung kemih 
dan usus. Maturasi merupakan faktor yang sangat penting untuk 
“kesiapan” dalam belajar.

Pengasuh atau guru yang menerapkan kegiatan yang disesuaikan 
dengan perkembangan “harus tahu tentang perkembangan anak dan 
implikasi dari pengetahuan ini untuk menjawab tantangan tentang 
bagaimana mengajar, isi kurikulum-apa yang harus diajarkan dan 
kapan-bagaimana menilai anak-anak yang telah belajar, dan bagaimana 
menyesuaikan kurikulum dan instruksional dengan kekuatan, kebutuhan, 
dan minat individu anak. Selanjutnya, mereka harus mengenal anak-anak 
yang mereka ajar dan keluarga mereka dan juga memiliki pengetahuan 
tentang konteks sosial dan budaya “ (Copple & Bredenkamp, ​​2009). 
Beberapa aspek pengasuh yang sesuai perkembangan melibatkan 
pengamatan, kepekaan terhadap kebutuhan, dan daya tanggap a nak. 
Guru menciptakan lingkungan yang merangsang, merencanakan untuk 
terlibat kegiatan, memungkinkan anak untuk memulai pembelaj aran, 
dan memfasilitasi perilaku pengaturan diri pada anak-anak. Untuk 
meningkatkan perkembangan anak, penilaian pembelajaran haru s 
terus dilakukan secara berlanjut dan refleksi dalam kegiata n yang 
direncanakan. Kolaborasi dengan keluarga sangat penting

	J.	 PENGASUHAN KOLABORATIF
Untuk menyediakan lingkungan pengasuhan yang baik bagi anak-

anak, sangat penting bagi para pengasuh bayi dan anak-anak untuk 
berkolaborasi dengan keluarga mengenai ideologi dan tujuan sosialisasi 
(Greenfield, Suzuki, & Rothstein-Fisch, 2006). Perbedaan antara orang 
tua dan pengasuh dapat  diamati dari sikap tentang pengaturan tidur 
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(sebaiknya bayi tidur sendiri atau dengan orang tuanya?), cara membawa 
(sebaiknya bayi dibawa yang dekat dengan tubuh ibu atau di tempat 
duduk bayi secara fisik terpisah dari tapi masih terlihat oleh ibunya?), 
memberi makan (apakah bayi diberi makan kapan pun dia menangis, 
atau haruskah ada jadwal tertentu harus ditaati?) (Berns,2013). Contoh 
lain, keragaman dalam tujuan sosialisasi antara orang tua dan pengasuh 
bisa juga diperhatikan dalam gaya komunikasi dengan bayi. Beberapa 
ibu cenderung memberi label benda secara lisan sehingga anak akan 
mempelajari nama benda di lingkungannya (“Ini mobil, warnanya 
merah, ada empat roda.”). Ibu lain cenderung untuk lebih fokus 
pada pembagian objek daripada memberi label(“Ini dia mobil. Aku 
memberikannya padamu; kamu memberikannya padaku. Terimakasih! 
“) (Greenfield, Suzuki, & Rothstein-Fisch, 2006).

Karena kemungkinan perbedaan itulah, orang tua dan pengasuh 
harus mengatur “waktu transisi” saat anak memasuki lingkungan 
daycare. Selama masa ini, orang tua dan pengasuh saling mengamati 
interaksi dengan anak dan mendiskusikan sosialisasi tujuan, metode, 
dan hasil. Pengamatan dan diskusi harus dilakukan secara berkala. 

Pengasuhan kolaboratif  juga mengacu pada dukungan pengasuh 
anak yang dapat diberikan kepada orang tua karena pengetahuan 
mereka tentang perkembangan anak dan praktik yang sesuai dengan 
perkembangannya. Dukungan meliputi:

•	 Mendengarkan orang tua
•	 Berempati
•	 Menerjemahkan tanggapan emosional  yang dapat ditindaklanjuti
•	 Memodelkan metode bimbingan dan disiplin
•	 Memberikan kesempatan bagi kelompok pendukung dan 

pendidikan orang tua
•	 Mengaktifkan keluarga untuk terhubung dengan layanan di 

masyarakat

	K.	 PERLINDUNGAN ANAK
Kasus kekerasan terhadap anak, mungkin terjadi daycare bahkan 

juga dilakukan oleh orang tua si anak. Untuk itu orang tua maupun 
pengasuh harus memperhatikan penampilan, perilaku, atau cara seorang 
anak dalam berinteraksi dengan orang lain. Pengasuh  dengan pelatihan 
dan pengalaman tentang perkembangan anak mampu mengenali 
penyimpangan dari perkembangan normal seorang anak. Orang tua juga 
harus jeli dalam memilih daycare. Menurut KPAI (2014), salah satu yang 
harus diperhatikan dalam memilih daycare adalah jadwal dari pengasuh, 
Jadwal pengasuh yang overtime, mengakibatkan pengasuh mengalami 
bad mood. Akibatnya, pengasuh yang acuh terhadap anak dan kadang 



67

bertindak kasar kepada anak. 
Anak-anak yang mengalami tindakan kekerasan biasanya tidak 

mau mengatakan. Mereka mungkin tidak percaya pada semua orang 
dewasa. Mereka bahkan tidak mungkin mengungkapkan kebencian 
terhadap orang tua/pengasuh yang menganiaya. Mereka memiliki 
sedikit pemahaman tentang perilaku orang dewasa. Seringkali anak 
percaya penganiayaan terjadi karena mereka melakukan sesuatu yang 
salah, sehingga mereka mungkin bingung dan bahkan takut pada 
perhatian orang dewasa. Mereka mungkin juga khawatir tentang 
pembalasan orang yang melakukan kekerasan terhadap mereka jika 
mereka mengatakannya kepada orang lain . Dengan pemahaman 
ini, orang tua, pengasuh anak dan pendidik dapat terlibat dalam 
mengidentifikasi, mendukung, menyediakan lingkungan yang stabil, 
dan memodelkan cara untuk mengungkapkan perasaan dengan tepat 
dan untuk menyelesaikan konflik. (Berns, 2013)

	L.	 SIMPULAN
Day care tidak mempunyai pengaruh buruk pada perkembangan 

anak bahkan dapat membantu anak berkembang lebih optimal jika day 
care berkualitas baik. Komponen pengasuhan berkualitas baik meliputi : 
Pengasuh yang memberikan pengasuhan  dan perawatan yang hangat, 
penuh kasih sayang, bimbingan untuk anak dan bekerjasama dengan 
keluarga untuk memastikan bahwa anak berkembang dengan cara 
terbaik; tempat yang  menjaga anak tetap aman, aman, dan sehat; kegiatan 
yang membantu anak berkembang secara emosional, sosial, mental, dan 
fisik.  Selain itu kualitas pengasuhan juga dinilai dari program yang 
sesuai dengan perkembangan. Ukuran kualitas yang obyektif meliputi 
ukuran kelompok keseluruhan, rasio  pengasuh-anak, dan pelatihan 
pengasuh dalam perkembangan anak.

Penelitian telah meneliti korelasi emosional, sosial, intelektual dan 
konsekuensi pengasuhan anak bagi anak. Anak-anak yang mengikuti 
program penitipan anak berkualitas tidak berbeda dalam keterikatan 
mereka dengan ibu mereka dibanding anak-anak yang dirawat di 
rumah. Anak-anak dalam program daycare agak berbeda dari anak-
anak yang tidak dalam daycare dalam hubungan mereka dengan teman 
sebayanya; Mereka yang dalam program daycare cenderung lebih 
mandiri, ramah, dan agresif dengan orang lain. Kinerja intelektual anak-
anak yang mengikuti program daycare lebih tinggi daripada anak-anak 
dari latar belakang keluarga yang sama yang tidak mengikuti program 
pengasuhan anak  berkualitas.	
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Di abad 21 ini dan bahkan mungkin di abad-abad sebelumnya, 
kita melihat bahwa kebanyakan anak di seluruh dunia mempunyai 
pengalaman di sekolah. Sekolah menjadi tempat bagi anak untuk 
belajar berbagai hal dari bermain, bersosialisasi, berolahraga, melatih 
keterampilan dan sebagainya. Sekolah menjadi tempat bagi orang 
tua untuk mempersiapkan anak mereka akan kehidupan masa 
depannya. Tentunya sebagai orang tua berharap bahwa sekolah dapat 
mengembangkan potensi anak, sehingga potensi-potensi yang dimiliki 
oleh anak dapat digali dan dikembangkan. Anak selama berada di 
sekolah diharapkan dapat diperoleh berbagai kecakapan hidup.

Kecakapan apa saja yang diharapkan diperoleh di sekolah? Salah 
satu kecakapan yang diharapkan pada abad 21 ini kita kenal dengan 
kecakapan abad 21. Nah, tentunya akan menjadi pertanyaan bagi para 
pembaca, apa yang dimaksud dengan kecakapan abad 21? Atau malah 
mungkin sebagian dari pembaca sudah ada yang mengetahuinya. Ada 
beberapa kategori kecakapan abad 21, salah satunya yang disampaikan 
oleh ATC21S (Assessement and Teaching of 21st century skills) yang 
dipimpin oleh University of Melbourne, menggelompokkan kecakapan 
abad ke-21 ke dalam empat kategori besar:

PERAN SEKOLAH DALAM PENDIDIKAN 
ANAK ABAD 21 

Joko Purnomo
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•	 Cara berpikir: Kreativitas, berpikir kritis, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan dan pembelajaran.

•	 Cara kerja: Komunikasi dan kolaborasi.
•	 Alat untuk bekerja: ICT dan literasi informasi.
•	 Keterampilan untuk hidup di dunia: Kewarganegaraan, kehidupan 

dan karir, dan tanggung jawab pribadi dan sosial.
Tentu ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah, bagaimana 

agar anak yang bersekolah ditempat tersebut nantinya mempunyai 
kecakapan abad 21. Suatu kecakapan yang diperlukan agar tetap eksis di 
dunia dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat.

Dalam mewujudkan pendidikan untuk dapat mengembangkan 
kecakapan abad 21 pada anak, tentunya tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh pihak sekolah. Sekolah perlu bekerja sama dengan berbagai stake 
holder, diantaranya  orang tua, masyarakat, dunia industri dan lain-lain.

Sekolah dalam menjalankan fungsinya tentu dipengaruhi 
oleh berbagai faktor ataupun berbagai pihak.  Berbagai hal yang 
mempengaruhi sekolah diantaranya:

1.	 Pengaruh macrosystem pada sekolah yang mempengaruhi fungsinya 
- kebijakan pendidikan, pilihan sekolah, keragaman, dan keadilan.

2.	 Pengaruh chronosystem pada sekolah - perubahan, teknologi, 
kesehatan, dan keamanan masyarakat.

3.	 Pengaruh mesosystem di sekolah - hubungan antara sekolah dan 
anak, sekolah dan keluarga, sekolah dan media, sekolah dan 
masyarakat.

Fungsi Sekolah 
Sekolah adalah lembaga formal masyarakat dimana pembelajaran 

berlangsung. Sekolah sebagai sebuah sistem mikro di mana anak-anak 
berkembang. Sekolah mempunyai fungsi sebagai agen sosialisasi, 
mempunyai keterkaitan dengan berbagai komponen, yaitu: antara 
sekolah dan keluarga/orang tua, sekolah dan kelompok sebaya, 
sekolah dan media, serta sekolah dan masyarakat. Keterkaitan tersebut 
ditunjukkan seperti gambar 1.

Disampaikan oleh Roberta M. Berns dalam bukunya “Child, Family, 
School, Community” sebagai berikut:1

The school’s function as a socializing agent is that it provides the 
intellectual and social experiences from which children develop the skills, 
knowledge, interests, and attitudes that characterize them as individuals 
and that shape their abilities to perform adult roles. Schools exert influence 
on children (1) by their educational programs leading to achievement; 
(2) by their formal organization, introducing students to authority; and 
(3) by the social relationships that evolve in the classroom. Some of these 
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influences are intentional, such as instruction in a specific subject, and 
some are unintentional — for example, competitive grading and its effect 
on motivation.
Fungsi sekolah sebagai agen sosialisasi adalah memberikan 

pengalaman intelektual dan sosial di mana anak mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan, minat, dan sikap yang mencirikan mereka 
sebagai individu dan itu membentuk kemampuan mereka untuk 
melakukan peran sebagai orang dewasa. Sekolah memberi pengaruh 
pada anak-anak (1) program pendidikan mereka yang mengarah pada 
prestasi; (2) mengenalkan siswa kepada otoritas; dan (3) hubungan sosial 
yang berkembang di kelas. Beberapa pengaruh ini disengaja, seperti 
pengajaran dalam mata pelajaran tertentu, dan beberapa tidak disengaja 
- misalnya, penilaian kompetitif dan pengaruhnya terhadap motivasi. 

Sementara  Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia) 
No. 20 Tahun 2003  Pasal 3 memberikan penjelasan bahwa Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Apa tujuan sekolah? Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 
mempunyai tujuan utama yang dapat dilihat dari dua perspektif. Kedua 
perspektif tersebut yaitu perspektif masyarakat dan  perspektif individu. 
Tujuan utama sekolah dari sudut pandang masyarakat, adalah sebagai 
tempat dimana terjadi transmisi warisan budaya yang mencakup 
akumulasi pengetahuan, nilai, keyakinan, dan kebiasaan masyarakat, 
termasuk juga mengembangkan pengetahuan dan teknologi baru.

GAMBAR 1. Model Bioekologis Pembangunan Manusia, dimana sekolah 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perkembangan anak.1
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Tujuan sekolah dari perspektif individu adalah sebagai tempat 
untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan agar 
menjadi mandiri dimana pada akhirnya diharapkan dapat berpartisipasi 
secara efektif di masyarakat.

Tujuan sekolah juga dapat dilihat dari sudut pandang lain 
sebagaimana disampaikan oleh Roberta M. Berns dalam bukunya “Child, 
Family, School, Community”  yaitu: 1

A.	 Tujuan Akademik
1.	 Penguasaan keterampilan dasar yang meliputi membaca, menulis, 

dan berhitung.
2.	 Penguasaan proses fundamental, yaitu mengkomunikasikan ide, 

dan menggunakan sumber informasi.
3.	 Perkembangan intelektual, diantaranya mengumpulkan 

pengetahuan umum, berpikir rasional, mandiri, dan kritis; 
memecahkan masalah, rasa ingin tahu.

	B.	 Tujuan Kejuruan 
1.	 Pendidikan kejuruan: memilih pekerjaan yang sesuai minat dan 

kemampuan, mengembangkan sikap dan kebiasaan kerja yang 
sesuai, mandiri secara ekonomi dan produktif.

	C.	 Sasaran Sosial, Kewarganegaraan, dan Budaya 
1.	 Pemahaman interpersonal: berbagai nilai, hubungan, budaya. 
2.	 Partisipasi kewarganegaraan, meliputi: memahami sejarah dan 

pemerintahan, berkontribusi pada kesejahteraan orang lain dan 
lingkungan. 

3.	 Enkulturasi, meliputi: kesadaran akan nilai, norma perilaku, tradisi, 
apresiasi terhadap budaya. 

4.	 Karakter moral dan etika: mengevaluasi pilihan, mengembangkan 
integritas.

	D.	 Tujuan Pribadi 
1.	 Kesehatan emosional dan fisik: mengembangkan kesadaran diri, 

keterampilan mengatasi, keterampilan manajemen, kebiasaan 
sehat, kecakapan fisik. 

2.	 Kreativitas dan ekspresi estetika: mengembangkan orisinalitas dalam 
pemecahan masalah, bersikap toleran ide baru, menghargai berbagai 
bentuk kreativitas. 

3.	 Kesadaran diri: mengevaluasi kemampuan dan keterbatasan, menetapkan 
tujuan, menerima tanggung jawab untuk keputusan dibuat.



73

Lalu bagaimana dengan tujuan pendidikan di Indonesia? Tujuan 
pendidikan di Indonesia sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
undang Sitem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 4, yaitu:

1.	 Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 

2.	 Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik 
dengan sistem terbuka dan multimakna. 

3.	 Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 

4.	 Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 

5.	 Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 

6.	 Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan 
dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

Pengaruh Macrosystem di Sekolah
Macrosystem merupakan kultur secara luas, mencakup peran 

etnis dan faktor sosioekonomi dalam perkembangan anak. Faktor 
macrosystem yang berpengaruh dalam kebijakan pendidikan meliputi: 
ideologi politik, ekonomi, budaya/etnis, agama, dan sains/teknologi.

Ideologi Politik. Indonesia menganut ideologi politik demokrasi 
pancasila. Agar demokrasi berfungsi dengan baik, maka semestinya 
masyarakat diberi pendidikan yang melibatkan warga untuk berdiskusi 
dan berkompromi mengenai isu-isu yang berkaitan dengan mereka 
sebagai individu dan kelompok dan hal ini bisa dimulai melalui 
pendidikan disekolah. Dengan demikian diharapkan masyarakat dapat 
memilih pemimpin yang kompeten untuk memerintah. Masyarakat 
juga harus bisa mengevaluasi keadilan peraturan serta penerapannya 
oleh para pemimpin. Sekolah harus melatih seseorang untuk memilih, 
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Sekolah memberikan 
pendidikan kepada semua anak yang sudah mempunyai hak untuk 
memilih untuk menggunakan suara mereka di pemerintahan. 
Menanamkan konsep kesetaraan mencakup ras, agama, warna kulit, 
jenis kelamin, asal daerah, dan lain-lain, sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Di dalam Pasal 4 Undang- Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sikdiknas) No. 20 Tahun 2003 disampaikan 
bahwa Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
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serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

Ekonomi. Pemerintah Republik Indonesia sesuai amanat Undang-
Undang setiap tahunnya  telah mencanangkan alokasi anggaran 
pendidikan sebesar minimal 20 % dari total Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN),  namun demikian biaya pendidikan sampai 
saat ini, dirasakan semakin mahal. Sebagaimana disampaikan oleh Ferdi 
W.P. : 

Masalah pendidikan misalnya, merupakan salah satu masalah 
bangsa yang belum dapat ditemukan solusinya secara tuntas. Jika kita 
mencermati dan ikuti perkembangan pendidikan khususnya dalam hal 
biaya pendidikan sampai saat ini, biaya tersebut dirasakan semakin 
mahal. 7

Dalam sejarahnya, Indonesia setidaknya mempunyai dua model 
pembiayaan pendidikan. Model sentralisasi, yang dilaksanakan pada 
masa Orde Baru, dan model desentralisasi yang dimulai pada era 
reformasi. Dalam hal pembiayaan, ada tiga komponen yang bertanggung 
jawab: pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat.

Budaya. Budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang terdiri dari 
berbagai suku ini sangat banyak. Tantangan yang dihadapi pendidik 
adalah bagaimana menyeimbangkan kesetaraan dengan keragaman, 
memungkinkan anak-anak untuk mengasimilasi makrokultur sambil 
mempertahankan warisan atau identitas budaya mikro mereka yang 
khas dari masing-masing daerah.  Istilah yang sedang trend sekarang 
ini adalah bagaimana sekolah dapat menjalankan pendidikan 
multikultural. Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang 
berbasis  multikulturalisme. Multikulturalisme merupakan pengakuan 
terhadap pluralisme budaya.  

Agama. Walaupun Indonesia bukan negara agama dengan satu 
pemeluk agama tertentu, namun Indonesia merupakan negara yang 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa yang percaya kepada ajaran 
agama. Hal tersebut termaktub dalam pembukaan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia. Indonesia mengakui berbagai macam 
agama yang dipeluk oleh warga negaranya, diantaranya: Islam, Kristen, 
Protestan, Hindu, Budha dan Khonghucu. Dengan demikian sekolah 
harus memastikan peserta didiknya mendapatkan pendidikan agama 
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik tersebut.

Sains / Teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 
berkembang begitu pesat, hal ini tentu mempengaruhi kurikulum sekolah 
dan juga metode pengajarannya. Bahkan di Indonesia sekarang sudah 
banyak berdiri jurusan Teknologi Pendidikan/Teknologi Pengajaran. 
Suatu jurusan yang ditujukan untuk dapat mengembangkan pemanfaatan 
teknologi dalam pendidikan/pengajaran.  Dalam dunia pendidikan 
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di Indonesia, pemanfaatan teknologi di sekolah merupakan hal yang 
menjadi konsen pemerintah. Sebagai contoh di dalam Permendiknas 
No. 22 Tahun 2006, pada daftar Standar Kompetensi (SK) dan Standar 
Isi Mata Pelajaran Matematika disebutkan bahwa “Untuk meningkatkan 
keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media 
lainnya.”  Ini artinya bahwa penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi menjadi hal yang diharapkan oleh pemerintah terjadi di 
dalam proses pembelajaran.

Teknologi untuk pembelajaran dapat berupa televisi, DVD, 
komputer, dan lain-lain. Peserta didik belajar menggunakan 
berbagai peralatan tersebut untuk meningkatkan pembelajaran dan 
mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi.

Pilihan sekolah
Sekolah seperti apa yang menjadi pilihan orang tua terhadap 

pendidikan anak-anak mereka?
Pengaruh Macrosystem juga dapat dilihat dari kebijakan masyarakat 

mengenai pilihan sekolah. Umumnya, siswa dan orangtua akan memilih 
sekolah yang dianggap favorit. Ini menjadi salah satu sebab siswa dengan 
nilai bagus mengumpul pada sekolah tertentu, sebaliknya sekolah yang 
lain mendapatkan siswa dengan nilai yang rata-rata rendah. Untuk 
mengatasi hal tersebut, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 
sistem zona, dimana siswa dengan persentase tertentu hanya dapat 
mendaftar pada zona yang telah ditetapkan. Namun tentu saja sistem 
zona ini masih perlu dilihat dan disempurnakan lagi dari waktu ke 
waktu.

Disisi lain sebagian masyarakat percaya bahwa sekolah swasta 
memiliki hasil pendidikan yang lebih berhasil daripada sekolah negeri, 
karena lebih banyak keterlibatan keluarga/orangtua, kelas yang lebih 
kecil, dan latar belakang siswa. Sebagian lain lagi dari masyarakat 
melaksanakan pendidikan berbasis rumah (Home Schooling). 

Keragaman dan Ekuitas
Bagaimana sekolah memenuhi beragam kebutuhan  setiap individu?
Semua pengaruh macrosystem di sekolah yang sebelumnya 

dibahas berkaitan dengan bagaimana beragam kelompok dalam 
masyarakat, yang dicirikan oleh jenis kelamin, budaya, agama, atau 
siswa berkebutuhan khusus, bagaimana mereka memiliki kesempatan 
yang setara untuk memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai. Bagaimana 
berbagai kelompok tersebut diperlakukan sebagai bagian dari populasi 
peserta didik di kelas.
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Jenis kelamin. Sekolah semestinya memberikan kesempatan yang 
sama kepada setiap peserta didik laki-laki maupun perempuan untuk 
memperoleh pendidikan pada bidang-bidang yang diminati. Tidak 
boleh ada diskriminasi, misalnya saja jurusan elektro hanya untuk laki-
laki, sedangkan tata boga hanya untuk perempuan. Pada kenyataan 
disekolah-sekolah, siswa sudah diberi kesempatan memilih jurusan 
sesuai bakat dan juga minatnya. Biasanya siswa ketika akan memilih 
jurusan akan dilihat nilai pada bidang terkait dan juga ditanyakan 
kepada siswa tersebut mengenai minatnya, dibeberapa sekolah bahkan 
diadakan psikotes untuk melihat bakat dari siswanya.

Budaya. Sekolah perlu mensosialisasikan mengenai bagaimana 
beragam kelompok budaya berinteraksi. Dalam interaksi budaya ada 
beberapa istilah: asimilasi budaya (mikrokultur mengasumsikan atribut 
makrokultur), melting pot (semua budaya bercampur menjadi satu), dan 
pluralisme budaya (hidup berdampingan mikro dan makrokultur).

Asimilasi budaya merupakan proses dimana kelompok budaya 
minoritas mengambil karakteristik kelompok budaya mayoritas 
(dominan). Untuk waktu yang lama beragam kelompok budaya 
berasimilasi ke dalam masyarakat, mereka harus menyesuaikan diri 
dengan cara budaya mayoritas. 

Konsep melting pot mengakui terhadap warisan budaya suatu 
daerah karena ia menerima nilai intrinsik dan kontribusi potensial 
mereka terhadap proses peleburan budaya dengan daerah lain sehingga 
memunculkan budaya baru. Contohnya adalah perkawinan silang antara 
orang-orang dari berbagai suku, ras atau agama. 

Idealnya, sosialisasi kelompok budaya beragam sebagai pluralisme 
budaya, saling menghargai dan memahami berbagai budaya dalam 
masyarakat dari berbagai bahasa, agama, dan gaya hidup. Dengan 
kata lain, “kesatuan dalam keragaman”. Berbagai kelompok budaya 
minoritas, subordinasi, atau mikrokultur, menerima dan menghargai 
unsur-unsur umum adat istiadat budaya, politik, dan sosial. Contoh dari 
sosialisasi pluralisme budaya adalah konsep pendidikan dua bahasa/
multikultural dalam bahasa ibu siswa dan juga bahasa Indonesia.

Agama. Agama menjadi mekanisme bersosialisasi yang signifikan 
dalam mentransmisikan nilai dan perilaku. Tradisi, ritual, dan lembaga 
keagamaan memperkuat nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga. 
Indonesia sebagai negara yang Ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, harus 
memperhatikan sarana ibadah untuk siswa di sekolah. Hal ini untuk 
menjamin agar siswa dapat melaksanakan kewajiban ibadahnya.

Siswa berkebutuhan khusus. Sebagai disampaikan dalam UU 
Sikdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan tidak diskriminatif, 
artinya semua warga negara berhak untuk memperoleh pendidikan. 
Sekolah dalam hal ini menerima siswa berkebutuhan khusus dengan 
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menyediakan fasilitas yang diperlukan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Ini yang kita kenal sebagai sekolah inklusi. 

Yang dimaksud siswa berkebutuhan khusus adalah telah dievaluasi 
mengalami: keterbelakangan mental, gangguan pendengaran, tuli, 
gangguan bicara, gangguan penglihatan, gangguan emosional, autisme, 
dan lain-lain, karena gangguan tersebut, memerlukan pendidikan khusus 
dan layanan terkait. Mereka harus disertakan dalam program sekolah 
dengan siswa yang normal semaksimal mungkin. Layanan tambahan 
yang diperlukan seperti pembantu, tutor, juru bahasa, transportasi, 
patologi bicara dan audiologi, layanan psikologis, layanan medis dan 
konseling, sesuai dengan jenis kebutuhan khusus yang diperlukan. Alat 
bantu tambahan diperlukan seperti kursi roda, kruk, meja berdiri, alat 
bantu dengar, kamus braille, dan buku dengan cetakan yang diperbesar 
dan lain-lain.

Tujuan utama sosialisasi adalah meminimalkan dampak 
ketidakmampuan mereka dan untuk memaksimalkan efek kemampuan 
mereka. Siswa dengan keterbatasan fisik tertentu, terbatas kakinya 
misalnya sehingga menggunakan kursi roda, dapat dimaksimalkan 
kemampuannya dalam hal keterampilan bermain musik, menjadi 
internet marketing dan lain-lain. 

Pengaruh Chronosystem di Sekolah
Perubahan sosial apa yang mempengaruhi sekolah?
Di bawah akan di bahas salah satu pengaruh chronosystem di 

sekolah yaitu adaptasi terhadap perubahan masyarakat pada umumnya 
dan perkembangan spesifik seperti teknologi baru, pengetahuan baru. 

Adaptasi terhadap Perubahan Masyarakat
Perubahan apa yang terjadi di sekolah?
Berbagai isu dan perubahan dimasyarakat mempengaruhi 

perubahan kurikulum. Kurikulum mengalami perubahan dari masa 
ke masa menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. 
Dalam perjalanan sejarahnya, kurikulum pendidikan di Indonesia telah 
mengalami perubahan pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 
1994, 2004, 2006, dan yang sekarang 2013. Perubahan tersebut merupakan 
konsekuensi logis dari terjadinya perubahan dalam masyarakat 
berbangsa dan bernegara.  

Pada tahun 1947 misalnya, Kurikulum 1947 sebagai pengganti 
sistem pendidikan kolonial Belanda, bertujuan untuk membentukan 
karakter manusia Indonesia yang merdeka dan berdaulat dan sejajar 
dengan bangsa lain. Kurikulum 1952 mempunyai ciri bahwa setiap 
rencana pelajaran harus memperhatikan isi pelajaran yang dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Pada kurikulum 1964 pemerintah 
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mempunyai keinginan agar rakyat mendapat pengetahuan akademik 
untuk pembekalan pada jenjang SD, sehingga pembelajaran dipusatkan 
pada program Pancawardhana yang meliputi pengembangan daya cipta, 
rasa, karsa, karya, dan moral (Hamalik, 2004). Pada tahun 2006, dengan 
Kurikulum 2006 yang dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), guru diberikan kebebasan untuk merencanakan 
pembelajaran sesuai dengan lingkungan dan kondisi siswa serta kondisi 
sekolah berada. Tujuan KTSP ini meliputi tujuan pendidikan nasional 
serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik. Ini sesuai dengan perkembangan saat 
itu, dimasa reformasi yang mengedepankan desentralisasi pendidikan. 
Kurikulum 2013 saat ini muncul karena berbagai fenomena yang 
berkembang dimasyarakat. Diantara fenomena tersebut: tuntutan 
pendidikan yang mengacu kepada 8 Standar Nasional Pendidikan yang 
meliputi standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana prasarana, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses, 
standar penilaian, dan standar kompetensi lulusan; tantangan internal 
lainnya terkait dengan faktor perkembangan penduduk Indonesia 
dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif; persepsi masyarakat 
(terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif, beban siswa terlalu berat, 
kurang bermuatan karakter);  fenomena negatif  yang  mengemuka 
(perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, dan lain-lain).

Teknologi
Keterampilan menggunakan teknologi seperti komputer, laptop, 

tablet, smartphone, internet dan sebagainya merupakan salah satu 
hal penting untuk sukses di masyarakat. Ini merupakan contoh dari 
dampak macrosystem (teknologi) dan chronosystem (perubahan) 
pada mikrosistem. Dalam kehidupan sehari-hari mungkin kita 
sering mendengar pernyataan ketika bank Anda terkomputerisasi, 
membutuhkan lebih sedikit orang dan memberi Anda informasi dalam 
waktu yang lebih singkat. Dokter mungkin menggunakan komputer 
untuk membantu melakukan diagnosis. Komputer menjadi salah satu 
alat yang memungkinkan penggunanya yang memiliki akses ke Internet 
untuk mendapatkan informasi dari manapun di dunia. 

Sebagai tanggapan atas perubahan teknologi, sekolah dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi bahkan pra sekolah membeli komputer 
beserta perangkat pendukungnya untuk dijadikan alat pendidikan. 
Komputer dapat dijadikan alat interaktif untuk dapat meningkatkan 
pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran. 

Komputer dapat mendukung berbagai gaya belajar karena 
memungkinkan anak membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Keefektifan komputer sebagai alat pembelajaran tergantung bagaimana 
penggunaannya oleh guru dan siswa, serta perangkat lunak yang dipilih. 
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Penggunaan komputer dapat mendorong kemampuan memecahkan 
masalah dan logika. Komputer bisa juga digunakan untuk kolaborasi 
dan penelitian. Siswa dapat saling berhubungan satu sama lain, sharing 
file, dan sebagainya di kelas dalam proyek. Akses internet menjadikan 
mereka dapat mengakses informasi dari perpustakaan, database 
pemerintah, dan layanan online lain. Kemampuan multimedia interaktif 
komputer, seperti grafik, suara, dan compact disc, memungkinkan siswa 
untuk dapat mengakses museum, planetarium, belajar tentang negara 
lain, belajar tentang sejarah menggunakan kemampuan multimedia 
tersebut. Beberapa hal di atas menggambarkan bagaimana sekolah 
memfasilitasi siswanya untuk meningkatkan kecakapan abad 21.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa, komputer memberikan 
berkontribusi pada sekolah untuk masa depan, karena sekolah dapat 
mengindividualisasikan pembelajaran untuk mengakomodasi gaya 
belajar yang berbeda; komputer dapat digunakan untuk tugas rutin, 
komputer memberi kesempatan guru untuk memberikan tugas yang 
lebih kreatif; komputer dapat membantu mengembangkan kemandirian 
belajar, membantu berpikir dan pemecah masalah.

Pengaruh Mesosystem di Sekolah
Mesosystem adalah kaitan antar mikrosystem. Di bawah akan 

disampaikan beberapa kaitan mikrosystem: Hubungan Sekolah-Anak, 
Hubungan Keluarga-Sekolah, Hubungan Sekolah– Teman Sebaya, dan 
Hubungan Sekolah – Media.

Hubungan Sekolah-Anak
Karakteristik psikologis tertentu dari seorang anak, seperti gaya 

belajar, dapat menentukan apa yang akan terjadi pada diri mereka sendiri 
saat ini atau apa yang akan terjadi pada diri mereka sendiri. Belajar 
pola perilaku dan kinerja yang konsisten dimana seseorang mendekati 
pengalaman pendidikan. 

Bagaimana sekolah dan guru menanggapi gaya belajar anak 
mempengaruhi pengalaman pendidikan anak. Gaya belajar dapat diamati 
pada anak dengan berbagai kriteria. Misalnya, apakah anak belajar 
paling baik dengan menonton, atau dengan mendengarkan, atau dengan 
menggerakkan tubuhnya? Apakah anak lebih baik dalam memecah 
seluruh tugas menjadi komponen (analisis) atau menghubungkan 
komponen satu sama lain untuk membentuk keseluruhan baru (sintesis)? 
Apakah anak termotivasi oleh guru yang menyenangkan? Dengan 
imbalan konkret, atau dengan kepentingan dari internal? 
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Hubungan Keluarga-Sekolah
Sosialisasi anak dimulai di keluarga, sekolah memperluas proses 

pendidikan formal. Hasil dari upaya bersama ini sangat bergantung 
pada hubungan antara keluarga dan sekolah. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa ketika sekolah bekerja sama dengan keluarga 
untuk mendukung pembelajaran, anak-anak cenderung berhasil dalam 
sekolah dan sesudahnya. 

Keterlibatan Orang Tua di Sekolah.
Keterlibatan orang tua dengan sekolah dapat dilakukan diantaranya 

terkait dengan perkembangan akademis, sosial, dan emosional anak-
anak. Kemitraan antara sekolah dan orang tua dapat dijalin dalam rangka 
untuk meningkatkan keberhasilan siswa.

Kalau kita melihat tentang historis sekolah di Amerika, struktur dan 
organisasi sekolah disana awalnya menyerupai mesin,  sekolah dibuat 
sebagai sistem tertutup dan mandiri dimana orang tua tidak memiliki 
peran. Setelah bertahun-tahun lamanya, ada keterlibatan orang tua 
melalui  program orang tua sebagai relawan, penggalangan dana, dan 
tata kelola sekolah. 

Pada tahun 1970an, seseorang bernama Ira Gordon mempelopori 
upaya untuk mengembangkan peran orang tua sebagai guru, 
untuk membantu meningkatkan kinerja akademis anak dan juga 
mengembangkan hubungan di rumah-sekolah yang lebih positif. Orang 
tua dan sekolah sama-sama memiliki peran dalam pendidikan. Orang 
tua merupakan bagian dari komunitas belajar di sekolah. Dengan 
demikian orang tua dan guru dapat secara bersama-sama meningkatkan 
pembelajaran dan motivasi siswa. Menurut Gordon, guru harus belajar 
dari orang tua begitupun sebaliknya orang tua harus belajar dari guru. 
Pendidik perlu mengembangkan sikap untuk berkolaborasi dengan 
orang tua. “Kolaborasi”, suatu kecakapan abad 21 yang tidak saja 
nantinya harus dimiliki oleh anak, tetapi juga harus dimiliki oleh guru 
maupun orang tua. 

Apa harapan orang tua terhadap prestasi dan perilaku anak di 
sekolah? Apa harapan sekolah untuk kegiatan anak di rumah? Sekolah 
perlu berinteraksi dengan keluarga sehingga tujuan sosialisasi untuk 
anak saling melengkapi. Kunci untuk membentuk tujuan pelengkap 
untuk anak adalah komunikasi. Sekolah dan keluarga perlu saling 
berbicara tentang sikap mereka mengenai pendidikan dan pola asuh. 
Manfaat sekolah mendapat dukungan masyarakat, semangat guru yang 
lebih tinggi, dan prestasi siswa yang lebih baik. 

Pada beberapa sekolah di Indonesia keterlibatan orangtua sudah 
terjadi, dan bahkan sudah difasilitasi oleh pihak sekolah. Bentuk 
keterlibatan tersebut antara lain adalah parent teaching. Disisi lain 
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kemitraan antara sekolah dan orang tua pada beberapa sekolah  terlaksana 
dalam berbagai bentuk, misalnya Sekolah Orangtua yang diadakan oleh 
sekolah dengan tujuan  meningkatkan pengetahuan orangtua dalam 
mendidik anak, bakti sosial dimana sekolah menampung dana dari 
orangtua untuk disalurkan kepada yang berhak menerima, dan lain-lain.

Hubungan Sekolah – Teman Sebaya
Sikap anak tentang belajar dapat dipengaruhi oleh kelompok 

sebaya tempat mereka berada. Kelompok sebaya dapat membantu 
atau bahkan sebaliknya menghalangi peran sekolah dalam sosialisasi. 
Dengan demikian maka sekolah perlu mengantisipasi pengaruh negatif 
kelompok sebaya, dan sebaliknya mengubah pengaruh negatif tersebut 
menjadi positif.

Hubungan Sekolah - Media
Penggunaan media di kelas yang dilakukan oleh sekolah 

dapat mempengaruhi pembelajaran siswa. Sekolah dan guru dapat 
menggunakan TV Edukasi misalnya, dalam proses pembelajaran. Guru 
juga dapat menggunakan sumber belajar dari situs-situs di internet jika 
sekolah mempunyai jaringan internet. Guru juga dapat menggunakan 
multimedia yang dijual dipasaran yang dipandang bagus untuk 
pembelajaran. 
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A.	 Pengantar
Pada suatu kesempatan siang yang cerah, terjadi dialog siswa kelas 

dua suatu Sekolah Dasar.
Anak 1	 : “Lihatlah, pohon mangga di depan kantin itu...

batangnya kuat dan buahnya banyak dan sepertinya 
manis sekali ya...”.

Anak 2	 : “Iya...dari mana pohon itu dapat makanan ya, kok bisa 
menghasilkan buah”. 

Anak 1	 : “Iya ya...dari mana ya...?”
Anak 2	 :“Bagaimana cara pohon mendapatkan makanannya 

ya..?”
Anak 1	 : “Aku belum tahu...”.
Anak 2	 :”Ahhaa....kita tanyakan saja ke Google, pasti ada 

jawabannya!”.
Itulah sepenggal gambaran kehidupan anak “jaman now” anak 

abad 21 ini. Interaksi mereka dengan teknologi, dalam hal ini teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK), sangat intens. Mereka dekat dengan 
sumber informasi, sehingga informasi apa pun tersedia dan mudah 
didapatkannya. Hal ini membuat mereka tahu tentang sesuatu yang 
bisa jadi orang dewasa (orang tua atau keluarga, guru) di sekitarnya 
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belum mengetahui. Bahkan kadang mereka mengetahui informasi 
yang seharusnya belum saatnya mereka ketahui. Sumber informasi 
tidak hanya berasal dari orang tua, saudara, guru, teman tetapi sumber 
informasi kini lebih beragam dan menyediakan informasi secara 
melimpah. Satu hal yang perlu dicermati, rasa ingin tahu mereka sangat 
besar terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Kemajuan teknologi 
membawa perubahan gaya hidup, cara berpikir, cara bertindak anak saat 
ini. Tidak hanya anak-anak. Kemajuan teknologi, perubahan demografi, 
persaingan ekonomi, dinamika politik dan ketersediaan sumber daya 
alam, telah mengubah gaya hidup dan gaya kerja masyarakat dunia. 
Saat ini, perusahaan bisnis yang sukses akan mencari pekerja yang 
mampu secara cepat beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan yang 
ada, mampu bertanggung jawab dalam banyak hal dan kemudian 
mengambil keputusan yang cerdas terkait bisnis. Pegawai di berbagai 
lapangan pekerjaan dituntut untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
mereka untuk dapat mengatasi berbagai permasalahan di pekerjaannya. 
Dengan kemajuan teknologi banyak pekerjaan telah diotomatisasi oleh 
teknologi atau mesin, sehingga pekerja dengan kemampuan rendah 
semakin sedikit dibutuhkan, sebaliknya yang dibutuhkan adalah orang-
orang yang mampu mengendalikan teknologi untuk menghasilkan 
produktivitas yang tinggi. Kemajuan teknologi menuntut pekerja 
mampu  menyelesaikan pekerjaan secara multitasking. Dan mereka juga 
dituntut untuk mampu berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang-
orang di sekitar dan masyarakatnya. 

Tuntutan sekaligus tantangan-tantangan tersebut harus dijawab 
oleh dunia pendidikan. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan 
harus menyelenggarakan pendidikan yang mampu menyiapkan anak 
mempunyai kemampuan kognitif yang tinggi, mampu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang ditemui dalam kehidupannya, cakap 
menggunakan dan memanfaatkan teknologi, mampu berkolaborasi dan 
berkomunikasi berpartisipasi aktif dalam kelompok dan masyarakatnya. 
Pendidikan harus mampu menjembatani anak menuju kehidupannya di 
abad 21 ini. 
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B.	 Pendidikan Abad 21

(Sumber gambar: www.p21.org)
Untuk dapat bersaing dalam kehidupan abad 21, ada empat 

keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kreativitas 
(creativity), berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), 
kolaborasi (collaboration). Untuk mengembangkan empat skill tersebut, 
ada enam kunci yang menjadi dasar pengembangan pendidikan abad 21 
yaitu :

1.	 Menekankan pada mata pelajaran pokok
Keterampilan dan pengetahuan harus dibangun berdasarkan mata 
pelajaran pokok, yang kemudian fokus pada mata pelajaran pokok 
ini diperluas melampui kompetensi dasar untuk memahami konten 
akademis pada level yang lebih tinggi.  

2.	 Menekankan kecakapan belajar
Sebagaimana siswa membutuhkan pengetahuan mata pelajaran 
pokok, siswa juga perlu mengetahui bagaimana mereka terus 
belajar sepanjang hidupnya. Kecakapan belajar terdiri dari tiga 
kategori kecakapan yang luas, yaitu:  
•	 Kecakapan informasi dan komunikasi
•	 Kecapakan berpikir dan problem solving
•	 Kecakapan interpersonal dan self-direction

3.	 Menggunakan Sarana Abad 21 Untuk Mengembangkan Kecakapan 
Belajar
Di era digital, siswa mempelajari tool dasar untuk kehidupan sehari-hari 
dan untuk keperluan produktivitas kerjanya. Kecakapan abad 21 yang 
harus dikuasai oleh siswa adalah penguasaan teknologi informasi dan 
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komunikasi, yang didefinisikan oleh Programme for International Student 
Assessment (PISA) sebagai minat, sikap dan kemampuan individu untuk 
secara tepat menggunakan perangkat teknologi dan komunikasi untuk 
mengakses, mengelola, mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi, 
mengkonstruksi pengetahuan baru, dan berkomunikasi dengan orang lain 
dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat secara efektif”.

4.	 Mengajar dan Belajar dalam Konteks Abad 21
Siswa perlu mempelajari konten materi akademik melalui contoh-
contoh, aplikasi dan pengalaman dari dunia nyata, baik di dalam 
maupun luar sekolah. Siswa akan mengerti dan menguasai lebih 
banyak hal terkait materi pelajaran ketika pembelajaran mereka 
relevan, menarik dan berarti bagi kehidupan mereka.  Sekolah 
mengajarkan sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan nyata di 
masyarakat, dunia kerja, kelompok. Orang tua juga berpartisipasi 
untuk  menghilangkan batas antara sekolah dan dunia nyata. 

5.	 Mengajar dan Belajar konten Abad 21
Para pakar bisnis dan pendidikan merumuskan area yang penting 
untuk sukses dalam masyarakat dan dunia kerja, yaitu kesadaran 
global, literasi dalam bidang ekonomi, keuangan dan bisnis serta 
kecakapan berwarganegara. Namun area tersebut tidak masuk 
dalam kurikulum mata pelajaran yang diberikan di sekolah, 
sehingga konten pada area tersebut perlu dimasukkan ke dalam 
kurikulum untuk diajarkan di sekolah. 

6.	 Menggunakan Pengukuran Abad 21 untuk Mengukur Kecakapan 
Abad 21
Perlu disusun standar pengukuran untuk mengevaluasi komponen 
kecakapan abad 21. Penilaian ditujukan untuk mengukur 
pencapaian skil dan pengetahuan yang esensi untuk kecakapan abad 
21. Pengukuran ini memberi jalan kepada siswa untuk menguasai 
materi dan skill sehingga sukses dalam kehidupan abad 21. 
Dasar pengembangan pendidikan abad 21 mengarahkan kepada 

pendidikan yang berpusat kepada siswa, di mana siswa aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan aktif mencari pemecahan 
masalahnya.  Siswa menjadi diri pembelajar yang aktif mencari informasi, 
kreatif memunculkan ide-ide pemecahan masalah, berpikir kritis dan 
mampu mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain secara efektif. 

	C.	 Peran Guru
Untuk merealisasikan tujuan dalam kerangka kerja pendidikan 

abad 21, guru mempunyai peran yang sangat besar. Ini menjadi tuntutan 
sekaligus tantangan bagi guru. Peran-peran tersebut diantaranya sebagai 
berikut. 
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1.	 Guru sebagai stimulator
Pendidikan sebuah instrumen yang membantu mengungkap 
dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. Di era 
informasi ini, siswa sudah sedemikian banyak menyerap informasi 
dari berbagai saluran di sekitarnya. Tugas guru adalah memberikan 
rangsangan dengan cara-cara mendidik, sehingga potensi, ide dari 
dalam diri anak dapat dikeluarkan menjadi buah pikiran yang dapat 
memberikan kontribusi solusi untuk permasalahan. Guru terus 
mendorong supaya ide-ide itu terus berkembang secara kreatif.  

2.	 Guru sebagai Fasilitator dalam Proses Pendidikan dan Pembelajaran 
Dalam pembelajaran abad 21, di mana informasi tersedia secara 
melimpah, guru tidak lagi menjadi sumber informasi satu-satunya. 
Siswa secara aktif mencari sumber belajar sendiri melalui aneka 
sumber untuk mencapai kompetensinya. Yang perlu dilakukan 
guru adalah mengarahkan siswa untuk mengelola informasi 
tersebut menjadi sumber belajar yang efektif.  Guru membantu 
siswa dalam menetapkan tujuan belajarnya, memfasilitasi kegiatan 
belajar, mengarahkan dalam penyelesaian tugas-tugas belajarnya 
sehingga siswa mencapai tujuan belajarnya. Guru memfasilitasi 
siswa untuk menghubungkan materi-materi pembelajarannya 
dengan kehidupan dunia nyata. 
Untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa dengan baik, guru 
harus memiliki kompetensi terkait subtansi mata pelajaran yang 
diajarkan secara luas dan mendalam (kompetensi profesional) dan 
kemampuan mengelola pembelajaran (kompetensi pedagogik) 
dengan baik. Kompetensi tersebut juga mencakup penguasaan 
guru terhadap teknologi, baik untuk pengembangan dirinya 
maupun untuk memfasilitasi pembelajaran. Hal ini sudah tidak 
dapat ditawar lagi. Pendidikan abad 21 mensyaratkan kecakapan 
dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga 
guru juga harus mempunyai kecakapan dalam hal itu, paling 
tidak guru dapat menguasai aplikasi-aplikasi dasar perkantoran, 
software-software bantu pendidikan, dan internet.  Dengan 
bekal kompetensinya, guru dapat memfasilitasi siswa mencapai 
kompetensi dan menggunakan kompetensi tersebut  untuk 
menguasai keilmuan yang lebih tinggi dan untuk diterapkan dalam 
kehidupan yang nyata.  Dalam memfasilitasi pembelajaran, Guru 
juga berperan sebagai mentor. Peran mentor lebih kental dengan 
peran membimbing. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 
menunjukkan cara bagaimana menyelesaikan suatu masalah, 
tetapi guru juga memberikan  dukungan atau scaffolding. Misalnya, 
ketika seorang guru menunjukkan kepada anak bagaimana 
menjadi lebih sukses dalam melakukan masalah matematika 
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(penambahan, pengurangan), guru tidak hanya memberi petunjuk 
tentang partisipasi anak tetapi juga menyediakan dukungan atau 
scaffolding untuk sukses dari satu tingkat ke tingkat berikutnya. 
Vygotsky  dalam Berns (2013) menyebut ruang antara apa yang 
dapat dilakukan pembelajar secara mandiri dan apa yang dapat dia 
lakukan dengan bantuan orang lain yang lebih mampu sebagai zona 
pengembangan proksimal (ZPD). ZPD merupakan ruang antara 
tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. 
Tingkat perkembangan aktual adalah kemampuan anak dalam 
menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri. Sedangkan tingkat 
perkembangan potensial adalah kemampuan anak menyelesaikan 
tugas atau memecahkan masalah dengan bantuan orang dewasa. 
Ketika masuk dalam ZPD, maka anak sebenarnya bisa, tetapi akan 
lebih optimal jika orang dewasa atau pendamping yang lebih tahu, 
yang akan membantu anak untuk mencapai tingkat perkembangan 
aktual. Guru yang efektif adalah orang yang peka terhadap zona 
pengembangan siswa dan menyediakan  aktivitas mandiri dan  
kolaboratif yang sesuai, untuk meningkatkan pembelajaran. 

3.	 Guru sebagai Agen Sosialisasi Anak
Guru memegang peran penting dalam proses sosialisasi anak, 
karena guru menyediakan lingkungan untuk pembelajaran anak-
anak. Mereka memahami kebutuhan, minat, dan kemampuan anak-
anak, dan dapat merasakan empati terhadap ketakutan anak akan 
kegagalan. Guru dapat mendorong anak untuk mengeksplorasi, 
untuk memuaskan keingintahuan alami mereka, dan menyukai 
belajar hingga menjadi bagian dari kehidupan mereka selamanya. 
Guru juga berperan besar dalam membantu anak belajar menghadapi 
posisi otoritas, bekerja sama dengan orang lain, mengatasi masalah, 
dan mencapai kompetensi. Guru  membantu anak untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya. Hubungan guru-siswa membentuk 
pengalaman sosial yang berbeda untuk setiap anak dan kemudian 
mengarah pada hasil perkembangan yang berbeda. Guru yang 
menggunakan deskripsi verbal ekspansif dan yang mendorong 
anak-anak saling berkomunikasi satu sama lain, juga meningkatkan 
kemampuan verbal siswa mereka. Guru yang menggunakan 
penguatan (pujian lisan, senyum, sentuhan) dapat mendorong 
penyelesaian pembelajaran tugas tertentu. Hubungan guru-anak 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan sekolah. Hamre & 
Pianta dalam Berns (2013) menyebutkan bahwa sampel anak-anak 
TK sampai anak-anak kelas delapan yang memiliki hubungan negatif 
dengan guru sejak dini, ditandai oleh konflik dan ketergantungan, 
memiliki hasil akademis dan perilaku yang buruk.   Kemampuan 
sosialisasi anak sangat penting sebagai dasar untuk berkomunikasi 
dan berkolaborasi dengan kelompok dan masyarakatnya. 
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4.	 Guru Sebagai Manajer
Manajer adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
membuat rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan 
pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tertentu. Untuk mencapai 
ketrampilan abad 21, pembelajaran harus direncanakan secara 
sistematis kemudian dilaksanakan dan dikontrol pelaksanaannya. 
Berbagai sumber daya dan potensi yang ada dikelola untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini guru yang  menjalankan peran 
sebagai manajer pendidikan. Good & Brophy,  dalam Berns (2013) 
menyatakan salah satu Karakteristik dari manajer kelas yang 
sukses adalah kemampuan untuk “tumpang tindih”  yaitu, untuk 
menangani lebih dari satu aktivitas pada saat bersamaan.

5.	 Guru Sebagai Pemimpin 
Guru adalah teladan dalam pembelajaran dan perilaku. Menurut 
Bandura dan Walters dalam Berns (2013) mengenai pemodelan,  
“Model adalah siapa yang memberi penghargaan, prestise atau 
kompeten, yang memiliki status tinggi, dan siapa yang memiliki 
kontrol terhadap sumber daya”.
Siswa yang memodelkan guru mereka mempunyai perilaku dan 
sikap yang baik tentang belajar. Guru mengarahkan, membimbing, 
dan memberi contoh bagi siswa-mereka. Guru menggunakan gaya 
kepemimpinan yang berbeda untuk mencapai tujuan mereka. 
Sebuah studi klasik yang dilakukan oleh Lewin, Lippitt, dan 
White dalam Berns (2013) membandingkan efek dari tiga gaya 
kepemimpinan yaitu otoriter, demokratis, dan laissez-faire (sebuah 
kebijakan untuk membiarkan orang melakukan apa yang mereka 
inginkan; permisif). Anak yang di bawah gaya kepemimpinan yang 
demokratis memiliki perkembangan pribadi dan prestasi yang lebih 
baik daripada anak yang berada di bawah gaya kepemimpinan 
yang lain. 
Good and Brophy dalam Berns (2013) melaporkan beberapa 
penelitian menemukan bahwa seorang guru yang jelas 
kepemimpinan dan otoritasnya dan yang mengarahkan kelas 
menuju tujuan pembelajaran tertentu (direct instruction) dapat 
meningkatkan prestasi siswanya. Keteladanan yang diberikan guru 
menjadi modal bagi siswanya ketika harus bergaul dan bertindak 
dalam dunia nyata. Keteladanan guru juga menjadi dasar dalam 
pendidikan karakter anak. Guru yang memberikan keteladanan 
yang baik akan meletakkan pesan karakter yang baik kepada para 
siswanya, sehingga keluaran pendidikan abad 21 adalah manusia 
dengan skill yang tinggi dan berkarakter positif.
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	D.	 Tantangan guru
Dengan peran kompleks yang dimiliki guru abad 21, ada sejumlah 

tantangan yang harus dihadapi oleh guru, baik tantangan yang berkaitan 
dengan diri guru (internal guru) sendiri maupun tantangan dari luar 
(eksternal) diri guru . 

1.	 Internal :
•	 Paradigma pendidikan abad 21 adalah paradigma pendidikan 

yang berpusat kepada siswa, yang memposisikan siswa sebagai 
subjek yang aktif dalam proses pembelajaran. Sementara sebagian 
guru yang bertugas saat ini pernah mengalami masa di mana 
pendidikan berpusat kepada guru, dengan memposisikan guru 
sebagai sumber informasi tunggal di kelas. Kondisi ini menjadi 
tantangan bagi guru sendiri untuk meninggalkan paradigma 
lama dalam praktek belajar mengajar di kelas. 

•	 Tuntutan kepada guru untuk dapat berperan sebagai pemimpin, 
dimana guru menjadi contoh dalam hal perilaku dan pengetahuan 
membawa tantangan bagi guru untuk selalu melakukan kontrol 
terhadap sikap dan karakternya. Guru menjadi pioner dalam 
membudayakan karakter positif dalam interaksi, baik di sekolah 
terhadap siswa, sesama guru, tenaga pendidik lainnya maupun 
di masyarakat luas. Keteladanan guru tidak hanya diberikan saat 
memfasilitasi pembelajaran, tetapi juga saat guru menjalankan 
perannya sebagai anggota masyarakat. 

•	 Tuntutan terhadap guru untuk memfasilitasi pembelajaran abad 
21 secara efektif dan efisien, mendorong guru untuk selalu meng-
upgrade pengetahuan. Banyak saluran yang dapat digunakan 
guru untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya, 
diantaranya melalui forum-forum profesi guru, pelatihan dan 
kegiatan ilmiah baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 
maupun swadaya guru sendiri. Adanya kemajuan teknologi 
yang menyediakan sumber-sumber belajar juga mempermudah 
guru untuk meningkatkan kompetensinya, misalnya belajar 
secara mandiri melalui jaringan internet. Guru harus melakukan 
pengembangan keprofesiannya secara berkelanjutan. 

•	 Guru mestinya juga mempunyai kompetensi mengelola 
pembelajaran abad kini, dengan memposisikan siswa sebagai 
subjek pendidikan yang mempunyai pengetahuan dan sebagai 
sumber kebenaran. 

•	 Guru hendaknya memiliki kemampuan manajerial yang baik, 
untuk mengelola kelas dengan berbagai latar belakang dan 
kemampuan siswa.

2.	 Eksternal
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Tantangan eksternal guru dalam mengelola pembelajaran abad 21 
diantaranya guru akan menghadapi anak didiknya yang terlibat 
dalam kekerasan rumah tangga, terpapar pornografi dan obat-
obatan terlarang serta budaya masyarakat yang masih rendah 
kesadarannya dalam pendidikan. 
•	 Kekerasan dalam rumah tangga

Kekerasan dalam keluarga meliputi penganiayaan anak dan 
atau anggota keluarga lain dalam rumah tangga. Kearny dalam 
Berns (2013), kekerasan dalam rumah tangga juga didefinisikan 
sebagai “pelecehan sistematis oleh satu orang dalam hubungan 
inti untuk mengendalikan dan mendominasi pasangan”. 
Kekerasan dalam rumah tanggga  dalam bentuk perilaku kasar 
secara fisik, emosional, mental, dan / atau seksual. Kekerasan 
dalam rumah tangga ditemukan di semua kelas dan budaya 
sosioekonomi. 
Di jaman yang syarat dengan kemajuan ini, tuntutan pekerjaan 
dan ekonomi meningkatkan tingkat stres seseorang. Tingkat 
stres yang tinggi memicu suami atau istri atau anak untuk 
melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Tidak menutup 
kemungkinan guru akan menghadapi anak didik yang menjadi 
korban kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan yang dialami 
anak akan membawa dampak pada perilaku anak dan prestasi 
akademiknya. Bisa jadi anak yang trauma akibat kekerasan 
dalam rumah tangga ini akan berperilaku kasar, murung dan 
berprestasi rendah. Guru mempunyai peran besar dalam 
menyelesaikan trauma kekerasan rumah tangga. 
Kearny dalam Berns (2013) menyatakan bahwa anak-anak yang 
terpapar kekerasan dalam rumah tangga sering mengalami 
perasaan berikut.
▪	 Kemarahan. Anak marah pada pelaku karena melakukan 

kekerasan, kepada korban karena telah mentoleransi, atau 
pada diri mereka sendiri karena tidak dapat menghentikannya.

▪	 Takut / takut. Takut bahwa ibu atau ayah akan terluka parah 
atau terbunuh, bahwa mereka atau saudara mereka akan 
terluka, orang lain akan tahu dan kemudian orang tua akan 
“dalam masalah,”.

▪	 Ketidakberdayaan. Karena mereka tidak dapat mencegah 
perkelahian terjadi, atau untuk menghentikan kekerasan saat 
terjadi.

▪	 Kesepian. Mereka merasa tidak mampu atau takut untuk 
menjangkau orang lain, merasa “berbeda” atau terisolasi.

▪	 Kebingungan. Mereka bingung mengapa hal itu terjadi, 
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memilih apa yang harus mereka lakukan, apa yang “benar” 
dan “salah.” 

▪	 Malu Mereka merasa malu dengan apa yang terjadi di rumah 
mereka.

▪	 Rasa bersalah. Mereka merasa bersalah karena mereka telah 
menyebabkan kekerasan, atau bahwa mereka seharusnya 
bisa menghentikannya tapi tidak dapat melakukannya.

▪	 Ketidakpercayaan. Jangan percaya orang dewasa karena 
pengalaman memberitahu mereka bahwa orang dewasa 
tidak dapat diprediksi, bahwa mereka melanggar janji, dan / 
atau itu tidak berarti dengan baik.

Bagaimana pendekatan yang dapat digunakan guru untuk anak-
anak yang terkena kekerasan dalam rumah tangga?
▪	 Identifikasi. Waspadalah terhadap perubahan perilaku 

emosional, sosial, dan yang muncul dari diri anak selama 
proses pembelajaran. Tanyakan kepada anak itu, apa yang 
telah atau sedang terjadi.

▪	 Dukungan. Berikan waktu dan perhatian Anda untuk 
mendengarkan anak dan mengakui perasaan anak tanpa 
menghakimi. Bantu anak-anak mengembangkan cara untuk 
melepaskan perasaannya dengan tepat.

▪	 Pemodelan. Tunjukkan cara tanpa kekerasan dan kooperatif 
untuk memecahkan masalah.

Anak-anak yang tinggal di lingkungan yang penuh kekerasan 
sering menunjukkan perilaku yang sama dengan teman 
sebayanya, memodelkan interaksi keluarga mereka. Selain itu, 
keterpaparan terhadap kekerasan dapat membuat anak-anak 
dan remaja menjadi tidak peka sehingga agresi menjadi bagian 
dari “norma”.

•	 Pornografi dan obat-obatan terlarang

	 	 Pornografi
Semakin menipisnya budaya malu menyebabkan berbagai 
adegan pornografi mudah dijumpai.  Kemajuan teknologi 
semakin mempermudah penyebaran informasi yang bermuatan 
pornografi. Kondisi ini membuat anak mudah terpapar 
pornografi. Anak-anak dengan mudah menyaksikan iklan, 
publikasi, video yang berisi pornografi. Paparan pornografi 
membawa dampak pada perilaku dan kejiwaan anak. Ketika 
seorang anak terpapar pornografi, maka ia akan mengalami 
kerusakan pada beberapa bagian otaknya.
Kerusakan yang terjadi sama dengan bila anak mengalami 
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benturan fisik seperti tabrakan hebat, atau kecanduan narkotika 
dan zat adiktif.
Anak yang belum dewasa dan belum dapat membedakan hal 
baik buruk cenderung meniru adegan-adegan yang dilihatnya. 
Bekerja sama dengan keluarga, Guru memahamkan kepada 
keluarga dan siswa mana yang pantas dilihat dan mana yang 
tidak pantas dilihat anak-anak  beserta dampaknya ketika 
tayangan pornografi dikonsumsi oleh anak. Guru berperan 
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan kepada 
anak-anak, menjalankan nilai-nilai tersebut, sehingga anak 
mempunyai karakter positif yang dapat menghindarkan dirinya 
dari bahaya pornografi. 

		  Obat-obatan terlarang
Guru juga bisa jadi akan menghadapi tantangan terkait dengan 
obat-obatan terlarang. Semakin maraknya penyalahgunaan 
dan peredaran obat-obatan terlarang, menjadikan anak rentan 
terkena dampak penyalahgunaan obat-obatan terlarang tersebut. 
Mengingat hal ini guru bekerjasama membuat tindakan preventif 
untuk mencegah anak supaya jangan sampai menggunakan 
obat-obatan terlarang. 

•	 Rendahnya kesadaran pendidikan
Meskipun kemajuan teknologi sudah menjangkau sebagian 
besar masyarakat, namun masih ada sebagian masyarakat yang 
kesadaran pendidikannya masih rendah. Mereka sudah merasa 
cukup dengan tingkat pendidikan yang rendah. Mereka belum 
menyadari bagaimana tuntutan ke depan. Anak yang berasal 
dari keluarga dengan kesadaran pendidikan masih rendah 
mempunyai motivasi belajar yang rendah pula. Sehingga guru 
harus memahamkan kepada siswa tantangan yang akan dihadapi 
di masa mendatang untuk mengugah motivasi belajarnya.

	E.	 Sinergisitas Guru dan Keluarga
Menurut Ki Hadjar Dewantara  ada  tiga pusat pendidikan 

pendidikan dalam kehidupan anak, yaitu:
1.	 Keluarga untuk mendidik budi      pekerti dan perilaku sosial
2.	 Perguruan, sebagai balai wiyata,    yaitu untuk usaha mencari dan    

memberikan ilmu pengetahuan    dan pendidikan intelektual
3.	 Pergerakan pemuda, sebagai daerah merdekanya kaum               

pemuda untuk melakukan pengendalian diri yang penting untuk 
pembentukan watak (Dewantoro, 2013).
Keluarga merupakan struktur dasar pertama, lingkaran inti bagi 
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seorang anak yang meletakkan pondasi pendidikan bagi anak. Keluarga 
merupakan mikrosistem yang mempunyai pengaruh besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu peran keluarga 
sangat penting bagi guru dalam menjalankan peran dan tanggung 
jawabnya. 

Mikrosistem mengacu pada aktivitas dan hubungan dengan orang 
lain yang dialami dalam lingkungan kecil, seperti: keluarga, sekolah, 
kelompok sebaya, atau komunitas. Perhatikan mikrosistem berikut ini.

 

 

 

 

        Anak  
Sekolah Masyarakat 

Keluarga 

Keluarga dan sekolah berkolaborasi mewujudkan tujuan pendidikan 
anak, sehingga orang tua merupakan patner yang harus bersinergi 
dengan guru dalam mendukung pendidikan anak. masyarakat tempat 
di mana siswa, guru dan orang tua berada memberikan kontribusi dalam 
pelayanan, dukungan finansial dan penyediaan pengalaman belajar di 
kehidupan nyata.

Dalam mengatasi berbagai permasalahan pendidikan dan dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan abad 21, guru bekerja sama secara 
intens dengan keluarga. Keterlibatan keluarga sangat penting, bahkan 
dimulai sebelum anak memasuki sekolah formal. Keluarga membantu 
anak untuk lebih siap memasuki dan mengikuti pembelajaran di sekolah. 

Kontribusi keluarga 
Dalam pendidikan, keluarga dapat memberikan kontribusi 

diantaranya sebagai berikut.
1.	 Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pendidikan anak.
2.	 Memberikan dukungan keuangan.
3.	 Memberikan motivasi, dorongan kepada anak untuk terlibat aktif 

dalam proses pendidikan. 
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4.	 Memberikan empati, dukungan terhadap permasalahan yang 
dihadapi anak. 

5.	 Memberikan keteladanan utamanya dalam hal moral dan karakter 
positif.

6.	 Sinergi dengan program penanaman karakter dan nilai-nilai yang 
lain yang telah dilakukan di sekolah. 

Strategi Pelibatan Keluarga dalam Pendidikan Anak
1.	 Memposisikan keluarga atau orang tua sebagai bagian yang 

memberikan saran, bantuan, dukungan dan evaluasi dalam proses 
pembelajaran dan pendidikan anak. 

2.	 Memberikan gambaran yang realistis kepada keluarga tentang 
rencana program pendidikan anak yang akan dilaksanakan, 
sehingga keluarga atau orang tua mempunyai gambaran untuk 
dukungan yang harus diberikan .

3.	 Menjaga komunikasi terus menerus dengan orang tua. 
4.	 4. Sharing dengan orang tua tentang kemajuan dan permasalahan 

anak.
5.	 Memastikan bahwa orang tua atau keluarga melakukan aktivitas di 

rumah sinergis untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 
6.	 Menyediakan layanan untuk meningkatkan kompetensi orang tua 

dalam mendidik anak 
Dengan sinergisitas guru dan keluarga diharapkan tujuan 

pendidikan abad 21 akan tercapai dan permasalahan-permasalahan 
yang ada lebih mudah teratasi. 
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A.	 Perkembangan Media Massa
Media (bentuk jamak medium) merupakan salah satu komponen 

komunikasi yang saat ini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari, termasuk anak-anak. Komunikasi sendiri didefinisikan dalam 
berbagai terminologi, salahsatunya oleh Laswell yang mendefinisikan 
komunikasi sebagai proses dimana pihak komunikator membentuk 
pesan dan menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu kepada 
pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. Media memiliki peran 
penting sebagai alat untuk melakukan komunikasi.

Menurut Urie Bronfenbrenner (dalam Berns) media merupakan salahsatu 
komponen yang secara signifikan memengaruhi sosialisasi anak sealin keluarga, 
sekolah, masyarakat serta teman sebaya. 

Media berkembang dari masa ke masa dengan cepat. Dulu 
komunikasi dilakukan dalam skala terbatas, antar orang maupun antar 
perorangan dengan kelompok orang, namun dalam jumlah terbatas. 
Media yang digunakan adalah lisan yang memang jangkauannya 
terbatas. Perkembangan teknologi kemudian memungkinkan 
penyebaran informasi dan metode komunikasi yang melibatkan banyak 
orang dalam jumlah besar. Dalam perkembangannya kemudian lahirlah 
media massa mengacu pada bentuk komunikasi di mana khalayak luas 
dengan cepat menerima pesan yang diberikan melalui media impersonal 

PERKEMBANGAN ANAK DI ERA MEDIA 
ELEKTRONIK DAN DIGITAL

Muh. Tamimmudin
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antara pengirim dan penerima (Berns). Perkembangan teknologi media 
massa juga berkembang pesat dai media massa cetak seperti surat 
kabar, majalah, buku, berkembang menjadi media elektronik seperti 
radio, televisi, film, video, sampai bentuk media yang lebih baru yang 
melibatkan komputer dan berbagai multimedia dan terutama Internet.

Pada masa dimana penggunaan media masih bersifat lisan, minat 
dan pemahaman pendengar relatif dapat diadaptasikan dengan lebih 
mudah. Pemberi informasi/pesan dapat dengan mudah mengkonfirmasi 
apakah pesan telah sampai ke penerima dengan tepat dan dipahami 
dengan benar. Jika belum, maka transmisi ulang dapat dilakukan lagi. 
Ketika ditemukan mesin cetak dan pesan ditulis, maka pembacalah yang 
harus menyesuaikan pemahamannya dengan pesan yang dikirimkan 
oleh pengirim pesan. Di era media cetak, pembaca harus mencari cara 
bagaimana memahami pesan dari tulisan.

Tulisan ini akan berfokus pada dua media yang memiliki peran dan 
dampak yang paling besar yaitu, media elektronik TV dan media digital 
Internet mengingat media-media inilah yang hari-hari ini meliputi 
keseharian anak sekarang.

Timeline perkembangan media massa
 (https://quod.lib.umich.edu)

Media mempengaruhi sosialisasi karena mempengaruhi nilai, 
kepercayaan, sikap, dan perilaku. Seperti yang dikatakan oleh ahli teori 
komunikasi Marshall McLuhan (1964) yang terkenal, “Media adalah 
pesan,” yang berarti bahwa media adalah perluasan eksternal dari 
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manusia dan “pesan ‘dari medium apa pun adalah perubahan skala atau 
kecepatan atau pola yang memperkenalkan ke udara manusia “ 

B.	 Dampak Media Elektronik Terhadap Perkembangan Anak 
	 Dampak teknologi media terhadap perkembangan tumbuh 

kembang anak cukup signifikan. Ada beberapa hal yang cukup 
terdampak dengan perkembangan teknologi media. Dalam kaitannya 
dengan media elektronik, dampak yang ditimbulkan oleh beberapa jenis 
media cukup berbeda dan media elektronik relatif memiliki dampak 
lebih besar dari media cetak, dan dampak dari media yang termasuk 
jenis media elektronik sendiri juga beragam, misalnya radio dan televisi. 
Dalam tulisan ini akan lebih difokuskan pada media berbasis layar, 
khususnya TV, komputer dan gadget. 

Pada salahsatu jenis media berbasis layar yang telah dikenal selama 
beberapa dekade dan beberapa generasi, dampak yang ditimbulkan 
dalam tumbuh kembang anak telah banyak diteliti. Beberapa 
dampak dari media TV ini barangkali sebagian akan ditemukan pada 
media berbasis layar lain, seperti komputer dan gadget. Berikut ini 
beberapa dampak media elektronik, khususnya TV dalam tumbuh 
kembang anak secara umum yang dikutip dari buku Roberta M. 
Berns,  Child, Family, School, Community: Socialization and Support. 

Hubungan Sosioemosional
 Pengembangan sosioemosional anak melibatkan aspek-aspek 

membangun dan memelihara hubungan dengan orang lain. Penelitian 
menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan untuk menonton TV 
mempengaruhi hubungan interpersonal, terutama interaksi keluarga 
dan waktu bersama. Hubungan interpersonal melibatkan komunikasi, 
kompromi, dan penyelesaian masalah. Sedagkan waktu bersama 
keluarga membantu memperkuat hubungan seperti bermain bersama, 
terlibat dalam aktivitas hobi, atau pergi ke tempat-tempat bersama. 
Jika anak-anak memiliki sedikit pengalaman untuk mendengarkan 
orang lain, menanggapi mereka, bernegosiasi, dan berkompromi maka 
dieprkirakan perkembangan sosioemosional mereka akan terpengaruh 
secara negatif. Banyaknya waktu menonton TV yang berdampak dengan 
berkurangnya aktivitas dan interaksi sosial dan berdampak kurang baik 
dalam sosialiasi anak.

Perkembangan Fisik dan Kesehatan
 Perkembangan fisik dan kesehatan dipengaruhi oleh aktivitas 

fisik dan gizi. Seperti disebutkan di atas, waktu yang dihabiskan untuk 
menonton TV adalah waktu yang berpotensi bisa digunakan untuk 
aktivitas sosial dan fisik. Kebiasaan menonton TV menyebabkan anak 
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kurang bergerak dan juga pada pola makan yang krang baik Penlitian 
menunjukkan adanya hubungan konsumsi media berat dan obesitas 
(Escober-Chavez & Anderson, 2008). Sebuah studi menemukan bahwa 
anak-anak yang menonton TV empat jam atau lebih per hari secara 
signifikan lebih cenderung mengalami obesitas daripada anak-anak 
yang menonton satu jam atau kurang (Crespo et al., 2001). Studi lain 
tentang anak-anak prasekolah (usia 1-4) menemukan bahwa risiko anak 
mengalami kegemukan meningkat sebesar 6 persen setiap jam menonton 
televisi per hari. Jika anak itu memiliki TV di kamarnya, kemungkinan 
kelebihan berat badan melonjak 31 persen untuk setiap jam yang ditonton. 

 Perkembangan Psikologis dan Perilaku
 

Psikologi mengacu pada pikiran, termasuk persepsi, emosi, sikap, motif, 
dan konsekuensi perilaku. Persepsi akan suatu hal tertentu mungkin 
berbeda antar individu karena biologi dan pengalaman mereka. Selain 
itu, bentuk, gaya, dan isi sebuah tayangan dapat mempengaruhi 
bagaimana orang merasakannya. Televisi sebagai media menyajikan 
informasi dalam bentuk tertentu (misalnya animasi, siaran langsung, 
dll) dan gaya (misalnya, tindakan, drama, berita). Bentuk-bentuk yang 
umum digunakan dalam pemrograman anak-anak secara perseptual 
lebih menonjol (tindakan, efek visual khusus dan pendengaran) 
dibandingkan dengan halhal yang kurang mencolok (misalna dialog, 
ercakapan, tindakan moderat). Menurut sebuah studi oleh Huston dkk 
(2007), anak-anak yang lebih muda dan lebih tua hadir pada ciri-ciri 
yang sangat menonjol. Anak-anak juga memperhatikan konten yang 
cukup dipahami (terlalu mudah akan membosankan dan terlalu sulit 
akan membuat frustrasi). Sementara pemahaman dapat berubah dengan 
perkembangan kognitif anak, misalnya untuk membedakan penting dari 
kandungan yang tidak penting.

 Karena anak-anak belum banyak mengalami dunia nyata, mereka 
lebih menerima apa yang digambarkan oleh TV sebagai kebenaran dan 
lalai untuk mengujinya terhadap kenyataan. Menurut “teori kultivasi,” 
TV mendorong danya pertumbuhan preferensi, sikap, perilaku, dan 
ketakutan yang ditimbulkan oleh apa yang digambarkan, terutama di 
kalangan pemirsa berat (Comstock & Scharrer, 2007; Gerbner et al., 2002).

  Dampak paparan kekereasan pada  banyak tayangan juga perlu 
menjadi perhatian. Karakterisasi pada pelaku cenderung mempengaruhi 
pemirsa. Saat kekerasan terjadi, tidak dihukum, atau tidak menunjukkan 
bahaya atau rasa sakit kepada korban, hal itu juga lebih cenderung 
mempengaruhi perilaku pemirsa. 

 Meskipun tidak terbukti langsung memancing kejahatan kekerasan 
pada individu,  anak-anak yang menonton banyak kekerasan di 
televisi lebih cenderung berperilaku agresif daripada anak-anak yang 
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tidak menonton kekerasan (Comstock & Scharrer, 2007; Perse, 2001). 
Penelitian NTVS (Pusat Komunikasi dan Kebijakan Sosial, 1998; Murray, 
2007) menunjukkan bahwa konteks di mana kebanyakan kekerasan 
dipresentasikan di TV menimbulkan risiko berikut ini: (1) belajar 
berperilaku kasar, (2) menjadi tidak peka terhadap kekerasan, dan (3) 
menjadi takut diserang. 

Pnelitian lainmenemukan bahwa anak lebih mau menerima perilaku 
agresif anak lain setelah melihat adegan kekerasan (Paik & Comstock, 
1994).

 Semakin banyak anak menonton televisi, semakin mereka menerima 
perilaku agresif dan semakin besar kemungkinan mereka mengaitkannya 
sebagai justif able (Comstock & Scharrer, 2007). Telah ditunjukkan bahwa 
orang-orang yang sering menonton televisi cenderung lebih curiga dan 
tidak percaya pada orang lain, dan mereka juga percaya bahwa ada 
lebih banyak kekerasan di dunia daripada mereka yang tidak banyak 
menonton televisi (Comstock & Scharrer, 2007; Perse, 2001). Hal ini dapat 
dijelaskan dengan anggapan bahwa televisi memupuk kepercayaan dan 
persepsi tentang realitas (Gerbner et al., 2002).

Namun, penelitian telah menunjukkan bahwa sikap anak-anak 
berubah jika orang dewasa mendiskusikan tayangan  ini (Huston & 
Wright, 1998). Dalam sebuah studi eksperimental (Huesmann et al., 
1983), satu kelompok anak-anak yang secara teratur menonton program 
kekerasan ditunjukkan sebagian dari pertunjukan kekerasan. Mereka 
kemudian mengambil bagian dalam sesi diskusi tentang ketidaknyataan 
kekerasan televisi, serta strategi alternatif untuk memecahkan konflik, 
dan menulis esai. Kelompok lain, yang juga menyaksikan banyak 
program kekerasan, ditunjukkan dalam kutipan tanpa kekerasan yang 
diikuti oleh diskusi konten yang netral. anak-anak kelompok pertam 
yang mengambil bagian dalam sesi tentang ketidaknyataan dan strategi 
alternatif menunjukkan strategi yang kurang agresif dalam esai mereka 
daripada pada kelompok kontrol.

 Dalam hal ini peranan orang dewasa dalam mendampingi anak dan 
menjelaskan tentang tayangan-tayangan yang tidak baik dan perlunya 
penjelasan serta dialog merupakan hal yang sangat penting dan meiliki 
pengaruh signifikan.

Pengembangan Kognitif dan Prestasi
Perkembangan kognitif anak bervariasi menurut usia dan 

pengalaman. Perhatian anak-anak muda (di bawah usia 5) dapat 
ditangkap oleh warna-warna cerah, benda bergerak, berbagai suara, dan 
hal-hal yang ditunjukkan di layar yang serupa dengan apa yang mereka 
alami (Comstock & Scharrer, 2007). Namun, anak kecil sering mengalami 
kesulitan membedakan kenyataan dari fantasi dan membutuhkan 
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mediasi orang dewasa untuk melakukannya. Anak-anak di bawah usia 8 
tahun lebih mudah dibujuk oleh pesan televisi daripada anak-anak yang 
lebih tua, percaya apa yang dikatakan terjadi, karena mereka mengambil 
sesuatu secara harfiah, bukan secara kiasan (Stabiner, 1993). Meskipun 
kebanyakan anak-anak pada usia 3 tahun dapat membedakan konten 
program dari iklan, anak-anak di bawah usia 8 tahun jarang mengerti 
bahwa tujuan iklan adalah menjual sesuatu. Misalnya, mereka tidak 
mengerti pengungkapan atau penolakan produk, klaim komparatif, arti 
sesungguhnya dari dukungan oleh tokoh terkenal, atau penggunaan 
premi, promosi, dan undian (Council of Better Business Bureaus, 2010).

Dalam konteks iklan TV, banyak yang khawatir bahwa iklan non-
nutrisi telah berkontribusi terhadap masalah obesitas. Anak-anak dan 
remaja saat ini memiliki uang - mulai dari jatah, hadiah, dll sehingga 
anak-anak merupakan salahsatu pasar yang potensial. Mereka juga bisa 
sangat persuasif dengan orang tua. Bagaimana orang tua menangani 
paparan anak-anak mereka terhadap periklanan dan permintaan mereka 
untuk produk dapat memediasi peran komersialisme dalam hasil 
perkembangan anak (Calvert, 2008).

 
Selain anak-anak usia dini, anak-anak yang lebih tua pun ternyata juga 
masih terpengaruh  iklan yang meyakinkan, terutama jika didukung 
oleh selebriti (Comstock & Scharr er, 2007). Banyak pengiklan yang 
memanfaatkan metode ini dalam memengaruhi anak-anak untuk 
membeli produk mereka. Remaja yang dipengaruhi oleh iklan seperti 
rokok memungkinkan remaja akan bereksperimen dengan rokok atau 
alkohol meningkat (Strasburger, Wilson, & Jordan, 2008). Di sisi lain, 
iklan sosial di TV yang dirancang untuk mempromosikan perilaku sehat 
telah efektif dalam (Evans, 2008).

 Dalam kaitan dengan prestasi anak, ada kekhawatiran bahwa waktu 
yang dihabiskan di depan TV telah bertanggung jawab atas penurunan 
tingkat baca dan skor umum pada tes prestasi standar (Hoferth, 2010). 
Menonton TV membutuhkan telah menyita waktu dari kegiatan lain, 
seperti belajar, membaca, aktivitas hobi, dan kegiatan lain yang dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif.

Menurut ulasan penelitian (Comstock & Scharrer, 2007; KFF, 2003) anak-
anak membaca lebih sedikit buku saat televisi tersedia bagi mereka. Hal ini 
mungkin terjadi karena sifat manusia memilih aktivitas yang kurang memberi 
hiburan daripada aktivitas yang membutuhkan lebih banyak usaha efodasi 
(pembacaan). Namun, minat baca dan keaksaraan dimulai di rumah, dan cara 
orang tua menggunakan media memberi pengaruh besar pada penggunaan 
waktu luang anak-anak (Adams & Hamm, 2006).

 Pengaruh tayangan TV / video terhadap prestasi akademik bergantung 
pada usia, isi tayangan, dan apakah ada peran orang dewasa untuk saling 
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memberi dan mengomentari tayangan. Sebuah studi  (Zimmerman & 
Christakes, 2005) menemukan bahwa melihat tayangan sebelum usia 3 
berhubungan negatif dengan pencapaian akademis kemudian, sedangkan 
pada usia di atas 3 tahun secara positif terkait dengan pencapaian akadems 
selanjutnya.

  
Studi lain (Anderson et al., 2001) meneliti lebih dari 500 anak-anak dari 
pra sekolah hingga remaja menemukan bahwa kandungan tayangan 
televisi memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi akademik. 
Secara khusus, melihat program pendidikan seperti anak-anak 
prasekolah berkorelasi dengan nilai sekolah yang lebih tinggi, membaca 
lebih banyak buku, memberi nilai lebih pada pencapaian, kreativitas 
yang lebih besar, dan agresi yang kurang. Pemaparan dini terhadap 
pemrograman pendidikan juga dikaitkan dengan nilai yang lebih tinggi 
di sekolah menengah bahasa Inggris, matematika, dan sains. Tentu saja 
tayangan-tayangan yang berkualitas ini akan sangat membutuhkan 
peran orang dewasa yang mampu memilih dan menetukan tayanganapa 
saja yang memiliki nilai positif dan sesuai dengan usia anak.

Hal yang perlu menjadi perhatian penting adalah menonton 
tayangan dengan orang dewasa akan dapat  mengarahkan pada 
pembelajaran positif  dan sebagai tempat untuk mengonfirmasi atau 
bertanya-jawab sehingga dapat memiliki pengaruh akademis yang 
baik(Kirkorian, Wartella, & Anderson, 2008).

Perkembangan dan Nilai Moral
 Moral mengacu pada evaluasi individu tentang apa yang benar 

dan salah; nilai mengacu pada kualitas atau keyakinan yang dipandang 
sebagai sesuatu yang diinginkan atau penting. Mereka mempengaruhi 
sikap, motif, dan perilaku. Anak-anak tidak hanya menonton acara 
untuk anak-anak, namun juga dapt menghabiskan banyak waktu 
menonton mereka menonton program “dewasa”. Masalahnya adalah, 
jika orang dewasa tahu tentang aspek kehidupan tertentu - tragedi, 
kontradiksi, ketidakadilan, misteri, kegembiraan dari sebuah tayangan, 
anak tidak memiliki kemampuan intelektual atau pengalaman hidup 
untuk memahamiya. Padahal TV mengkomunikasikan informasi yang 
sama kepada semua orang secara bersamaan, tanpa memandang usia, 
tingkat pendidikan, atau pengalaman. 

Dampaknya adalah paparan beberapa informasi yang mungkin 
belum layak dikonsumsi anak-anak, seperti kekerasan keluarga, 
korupsi,  kekerasan ekstrem, pornografi, horor, dll. Sebagai akibatnya 
adalah semakin memudarnya nilai-nilai yang diwariskan dari generasi 
sebelumnya kepada generasi baru.
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Peran orang dewasa dalam mengarahkan nilai-nilai kepada anak 
juga sangat penting.  Peneitian menunjukkan bahwa  hanya dengan 
melihat perilaku prososial di tayangan hanya akan memiliki sedikit efek 
yang bertahan lama kecuali orang dewasa yang menonton tayangan 
bersama anak tersebut mendiskusikan perilaku positif itu dan mendorong 
anak tersebut untuk meniru perilaku tersebut. Sayangnya, penelitian 
menunjukkan bahwa tidak banyak orang dewasa melakukannya 
(Comstock & Scharrer, 2007; Dorr & Rabin, 1995).

C.	 Dampak Teknologi Digital dan Internet
Dengan perkembangan teknologi digital dan  Internet penggunaan 

media di kalangan anak dan remaja di era sekarang mulai bergeser. 
Media elektronik seperti TV pada saat ini mulai mendapat pesaing 
dengan adanya teknologi yang lebih interaktif. Tidak seperti TV 
dimana pemirsanya bertindak secara pasif, hanya menerima informasi 
searah, pengguna media interaktif seperti Internet memiliki kontrol 
terhadap informasi apa yang ingin dikonsumsi dan juga aktif dalam 
memproduksinya. 

Secara umum, dampak teknologi digital dan Internet terhadap 
perkembangan kesehatan, psikologi dan kognitif anak dalam beberapa 
hal memiliki kesamaan dengan dampak media elektronik seperti 
yang telah dibahas. Meskipun demikian dampak tersebut tidak dapat 
dikatakan sama persis mengingat konteks lingkungan dan situasi yang 
berbeda. Berikut beberapa dampak teknologi digital dan Internet .

Hubungan Sosioemosional
Pengembangan sosioemosional yang melibatkan membangun dan 

memelihara hubungan dengan orang lain menjadi salah satu dampak 
yang perlu diperhatikan juga dalam perkembangan teknologi digital 
dan Internet. Tingkat penggunaan yang tinggi akan mengurangi waktu 
interaksi fisik dengan keluarga atau masyarakat. Penelitian terhadap 
dampak penggunaan teknologi digital dan Internet ternyata memiliki 
karakter berbeda dengan TV. Ada beberapa dampak berbeda terkait 
dengan dampak sosial dari pengguna teknologi digital dan Internet. 
Dari banyak penelitian menunjukkan temuan yang inkonsisten. Dalam 
beberapa kasus, memang menunjukkan dampak yang mirip dengan 
dampak TV, namun temuan lain menunjukkan bahwa hubungan sosial 
dan emosional tidak terlalu terpengaruh. Internet memungkinkan 
adanya fasilitasi terhadap hubungan sosial yang interaktif meskipun 
hanya melalui media virtual. Internet, dalam hal ini, tidak lepas dari 
kehidupan nyata pada dimensi sosioemosional.

Pengaruh sosioemosional pengguna Internet barangkali sangat 
terpengaruh dari pola individu dalam menggunakannya. Pengguna yang 
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pasif dalam memanfaatkan Internet, misalnya hanya sebagai hiburan, 
bisa jadi dampak sosial negatif akan lebih terasa, seperti dalam menonton 
TV. Pengguna yang aktif menggunakan Internet dalam sosialiasi bisa 
jadi tidak terlalu memberikan dampak negatif, justru teknologi dapat 
memfasilitasi metode baru dalam sosialiasi.

Perkembangan Fisik dan Kesehatan
Dampak fisik dan kesehatan oleh teknologi digital dalam hal ini 

memiliki kemiripan dengan dampak TV, yaitu waktu yang berpotensi 
bisa digunakan untuk aktivitas fisik banyak tergantikan oleh aktivitas 
di depan layar komputer atau dalam menggunakan gadget. Kondisi 
ini membuat anak memiliki risiko obesitas/kegemukan meningkat. 
Kesehatan mata juga patut menjadi perhatian mengingat jarak pandang 
dalam melihat layar komputer atau gadget yang cukup dekat dan dalam 
waktu lama dapat menimbulkan resiko kesehatan mata, misalnya rabun 
jauh. 

 Perkembangan Psikologis dan Perilaku
Salahsatu yang menjadikan pertimbangan penting dalam 

penggunaan Internet adalah konten yang sangat banyak dan beragam 
dimana tidak semuanya sesuai dengan usia dan perkembangan 
psikologis anak. Sebagai contoh, konten-konten kekerasan, pornografi, 
hoax dan ujaran kebencian adalah beberapa diantara potensi negatif dari 
konten Internet.  Ketidakmampuan anak dalam menyaring informasi 
dikhawatirkan menjadi dampak yang negatif, misalnya tingkat 
agresivitas. Keterlibatan orang dewasa menjadi sangat penting dalam 
mendampingi anak dalam menggunakan teknologi digital dan Internet.

Pengembangan Kognitif dan Prestasi
Dampak perkembangan kognitif dan prestasi dari penggunaan 

teknologi digital dan Internet juga berbeda-beda. Faktor penyebabnya 
juga sangat beragam. Beberapa dampak yang cukup konsisten 
diantaranya adalah kemampuan visual-spasial yang lebih baik. Pada 
penelitian tertentu, misalnya oleh HomeNetToo, menunjukkan korelasi 
skor yang lebih baik dari penggunaan Internet, dimana penggunaan 
teknologi ini dapat membantu anak dalam belajar. Berkembangnya 
e-learning seiring dengan tumbuhnya interenet memberikan harapan 
baru bagi generasi baru untuk dapat lebih baik dalam belajar dengan 
cara yang lebih efektif, efisien dan menyenangkan
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Privasi dan Keamanan
Salahsatu hal yang menjadi cukup mengemuka  dengan 

perkembangan Internet adalah masalah privasi dan keamanan. 
Keterbukaan informasi selain memberikan kemudahan dan juga 
keuntungan pada sisi lain juga menimbulkan potensi  kerawanan.  Anak- 
anak dan remaja yang belum berpengalaman dan belum mengenal dunia 
maya dengan baik merupakan salahsatu kekhawatiran tersendiri. Anak 
yang tidak faham akan privasi bisa jadi akan dengan mudah memberikan 
informasi pribadi kepada publik atau orang yang tidak dikenal yang pada 
gilirannya memberikan potensi kerawanan dan keamanan. Menyadari 
akan adanya kerawanan ini , beberapa situs media sosial memberikan 
batas usia bagi remaja untuk membuat akun, meski tidak sedikit dari 
mereka yang akhirnya tetap membuat akun dengan cara menyamarkan 
usia atau tanggal lahir. Membiarkan anak yang belum cukup umur 
untuk bebas menggunakan media terbuka seperti membiarkan mereka 
mengendarai kendaraan bermotor yang dapat menimbulkan dampak 
yang tak kita inginkan.

Potensi dan Tantangan
Manusia berkembang dengan mengikuti perkembangan lingkungan 

sosialnya yang mencakup  perkembangan ekonomi, teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian dalam setiap generasi akan memiliki 
karakter yang berbeda antar setiap zaman. 

Anak-anak generasi saat ini adalah anak yang memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan generasi sebelumya. Dari sisi media, anak 
generasi sekarang  adalah anak yang sejak lahir telah akrab dengan 
media, tidak hanya TV namun juga media digital dan Internet. Kondisi 
ini menciptakan generasi yang unik dengan karakteristik ,potensi dan 
tantangan tersendiri.

Seperti yang dikemukakan Tapscott dalam buku Gowing Up Digital, 
anak-anak generasi sekarang memiliki beberapa karakteristik antara lain

•	 Melek digital (digitally literate). Anak generasi sekarang ini sudah 
akrab dengan teknologi digital sejak lahir.

•	 Secara efektif mampu memanfatkan berbagai sumber informasi 
berbeda. Dengan beragamnya informasi, anak sekarang terbiasa 
menghadapi sumber informasi tanpa batas.

•	 Komunikator visual/virtual. Komunikasi di era saat ini banyak 
didominasi oleh komunikasi virtual/maya dan visual. Anak 
sekarang telah terbiasa berkomunikasi dengan cara ini, misalnya 
dengan penggunaan instant messaging, media sosial dll. 

•	 Mampu beralih dari satu kegiatan ke kegiatan lain dengan 
cepat. Generasi sekarang adalah generasi multi-tasking, dapat 
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mengerjakan berbagai pekerjaan dalam waktu bersamaan dan 
dengan perangkat/alat yang berbeda-beda secara simultan.

•	 Pembelajar eksperiental (belajar dari melakukan). Dalam 
mengerjakan sesuatu, anak sekarang cenderung langsung belajar 
dengan melakukan (learning by doing). Misalnya, saat pertama 
menggunakan alat elektronik, mereka tidak membaca petunjuk 
manual, tapi langsung memakainya.

•	 Mampu merespon cepat dan butuh respon cepat. Anak sekarang 
cenderung mampu melakukan respon dengan cepat dan mereka 
juga menuntut hal yang sama dari orang lain.

•	 Penuh harapan dan memiliki tujuan. Generasi sekarang ini adalah 
generasi baru yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, wawasan 
yang luas dan beragam dan memiliki harapan tinggi dalam 
hidupnya. Mereka juga memiliki tujuan yang jelas dalam hidupnya.
Sedangka menurut McCrindle, generasi sekarang setidaknya 

memiliki tiga karakteristik penting, yaitu:
•	 Global. Generasi ini adalah generasi pertama yang benar-benar 

bersifat global. Tidak hanya musik, film dan selebriti seperti pada 
generasi sebelumnya, namun juga globalisasi dalam beragam 
budaya kita seperti pada  mode, makanan, hiburan online, tren 
sosial, komunikasi semuanya bersifat global yang belum pernah 
ada sebelumnya. Apa yang terjadi di belahan dunia, dalam saat 
nyaris bersamaan akan dapat disimak dari belahan dunia lain. Apa 
yang menjadi tren di sebuah tempat, dapat dengan segera menjadi 
tren dunia dalam waktu singkat.

•	 Visual. Generasi yang baru ini lebih banyak memilih untuk 
menonton video yang meringkas sebuah isu daripada membaca 
sebuah artikel yang membahasnya. Di era banjir informasi, pesan 
semakin menjadi berbasis gambar dan tanda. Komunikasi melintasi 
hambatan bahasa dengan warna dan gambar, bukan kata-kata 
dan frasa tapi dengan visual. Tidak mengherankan bahwa media-
media berbasis visual menjadi sangat diminati, misalnya Youtube, 
Instagram, dll.

•	 Digital. Sementara sebagain kelompok generasi mengenal teknologi 
digital abad ke-21, mereka menggunakannya sebagai transaktor 
digital, menggunakan teknologi secara praktis, fungsional, 
struktural, menggunakan teknologi baru untuk mencapai tugas 
yang sebelumnya mereka gunakan untuk mencapai teknologi 
lama. Namun, generasi anak sekarang adalah integrator digital 
karena mereka memiliki teknologi terintegrasi dalam kehidupan 
mereka, dan telah menggunakannya sejak usia dini, hampir semua 
bidang gaya hidup dan hubungan mereka. Generasi sekarang 
isalnya sudah jarang memakai jam tangan karena smartphone telah 
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menjadi perangkat utama yang digunakan untuk memberitahukan 
waktu (sekaligus menjadi perangkat utama untuk mendapatkan 
petunjuk arah, memeriksa cuaca dan mengambil foto ).
Dalam perubahan dan perkembangan yang serba cepat ini generasi 

baru harus memiliki berbagai ketrampilan informasi, media dan 
teknologi.  Sekarang ini kita dihadapkan berbagai tantangan dan peluang 
terkait  lingkungan teknologi dan media yang diliputi oleh: 1) kemdahan 
akses ke banyak informasi, 2) perubahan teknologi yang cepat, dan 3) 
kemampuan untuk berkolaborasi dan memberikan kontribusi individual 
pada sebuah skala yang belum pernah terjadi sebelumnya.  

Agar efektif di abad ke-21, generasi  ini harus dapat menciptakan, 
mengevaluasi, dan memanfaatkan secara efektif informasi, media, dan 
teknologi. Tidak ada yang mampu menolak semua perubahan dan 
perkembangan ini. Satu-satunya jalan adalah bagaimana menyiapkan 
generasi ini untuk dapat mengikuti dan beradaptasi terhadap 
perubahandan tantangan zaman.  Dampak dan resiko dari perkembanga 
media,seperti yang telah diuraikan di atas harus menjadi pertimbangan 
para orangtua dan pendidik agar dapat berupaya supaya dampak 
negatif perkembangan media dapat dihindari atau diminimalisasi. Di 
sisi lain, perkembangan yang terjadi hendaknya menjadi katalis dalam 
mengaktualkan potensi dalam menghadapi tantangan abad 21, sehingga 
mereka tidak gagap dan bahkan ketinggalan.

Peran orangtua dan pendidik dalam memberikan fasilitasi, 
pendampingan, pengarahan dan motivasi mutlak diperlukan dalam 
rangka menjamin kesuksesan generasi ini di masa mendatang tidak 
hanya dalam karir tapi juga dalam menjaga nilai-nilai moral kemanusiaan 
dalam zaman yang terus berubah ini.
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